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RINGKASAN

Analisis Pengaruh Pemberdayaan Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan PT. Semen Gresik (persero) Thk.

JALILAH

Komitmen karyawan terhadap organisasinya merupakan fenomena
manajemen sumberdaya manusia yang muncul pada saat lingkungan di luar
organisast mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat pesat. Kematuan
teknologi dan isu-isu globalisasi mendorong organisasi untuk mengubah cara
pengelolaan orpanisasi, baik pengelolaan manajemen maupun strategi perusahaan
dalam menghadap: persaingan. Secara tidak langsung kondisi ini akan berdampak
pada persepsi karyawan terhadap pekerjaannya serta perubahan sikap dan perilaku
karyawan, karena perubahan lingkungan kerja bisa memberikan peluang dan
ancaman bagi karyawan itu sendiri. ,

Karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasinya merasa bahwa
mereka lebith menikmati pekerjaanya, dan lebih banyak mcluangkan waktu untuk
pekerjaannya, kemungkinan kecil sekali berkeingtnan untuk meninggalkan
organisasl. Komitmen affective, merupakan komitmen yang dibangun berdasarkan
keternikatan secara emosional, identifikasi, dan keterlibatan karyawan pada organisasi.
Komitmen continuance dibangun berdasarkan penilaian karyawan terhadap cost dan
benefit apabila tetap berada di organisasi, sedangkan komitmen normative merupakan
komitmen yang terbangun berdasarkan perasaan tanggung jawab moral atau
kewajiban untuk tetap berada dalam organisasi. Ketiga komitmen dapat dirasakan
oleh seseorang karena sctiap komponcn sccara konseptual berbeda, perlakuan
terhadap ketiganya juga berbeda.

Karyawan sebaga:r modal sumber daya yang penting bagt perusahanan harus
mampu membenkan dukungan bagi perusahaan agar perusahaan bhisa bersaing
dengan perusahaan lamnnya Pemberdayaan yang dikenal dalam bahasa Inggris,
“empowerment” merupakan salah satu cara pengembangan karyawan dengan
memberikan power dan kontrol sehingga karyawan merasa mampu mclakukan
pekerjaanya dan akhimya dapat meningkatkan motivast intrinsik terhadap tugas yang
dimanifestasikan ke dalam empat dimensi kognitif, yaitu meaning, competence, self-
defermination, impact. Keempat dimensi ini, mencerminkan perilaku proaktif tentang
orientasi karyawan terthadap peran pekerjaanya (work role).

Tujuan penelittan ini adalah untuk menganalisi pengaruh pemberdayaan
psikologika yang terdini dari variabel meaning, competence, self-determination, dan
impact, sccara bersama-sama maupun secara individu terhadap tiga komitmen
organisasional, yaitu komitmen organisasional affective, continuance, dan komitmen
organisasional normative karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk.

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan convenience sampling.
Populasi pada penclitian 1m adalah karyawan [ini pertama yang bekerja di PT. Semen
Gresik (persero} Tbk, yang berjumlah 990 karyawan dan tersebar dalam 15
departemen, sedangkan besar sampel yang diambil dan populasi tersebut adalah 213
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karyawan, untuk menentukan besar sampel dari masing-masing departemen,
dilakukan distribusi dengan alokasi proporsional, sedangakan prosedur pengambilan
data dilakukan dengan kuesioner.

Teknik analisis yang digunakan adalah model analisis regresi berganda dengan
metode buckward, yang diaplikasikan dengan program SPSS Versi 11.0. Sedangkan
untuk mengetahui hasil perhitungan menurut persamaan regresi signifikan, perlu
dilakukan uji statistit yaitu uji F s dan t s yang didukung oleh uji ekonometri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologika yang terdir
dari variabel meaning, competence, self-determination dan impact secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap komitmen affective dan komitmen normative
karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk, sementara terhadap komitmen
continuance, variabel meaning, competence, self-determination dan impact secara
bersama-sama tidak mempunyai pengaruh, tetapi melalui metode backward, variabel
pemberdayaan psikologikal competence dan impact mempunyai pengaruh signifikan
terhadap komitmen continuance.

Secara individu menunjukkan bahwa variabel meaning, mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen uffective, sedangkan terhadap komitmen
continuance dan komitmen nourmative, variabel ini tidak mempengaruhi kedua
komitmen tersebut. Sedangakan varaibel pemberdayaan psikologikal yang kedua
adalah competence, variabel ini mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen uffective, sementara terhadap komitmen continuance, variabel competence
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan. _

Variabel self-determination, secara individu tidak berpengaruh. terhadap ketiga
variabel komitmen organisasional yang dibahas dalam penelitian ini, sebaliknya
variabel pemberdayaan impact secara individu mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap ketiga komitmen, baik komitmen affective, competence, maupun
komitmen normative.

Berdasarkan hasil penelitian ini, bisa disarankan bagi perusahaan untuk
memberikan pekerjaan kepada karyawan yang menuntut keterampilan dan bakat yang
berbeda-beda, melakukan eveluasi dan kontrol terhadap kompetensi yang dimiliki
.oleh karyawana, selalu membenkan informasi terhadap hasil kinerja karyawannya.
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SUMMARY

Analysis on Influence of Psychological Empowerment upon Organizational
Commitment of the Employees of PT. Semen Gresik (Persero) Thk.

JALILAH

Commitment of employces upon their organization constifutes phenomena of
human resources management ansing by the time when the environment of the
external orgamization undergoes very fast change and development. Technological
progress and globalization issues motivate the organizations to change the way of
their organizational management, either in company management or in company
strategy to face the competition. Indirectly, such a condition will give the impact to
the employces’ perception upon their works as well as the change in their attitude and
behaviour, since the change in work environment can provide opportunities and
threats for the employees themselves.

Employees having the commitment upon their organization feel that they enjoy
their works more, and spend more time for their works, and there is a very small
possibility they have the intention to leave the organization. The affective
commitment constitutes is a commitment set up based on the emotional binding,
identification, and the employees’ involvement in organization. The continuance
commitment 15 built by virtue of the employees’ evaluation upon the cost and benefit
when they remain staying at the organization, whereas the normative commitment is
the commitment established based on the sense of moral responsibility or obligation
to remain staying at the organization. Any one can feel these three commitments,
since each component 1s conceptuzlly different and the treatment to those three
commitments 1s also different.

Employees as thc important capital resources for the company shall be capable
in providing the support for the company so that it can compete with the other
companies. The well-known term “empowerment” is one of the methods in
developing the employees by providing the power and the control at the same time, so
that the employees fecl capable of doing their jobs and in the end able to improve
their intrinsic motivation upon their tasks manifested into the four cognitive
dimensions, namely meaning, competence, self-determination and impact. These four
dimensions reflect the pro-active behaviour of the employees’ orientation upon their
work roles.

This research is intended to analyze the influence of psychological
empowerment consisting of the meaning, competence, self-determination and impact
variables, either jointly or individually upon the three organizational commitments,
namely affective, continuance and normative organizational commitments of the
employees of PT. Semen Gresik (Persero) Thk.

The sample is taken by using convenience sampling method. Population of this
research are the first line employees working for PT. Semen Gresik (Persero) Tbk at
the total of 990 personnel scattered at 15 departments, whereas the amount of samples
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taken from this population are 213 employees. To determine the number of sampies
in cach department, they are distributed under proportional allocation, while the data
1s taken by means of questionnaires.

Analytical technique applied is the multiple regression analytical models vsing
the backward method, applying the SPSS programn of Version 11.0. Meanwhile, to
know thc computation output of significant regression equation, a statistic tests need
to be carried out, namely Fie,; and t supported by the econometric test.

Outputs of the analysis indicate that the psychological empowerment consisting
of meaning, competence, self-determination and impact variables jointly have the
significant influence on the affective and normative commitments of the employees of
PT. Semen Gresik (persero) Tbk., and jointly they have no influence to the
continuance commitment. However, using the backward method, the psychological
empowerment variables of competence and impact have the significant influence
upon the continuance commitment,

Individually the meaning variable has positive and significant influence on the
affective commitment, but this variable has no influence upon the continuance and
normative commitments. Meanwhile, the second psychological empowerment
variable, namely compefence, has positive and significant influence upon the affective
commitment. On the contrary, the competence vanable has negative and significant
influence upon the continuance commitment.

The self-determination variable individually has no influence upon the three
organizational commitments being discussed hereof, and on the contrary the impact
empowerment variable individually has positive and significant influence upon those
three, cither affective, competence or nermative commitment.

Based on this research, it is suggested to the company 1o provide the jobs that
demand different skills and talents, to carry out evaluation and control on the
competence owned by the employees, and always to provide information on the
performance outputs of its employees,

X1
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ABSTRACT

Analysis on Influence of Psychelogical Empowerment upon Organizational
Commitment of the Employees of PT. Semen Gresik (Persero) Thk.

JALILAH

The aim of this research is to analyze the influence of four psychological
empowerment dimensions: meaning, competence, self-determination and impact
variables, either jointly or individually upon the three organizational commitments,
namely affective, continuance und normative organizational commitments of the
employees of PT. Semen Gresik (Persero) Tbk.

The samples of this research involved 213 first ne employees out 990
personnel scattered at 15 departments, distributed under proportional allocation. Data
analysis 1s executed by ustng the multiple regressions applying the SPSS program of
Verston 11.0.

Outputs of the analysis indicate that the four psychological empowerment
dimensions consisting of meaning, competence, self-determinution and impuct
variables jointly have the significant influence on the affective and rormative
commitments of the employees; and jointly they have no influence to the continuance
commitment. N

Individually, the meaning variable has positive and significant influence on the
affective commitment, but this variable has no influence upon the continuunce and
normative  commitments. Meanwhile, the second psychological empowerment
vanable, namely competence, has positive and significant influence upon the affective
commitment. On the contrary, the compefence variable has negative and significant
influence upon the continuance commitment.

The self-determination variable individually has no influence upon the affective,
continuance and normative organizational commitments. On the contrary, the impaci
empowerment variable individually has positive and significant influence upon those
three above mentioned commitments.

Key-words: Psychological empowerment, competence, = sclf-determination,
meaning, impagct, affective commitment, continuance commitment,
and normative commitment,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latarbelakang Permasalahan

Munculnya berbagai bentuk kerjasama ekonomi regional seperti Aseun Pasific
Economic Cooperation (APEC), Asean Free Irade Agreement (AFTA), North
American Free Trade Agreement (NAFTA), dan World Trade Organization (WTO)
dan lain sebagainya, akhir-akhir ini menunjukkan liberalisasi perdagangan dan
investasi scmakin global. Hal ini, mengandung implikasi adanya persamaan
kesempatan bagi setiap negara di dunia untuk memanfaatkan sumberdaya yang
dimilikinya, guna menciptakan keunggulan kompetitif tanpa ada rasa khawatir
menghadapi kendala, seperti misalnya proteksi, monopoli, dan sebagainya.

Berlakunya berbagai bentuk kerjasama ekonomi tersebut, akan mempunyai
dampak terhadap negara, terutama para pelaku ekonomi untuk lebih meningkatkan
kemampuannya sehingga akan memiliki kemampuan daya saing internasional yang
dapat diandalkan. Dalam kaitan ini aspek rcgulasi, kelembagaan atau organisasi
termasuk seturuh sumberdaya yang terdapat di dalam organisasi perlu dikembangkan
dan disempurnakan secara terus-menurus schingga benar-benar akan mampu
menghasilkan sumberdaya yang efcktif dalam persaingan bisnis internasional
(Sedarmayanti, 1999:1).

Memasuki abad ke 21, organisasi dihadapkan pada kebutuhan yang sangat
mendesak akan berbagi strategi yang jelas, karcna organisasi yang tidak memiliki visi

vang jelas mengenai cara menampilkan diri secara unik dan berbeda dengan yang

LAA S GO
AYD
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tain, maka organisasi terscbut akan tertinggal dan tidak bisa mempertahankan
usahanya serta akan kalah bersaing dengan perusahaan lainnya. Pada dasawarsa
terakhir ini atau bahkan sebeiumnya, cukup banyak organisasi yang telah melakukan
perampingan, pengurangan dan efisiensi. Beberapa organisasi, telah berupaya untuk
melaksanakan gagasan terbaru di bidang manajemen, dalam rangka melakukan
scsuatu yang lebih baik dengan meningkatkan efektivitas operasional. Upaya
perbaikan tersebut merupakan hal yang perlu dilakukan untuk tetap bertahan dalam
lingkungan yang selalu berubah.

Perubahan merupakan sesuatu hal yang tetap konstan dalam organisasi.
Keadaan pasar dan produk yang terus berubah pesat, tcknologi informasi yang
berkembang pesat, akan dapat memecahkan atau menghancurkan organisasi jika
organisasi tidak siap menghadapi perubahan itu. Agar dapat tetap bertahan dan
berkembang, maka organisasi harus tumbuh dan mengadakan pcnycsuaian.

Perubahan yang terjadi dalam suatu organisasi atau perusahaan, dapat
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Secara internal, perubahan mungkin
terjadi dalam produk atau jasa perusahaan, dan teknologi yang digunakan, serta
karyawan yang dimanfaatkan. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor luar
vang sulit diprediksi oleh organisasi atau perusahaan, misalnya muncuinya pesaing
baru, kondisi politik dalam negeri dan sebagainya. Apabila organisasi tidak bisa
mengelola perubahan yang terjadi dengan benar, maka perubahan tersebut dapat
mengakibatkan menurunnya semangat kerja, motivasi dan komitmen karyawan
terhadap organisasi serta akan menimbulkan konflik dalam organisasi {Sedarmayanti,

1999: 45-56)
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Komitmen karyawan terhadap organisasi merupakan fenomena manajemen
sumberdava manusia yang muncul pada saat lingkungan di luar preanisasi mengalami
perubahan dan perkembangan yang sangat pesat. Pemyataan ini didukung oleh
Hawkins (1998:2), bahwa salah satu isu penting lingkungan kerja karyawan yang
mengalami perubahan pesat adalah komitmen karyawan terhadap organisasi terpat
mercka bekerja. Kemajuan teknologi dan isu-isu globalisasi mendorong organisasi
untuk mengubah cara pengelolaan organisasi, baik pengelolaan manajemen maupun
strategi perusahaan dalam menghadapi persaingan. Secara tidak langsung kondisi 1ni
akan berdampak pada persepsi karyawan terhadap pekerjaannya serta perubahan
sikap dan perilaku karvawan, karena perubahan lingkungan kerja bisa memberikan
peluang dan ancaman bagi karyawan itu sendin. Karyawan yang mampu menghadapi
perubahan tersebut, menganggap bahwa perubahan yang tegadi di lingkungan
kerjanva merupakan peluang dan taniangan sehingga karyawan tersebut akan
berusaha sekuat tenaga untuk menghadapinya (bersikap proaktif), sebaliknya
karyawan vang mengagngap bahwa perubahan merupakan ancaman, maka karyawan
vang bersangkutan tidak termotivasi untuk berusaha lebih keras lagi (bersikap pasif)
(Sedarmayanti, 1999: 49). : !

Perubahan sikap dan perilaku karyawan yang berhubungan dengan pekerjaan,
dan telah banyak mendapat perhatian adalah komitme¢n organisasional
(organizational commitment).. Sikap ini dicerminkan oleh loyalitas, dan:tingginya |
rasa keterlibatan scscorang terhadap organisasi, tempat seseorang tersebut bekerja

{Suprihanto, Harsiwi, Hadi, 2003: 37-38).
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Karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasinya, merasa bahwa
mereka lebih menikmati pekerjaanya, dan lebih banyak meluangkan waktu untuk
pekerjaannya, kemungkinan kecil sekali mereka berkeinginan untuk meninggalkan
organisasi (Robinson, Simourd, Porporino, 1990 3). Sedangkan penelitian terdahulu
telah menemukan, bahwa karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasi,
kecil kemungkinannya untuk meninggalkan organisasi, akibatnya rurnover berkurang,
Selain itu juga, tingginya komitmen karyawan terhadap orgamsasinya, akan
meningkatkan performance, dan lebih banyak terlibat dalam pekerjaan mereka, serata
menurunkan absentecism, dan meningkatkan motivasi untuk melakukan pckerjaan,
sehingga akhimya akan meningkatkan job satisfuction (Brown, 2003: 28; Robinson,
Porporino, Simourd, 1992; 6).

Dari sini bisa disimpulkan, komitmen organisasi memang layak menjadi salah
satu perhatian penting bagi manajemen sumber daya manusia, baik dad perspektif
teoritis maupun praktisi. Dari perspektif teontis, pemahaman pentingnya komitmen
karyawan terhadap organisasinya, memberikan wawasan yang luas tenlang
bagaimana meningkatkan fcnomena tersebut. Sedangkan dari perspektif prakus,
komitmen karyawan terhadap organisasinya merupakan bahan yang sangat penting
bagi kesuksesan organisasi.

Lebih lanjut, Mcyer dan Allen (1993) yang dikutip oleh Hawkins (1998: 2),
memandang komitmen organisasional sebagai konstruk multidimensional, bukan
sebagai konstruk unidimensional. Berdasarkan pandangan ini, komitmen dipandang
sebagai konstruk yang utuh dengan beberapa dimenst yang terkandung di dalamya.

Meyer dan Allen (1993) yang dikutip oleh Iverson dan Buttigieg (1998 2),
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mengembangkan konstruk multidimensional komitmen organisasional ke dalam tiga
komponen, vaitu komitmen orpganisasional affective, normative, dan continuance.

Pengembangan komitmen organisasional ke dalam tiga komponen di atas
dianggap perlu, karena setiap komponen secara konseptual berbeda, perlakuan
terhadap ketiganya juga berbeda. Selain itu, karyawan bisa mengalami tahap-tahap
psikologikal pada masing-masing komponen. Komitmen affective, merupakan
komitmen yang dibangun berdasarkan keterikatan secara emosional, identifikast, dan
keterlibatan karyawan pada organisasinya. Komitmen continuance dibangun
berdasarkan penilaian karyawan terhadap cost dan benefir apabila tetap berada di
organisasi, scdangkan komitmen normative merupakan komitmen yang terbangun
berdasarkan perasaan tanggung jawab moral atau kewajiban untuk tetap berada dalam
organisasi (Meyer, Allen, 1993: dalam Iverson, Buttigieg, 1998: 2).

Indoncsia sebagai negara yang berkembang meskipun masih dalam keadaan
krisis harus mampu mengelola organisasi bisnisnya dalam menghadapi tantangan dan
perubahan yang terjadi. Munculnya bentuk kerjasama ekonomi regional, diantaranya
adalah AFTA, dimana teknologi informasi dapat dengan cepat diperoleh sehingga
trend teknologi akan mendorong perusahaan menjadi lebih kompetitif.

PT Semen Gresik (persero) Thk, merupakan salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang telah menjadi perusahaan global setelah 14 % sahamnya
dimiliki oleh Cemex S A. de C.V. Peristiwa ifu terjadi setelah pemenntah melepas
kepemilikan sahamnya di SGG melalui penawaran terbuka pada tanggal 17

September 1998. Perubahan status perusahaan, dari perusahaan nasional menjadi
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perusahaan global, membuat PT Semen Gresik (persero) Tbk harus mampu
beroperasi dan bersaing dengan perusahaan lainnya.

Program privatisasi yang telah dilakukan pemerintah dalam  bentuk
mengalihkan atau menjual saham milik negara kepada mitra strategis selain
memberikan nilai tambah bagi perusahaan, juga dapat menyebabkan perubahan
situasi dan kondisi lingkungan kerja karyawan, dan apabila perusahaan tidak
mencermati dan mengantisipasi kondisi ini, maka secara tidak langsung bisa
mempengaruhi semangat dan kinerja karyawan, serta motivasi dan komitmen
karyawan pada perusahaan.

Karyawan sebagai modal sumber daya yang penting bagi PT. Semen Gresik
(persero) Tbk., harus mampu memberikan dukungan bagi perusahaan agar
perusahaan bisa bersaing dengan perusahaan lainnya, serta menjadi perusahaan yang
unggul, seperti yang tercantum dalam visi dan misi perusahaan yaitu “ Menjadi
perusahaan unggul dan senantiasa berkembang dengan sehat”, salah satu bentuk
dukungan ini adalah komitmen kayawan pada perusahaan. Menurut Sedarmayanti
(1999: 38), komitmen yang kuat pada perusahaan dapat mendukung perusahaan
meningkatkan efisiensi dan produktifitas, dan komitmen ini dinilai berdasarkan
loyalitas dan keterikatan karyawan dengan organisasi, karyawan yang setia, akan
bekerja lebih keras dan mencapai sukses yang iebih besar dari pada karyawan yang
tidak setia, tetapt mempunyai keterikatan dengan organisasi.

Dukungan karyawan ini akan berhasil apabila karyawan bersikap secara
professional, dan ikut berpartisipasi dalam organisasi, serta mengembangkan sikap

dan penlaku yang sesuar dengan tuntutan perkembangan perusahaan dan perubahan
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lingkungan usaha Selain itu, para manajer atau supervisor senanttasa membcrikan
dukungan terhadap karvawannya, diantaranya melalui upaya pembenan wewenang
kepada unit kerja yang berada di bawahnya. Selanjutnya dan unit kena di bawahnya
memberi wewenang kepada individu, dalam hal ini adalah karyawan yang berada di
lingkungan unit kerja tersebut, sehingga akhirnya diperoleh karyawan yang memihiki
komitmen dengan perusahaan.

Pemberdayaan (empowerment) adalah sebuah konsep yang lahir sebagai
bagian perkembangan pemikiran masyarakat dan kebudayaan barat. Konsep ini telah
diterima dan dipergunakan secara luas, walaupun dengan pengertian dan persepsi
yang berbeda-beda {Sedarmayanti, 1999:78).

Munculnya konsep pemberdayaan ini pada awailnya merupakan gagasan yang
ingin menempatkan seseorang sebagai subyek dari-dunianya sendini. Oleh karena itu
konsep int menampakkan dua kecenderungan. Pertama, pemberdayaan menekankan
kepada proses membernikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau
kemampuan kepada masyarakat, organisasi, individu agar lebih berdaya Kedua,
pemberdayaan menekankan pada proses menstimulasi, mendorong dan memotivasi
individu agar mempunyai kemampuan untuk menentukan apa yang menjadi
pilithannya (Sedarmayanti, 1999:79).

Thomas dan Velthouse {1990: 671), mendefinisikan pemberdayaan sebagai
peningkatan motivasi intnnsik terhadap tugas (intrinsic task motivation) yang
dimamfestasikan ke dalam empat dimensi kognitif, empat dimensi ini, mencerminkan
sebuah orientast karyawan terhadap peran pekerjaanya (work role). Keempat dimensi

kognitif’ tersebut, disebut sebagai “pentlaian tugas (rask assessmenr)” yang meliputi;
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meaningfulness, competence, choice, dan impact. Akhirnya, pada tahun 1995
Sprettzer menycmpurnakan kecempat dimensi tersebut menjadi meaning, competence,
self-determination, dan impact.

Meaning, menyangkut adanya kesesuaian antara tuntutan peran pekerjaan
(work role), perilaku, nilai, dan keyakinan seseorang. Competence menunjukkan self-
efficacy terhadap pckerjaan, yaitu suatu Keyakinan tentang kemampuan sescorang
untuk melakukan aktivitas-aktivitas pekerjaan dengan terampil. Self-determination
adalah perasaan mempunyai pilihan dalam memulai dan mengatur tingkah laku. Hal
ini, mengandung implikas: bahwa Selfidetermination merefleksikan otonom dalam
memulat dan melanjutkan perilaku kerja dan  proses-proses, misalnya usaha,
kemajuan dan membuat keputusan tentang metode kerja. fmpact adalah tingkat di
mana seseorang dapat mempengaruhi strategi, administrasi, atau hasil pekerjaan
(Spreitzer, 1996: 484).

Karyawan vang diberdayakan akan merasa nilai-nilai yang dimilikinya sejalan
dengan nilai-ntla) ergamsasi, sehingga merasa pekerjaannya saat ini sangatlah berarti
bagi karyawan tersebut. Selain itu karyawan vyang diberdayakan merasa bahwa
mereka mempunyai kontrol terhadap pekerjaan yang mercka lakukan. Yang dalam
hal ini, karyawan diberikan kebebasan untuk menentukan apa yang vang harus
mereka lakukan. Karyawan akan cenderung lebih optimistik, mempunyai keterlibatan
yang tinggi dalam pekerjaan dan memiliki komitmen, serta terjadi peningkatan
persaan self-efficacy seseorang (apresiasi tentang keterampilan dan kemampuan yang

dimiliki). Sehingga tersirat bahwa tenaga kerja vyang diberdayakan akan lcbih
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memiliki kepuasan, komitmen, innovatif, produktif, dan rurnover berkurang
dibandingkan tenaga kerja yang tidak diberdayakan (Marchiori, Henkin, 2003: 2)

Stewart (2001: 29-30) menjelaskan, apabila organisasi mampu mengadakan
pemberdayaan secara optimal, maka organisasi maupun individu dapat merasakan
manfaat yang besar Bagi individu, dengan adanya pemberdayaan, berarti
membernikan seseorang kesempatan untuk mcningkatkan kecakapan-kecakapan yang
penting dan memperlihatkan kecakapan-kecakapan baru, serta pengalaman vang
beraneka ragam. Pemberdayaan juga memberikan karyawan rasa berprestasi yang
lebth besar, sehingga bisa meningkatkan motivasi mereka dalam bekerja. Bagi
karyawan yang merasa diberdayakan, aktifitas tugas yng mereka lakukan mempunyai
makna yang tinggi, serta membawa kesadaran bahwa pekerjaan yang mereka lakukan
adalah penting, tidak remeh atau sepele, di samping itu karyawan akan merasa bahwa .
pekerjaan yang mereka lakukan sangat berpengaruh terhadap hasil-hasil organisasi
yang penting, dan merasa bahwa apa yang mercka lakukan merupakan vital bagi
keberhasilan organisasi

Bagi orgamsasi, pemberdayaan dapat memberikan peningkatan efektifitas
organisasi, sehingga melalui pemberdayaan memungkinkan organisasi menanggapi
pelanggan dan tuntutan pasar secara cepat, fleksibel dan efisien. Hasilnya yang bisa
dilihat adalah berkurangnya pemborosan, penundaan, kesalahan, dan juga
terbentuknya suatu tim kerja di mana karyawan menjadi sumber daya vyang
dimanfaatkan secara penuh (Stewart, 2001: 31-33).

Apabila kondisi yang telah disebutkan benar-benar terjadi dan diraskan oleh

karyawan, maka secara tidak langsung organisasi telah menempatkan karyawan
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dalam dun:anya sendiri dan akhirnya organisasi akan mendapatkan komitmen dari
karyawan yang bersangkutan karena telah diberdayakan. Melihat besamya manfaat
pemberdayaan, baik bagi organisasi maupun karyawan itu sendiri, maka cukup
menarik untuk ditelitt pengaruh pemberdayaan psikologikal terhadap komitmen
organisasional pada karyawan, khususnya karyawan di PT Semen Gresik (persero)

Tbk.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan

dalam stud ini dapat dirumuskan sehagai berikut:

la. Apakah pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari variabel: meaning,
competence, self-determination, dan impact, secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional affective, karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Thk.?

1b. Apakah pemberdayaan psikologikal variabel meaning berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional affective karyawan PT. Semen Gresik (persero)
Tbk.?

tc. Apakah pemberdayaan pstkologikal variabel competence berpengamh signifikan
terhadap komitmen organisasional affective, karyawan PT. Semen Gresik
(persero) Tbk.?

ld. Apakah pemberdayaan psikologikal variabel self-determination berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional affective, karyawan PT. Semen

Gresik (persero) Tbk.?
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le. Apakah pemberdayaan psikologikal variabel impact berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional affective karyawan PT. Semen Gresik (persero)
Tbk.?

2a. Apakah pemberdayaan psikologikal yang terdini dari variabel: meaning,
competence, self-determination, dan impact, secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional continuance karyawan PT. Scmen
Gresik (persero) Tbk.?

2b. Apakah pemberdayaan psikologikal variabel meaning berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional continuance, karyawan PT. Semen Gresik
{persero) Tbk.?

2¢. Apakah pemberdayaan psikologikal variabel competence berpengaruh signifikan
lerhadap komitmen organisasional comtinuance, karyawan PT. Semen Gresik
{persero) Tbk.?

2d. Apakah pemberdayaan psikologikal vanabel self-deferminaiion berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional continuance, karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tbk.?

2e. Apakah pemberdayaan psikologikal variabe! impact berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional confinuance, karyawan PT. Semen Gresik
(perscro} Tbhk.?

3a. Apakah pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari variabel: meaning,
competence, self-determination, dan impact, secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional normative, karyvawan PT. Semen

Gresik (persero) Tbk. ?
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3b. Apakah pemberdayaan psikologikal variabel meaning berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional normative, karyawan PT. Semen Gresik
{persero) Thk.?

3c. Apakah pemberdayaan psikologikal variabel comperence berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional normative, karyawan PT. Semen Gresik
(persero) Tbk.?

3d. Apakah pemberdayaan psikologikal variabel self-deiermination berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional normative, karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tbk ?

3e. Apakah pemberdayaan psikologikal vanabel impacr berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional rormative, karyawan PT. Semen Gresik

{persero) Tbk.?

1.2 Tujuan Penelitian

la. Untuk menganalisis secara bersama-sama pengaruh signifikan pemberdayaan
psikologikal yang terdin dan variabel: meaning, competence, self-determination,
dan impact, terhadap komitmen organisasonal affective, karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tok.

2a. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
meaning terhadap komitmen organisasional affective karyawan PT. Semen Gresik

(persereo} Thk.

“Rll IAIR

PUBTAKAAN
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i

3a. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
competence terhadap komitmen organisasional affective, karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Thk.

4a. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel se/f
determination terhadap komitmen organisasional affective, karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tok.

5a. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
impact terhadap komitmen organisasional affectivekaryawan PT. Semen Gresik
(persero) Tok.

Ib. Untuk menganalisis secara bersama-sama pengaruh signifikan pemberdayaan
psikologikal yang terdiri dari variabel: meaning, competence, self-determination,
dan impact, terhadap komitmen organisasonal continuance karyawan PT. Semen
Gresik (perscro) Tbk.

2b. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
meaning terhadap komitmen organisasional continuance karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tbk.

2¢. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
competence terhadap komitmen organisasional continuance karyawan PT. Semen
Gresik {persero) Tbk.

2d. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel self-
determination terhadap komitmen organisasional continuance, karyawan PT.

Semen Gresik (persero) Tbk.
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Ze. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
impact terhadap komitmen organisasional continuance karyawan PI. Semen
Qresik (persero) Thk.

3a. Untuk menganalisis secara bersama-sama pengaruh signifikan pcmberdayaan
psikologikal yang terdiri dari variabel: meaning, competence, self-determination,
dan impact, terhadap komitmen organisasonal normative, karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tbk.

3b. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
meaning terhadap komitmen organisasional mormative karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tbk.

3c. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
competence terhadap komitmen organisasional normative karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tbk.

3d. Untuk menganalisis penganuh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel self-
determination terhadap komitmen organisasional normative, karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Thbk.

3c. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pemberdayaan psikologikal variabel
impact terthadap komitmen organisasional normative karyawan PT. Semen Gresik

{persero) Thbk.
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1.3 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian in1 diharapkan dapat digunakan scbagai berikut:

1. Sebagai informasi ilmiah mengenai pengaruh pemberdayaan psikologikal yang
terdiri dari variabel: meaning, competence, self-determination, dan impact
terhadap tiga komitmen organisasional yaitu affective, continuance dan normative

2. Sebagat acuan Pimpinan PT. Semen Gresik {persero) Tbk dalam upava
memberdayakan karyawannya schingga memiliki komitmen terhadap
organisasinya.

3. Sebagia sumber informast timiah yang dapat digunakan oleh peneliti lain yang

ingin mengembangkan penclitian sclanjutnya,
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

(1) Dewttinck dan Singh dan Buyens (2003a) dengan penelitian begudul
“Psychological Empowerment in the Workplace: Reviewing the Empowerment
Effects on Critical Work Outcomes. Tujuan peneliian ini adalah untuk
memberikan sebuah ufasan bukti empiris yang bertujuan; (1) mengembangkan
pandangan integratif tcntang bukti empiris yang menekankan pada hubungan
pemberdayaan karyawan dan hasil kerja (level performance, kepuasan kerja,
dan komitmen organisasional), {2) membangun konstruk muitidimensional
tentang pemberdayaan psikologikal. .Populasi sampel studi scbanyak 91 artikel,
yaitu artikel yang menggunakan skala pengukuran pemberdayaan psikologikal  «
Spreitzer tahun 1995, kemudian dianalisis schingga akhirnya didapatkan 5 . -
artikel yang bisa digunakan untuk menilai hubungan antara pemberdayaan .
psikologikal dan hasil kerja. Teknik analisis yang digunakan pada studi inif
adalah analisis rcgresi dengan program SPSS 11.0. Variabel penelitian dalamy
penelitian ini adalah: (1) Variabel dependen berupa hasil :kerja, meliputi level
performance, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional, sedangkan (2)
variabel independenya adalah pemberdayaan psikologikal dengan dimensy
meaning, competence, self-determination, dan impact. Hasil: penelitian
menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologikal berlubungan positif dan

sipnifikan (pada tingkat signifikansi 0.01) terhadap ketiga hasil kerja yaitu levgl

16
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performance, peneliti Spretizer, 1995; Spretizer, Kizilos, dan Nason, 1997,
sampel karyawan level menegah pada organisasi industrial. Peneliti Liden,
Waync, dan Sparrowe, 2000, sampel karyawan level bawah pada organisas
jasa. Kcpuasan kerja, peneliti Spreizer, Kizilos, dan Nason, 1997, sampel
karyawan level menegah pada organisasi industri dan karyawan level bawah
pada perusahaan asuransi. Peneliti Liden, Wayne, dan Sparrowe, 2000, sampel
karyawan level bawah pada organisasi jasa. Komitmen organisasional, peneliti
Kreimer, Seibert, dan Linden, 1999, sampel perawat rumah sakit. Liden,
Wayne, dan Sparrowe, 2000, sampel karyawan level bawah pada orgamisas:
jasa. Perbedaan dan persamaan dengan penelitian im adalah:

a. Variabel independen sama vaitu pemberdayaan psikologikal dengan dimensi
vailu: meaning, competence, self-determination, dan impact.

b. Variabel dependen tidak sama, pada penelitian ini hanya berupa komitmen
organisasional saja.

c. Teknik analisis yang digunakan sama yaitu analisis regresi

(2) Hlalele dan Buitendach (2003) dengan penelitian berjudul “Psychological
Empowerment and Job Satisfaction of Engineers in a Petrochemical Industry”.
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui hubungan pemberdayaan
psikologikal terhadap kepuasan kema, (2) untuk mengetahui pemberdayaan
psikologikal dengan dimensi meaning, competence, self-determination, dan
impact dapat memprediksi kepuasan kerja insinyur di Industri Petrokomia.

Populasi penelitian sebanyak 91 karyawan yang bekerja di industri Petrokimia
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di Mpumalanga, Afrika Selatan Teknik analisis yang digunakan pada penelitian
ini adalah program SAS, yaitu alat statistik untuk mengamati réliabilitas,
validitas, keseimbangan konstruk dan memprediksi bias pada pengukuran
instrumen, sattistik diskriptif, t-tes, analisis varians, koefisien korelasi, anaitsis
kanonikal, dan analisis regresi berganda. Variabel penelitian meliputi: (1)
variabel dependen, yaitu kepuasan kerja, (2) variabel independennya adalah
pemberdayaan  psikologikal dengan dimensi: meaning, compeicnce, self-
determination, dan impact. Hasil penelitian menunjukkan, terdapat korelasi
positif dan signifikan dengan pengaruh yang besar (0.73) pada taraf kesalahan
0.05 antara pcmberdayaan psikelogikal dan kepuasan kenja.

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini:

a. Variabel independen sama, yaitu pemberdayaan psikologikal dengan dimenst:
meaning competence, self-determination, dan impuct.

b. Variabcl dependen tidak sama, pada penelitan in1 berupa komitmen
organisasional sedangkan penelitian terdahulu berupa kepuasan kerja.

c. Lokasi penelitian tidak sama, pada penelitian ini lokasi penelitian pada Industri
PT Semen Gresik (persero) Tbk. yang berlokasi di Kahupaten Gresik Jawa
Timur, Indonesia, sedangkan pada penelitian terdahulu di Industri Petrokimia di

Mpumalanga, Afrika Selatan.

(3) Henkin dan Marchiori (2003) dengan penelitian berjudul “Zmpowerment and
Organizational Commitment of Chiropractic Faculty”. Tujuan penelitian 1

adalah untuk menggali hubungan antara pemberdavaan dengan komitmcn

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.
Tesis JALILAH



Tesis

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

organisasional di antara Fakultas Chiropractic. Populasi pada penelittan ini
adalah 609 orang dosen yang mengajar penuh atau paruh waktu di United States
dan Canada. Teknik analisis penelitian yang digunakan adalah analisis statistik
diskriptif dan analisis multivariable. Variabel dependen penelitian adalah
komitmen organisasional dengan tiga komponen yaitu: komitmen
afective normative, dan komiutmen confinuance. Sedangkan  variabel
independennya adalah pemberdayaan psikologikal dengan dimensi: meaning,
competence, self-determination, dan impact. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara pemberdayaan psikologikal dengan
komitmen affective dan normative, sedangakan berhubungan negatif dengan
komitmen continuance.

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini:

a. Variable dependen sama yaitu: komitinen organisasional dengan tiga komponen
yaitu komitmen affective, normative, dan continuance.

b. Variabel .independen sama yattu: pemberdayaan psikologikal dengan dimensi
meaning, competence, self-determination, dan impact.

¢. Teknik analisis yang digunakan tidak sama. Penelitian terdahulu melihat
korelast antara pemberdayaan dengan komitmen organisasional, Sedangkan
pada penelitian ini ingin diketahui pengaruhnya, oleh sebab itu digunakan
teknik analisis regresi berganda.

d. Obyek penelitian tidak sama. Penelitian ini obyek penehtiannya adalah

karyawan yang bekerja di PT Semen Gresik (persero) Tbk. sedangkan pada
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penelitian terdahulu obyck penclitiannya adalah doscn vang mengajar di

Fakultas Chiropractic United States dan Canada.

2.2. Landasan Teori
Pada bagian ini, akan mengupas tentang teon komitmen crganisasional dan

pemberdayaan psikologikal beserta unsur-unsur pengukurannya.

2.2.1 Komitmen Organisasional
2.2.1.1. Hakekat Komitmen

Komitmen organisasional pada hakekatnya dipandang ke dalam dua
petspektif, yaitu perspektif attitudinal dan behavioral. Perbedaan keduanya saat ini
telah menjadi pcmbahasan dalam literatur-literatur komitmen organisasional,

Komitmen atfitudinal lebih memfokuskan pada proses tentang hubungan
seseorang dengan organisasinya, dimana seseorang mempertimbangkan keberadaan
dirinya dengan nilai-nilai dan tujuan yang dimiliki, sesuai dengan organisasinya.
Sedangkan komitmen behavioral, di sisi lain berhubungan dengan proses dimana
seseorang terkunci ke dalam organisasi tertentu dan bagaimana mereka menangani
masalah tersebut (Mowday, Porter, Steers, 1982; dalam Meyer dan Allen, 1991 62)

Komitmen organisasi dalam bahasan teori penelitian ini tidak menggabungkan
kedua pendekatan attitudingl dan behavioral serta hubungan komplementer mereka,
melainkan lebih menfokuskan konsep komitmen organisasi, sebagai sekelompok
pemikiran atau keadaan psikologikal (misal: perasaan dan atau keyakinan yang

menguatkan hubungan karyawan dengan organisasinya). Keadaan psikologis ini,
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tidak harus dibatasi pada kesesuaian nilai dan tujuan seperti yang dijelaskan oleh
Mowday et al, melainkan komitmen organisasi yang dapat mencerminkan

hasrat’keinginan yang sanpat besar, kebutuhan dan atau suatu kewajiban untuk

memelihara keangpotaannya dalam organisasi

2.2.1.2. Pengertian Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional didefinisikan scbagai 1dentifikasi, keterlibatan, dan
loyalitas yang ditampakkan olch pckerja terhadap organisasi atau unit organisasinya,
yang ditunjukkan dalam sikap penerimaan, keyakinan yang kuat terhadap nilai-nilai
dan tujuan organisasi, selain ilu, komitmen organisasional ditujukan oleh adanya
dorongan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi, demi
tercapainya tujuan organisas.

Al Meer (1989) yang dikutip oleh Yousuf dan Darwis (1999:6), menyatakan
bahwa komitmen orgamisasional mempunya: tiga komponen basis dasar vaitu:
a). Suatu kepercayaan yang kuat dalam menenima tujuan dan nilai-nilai organisasi.
b). Suatu kesedraaan terlibat sekuat tenaga terlibat atas nama organisasi

¢). Suatu tujuan kuat atau kcinginan untuk tinggal atau setia terhadap organisasi.

Greenberg dan Baron (1997 190) mendefinisikan komitmen organisasional
adalah keberadaan scseorang mengidentifikasi dan terlibat dengan organisasinya dan
tidak memiliki keinginan untuk meninggalkan organisasi tersebut (The extent to
which an individual identifies and is involved with his or her organization and’or

unswilling to leave it).
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Mowday dan Porter dan Steers (1979) yang dikutip oleh Robinson dan
Porporine dan Simourd (1992: 3) menyatakan bahwa karyawan yang memmliki
komitmen mempunyai karakteiistik sebagai berikut:

1. Merasa (feel) loyal dan bangga terhadap organisasi tempat kerja mereka.

2. Meyakim dan mempercayat nilai-nilai dan tujuan organisasi.

3. Bersedia berusaha sckuat tenaga untuk organisasi tempat kerja mereka.

4. Berkeinginan untuk memelihara keanggotaannya dalam organisasi tempat mereka

bekerja.

Sccara umum, komitmen orgamsasional didefimisikan sebagar penghubung
psikologi antara karyawan & organsasinya, schingga mercka mempunyai sedikit
kemungkinan sccara sukarela meninggalkan organisasi. Sesuai dengan perspektif iy,
hubunpan psikologi antara karyawan dan organisasinya dapat mcmunculkan tiga
komponen komitmen organisast (Mcyer, Allen, 1996: 252-253)

Tiga komponen komitmen organisasi terscbut muncul, karena Mcyer dan
Allen memandang komitmen organisasi scbagai kostruk multidimensional, bukan
sebagai konstruk umdimensional seperti yang diungkapkan olch para peneliti
terdahulu (Hawkins, 1998: 2). Pernyataan diatas mempunyai makna bahwasanya
komitmen organisasi memandang beberapa dimensi dan bukan merupakan satu
dimensi

Dari beberapa definisi yang telah dibahas, maka dapat disimpulkan bahwa
komitmen organisasi mengandung definisi loyalitas dan lebih dari itu adanya

keterlibatan hubungan yang aktif dengan organisasi, dimana individu memberikan
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(S

sesuatu dari dirinya untuk membantu organisasi mencapai sukses. Olch karena itu,
komitmen organisasi merupakan suatu proses yang berkelanjutan, dimana seluruh
pelaku yang berkaitan dengan organisast mengekspresikan perhatiannya pada
kepentingan organisasi. Individu yang mempunyai komitmen organisasi akan
mempunyai perasaan yang positif terhadap organisasi, memperlihatkan adanya
keinginan untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisusi, serta
kesedian untuk berusaha meningkatkan keyakinan yang pasti dan penerimaan milai-
nilai dan tujuan organisasi.

Pengertian dari ketiga komponen organisasional yang dikemukakan olch
Meyer dan Allen (1996: 256 ) dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Komitmen Affective

Komitmen affective didefinisikan sebagai kekuatan seseorang untuk bekera di
dalam sebuah organisasi, karena mereka menyetujui dan berkeinginan untuk
melakukan pekerjaan tersebut (The strength of a person’s desire to work for an
organization because he or she agrees with it and wants to do so) (Greenberg, Baron,
1997: 191)

Meyer dan Allen (1990) vang dikutip oleh Brown dan Kristena (2002: 3)
mendefinisikan komitmen affective, adalah komitmen yang dimiliki oleh karyawan
karena nilai-nilai yang dimiliki oleh karyawan tersebut, sejalan dengan nilai-nilai
yang dimiliki oleh organisasi, tempat dirnana mercka bekerja,. dan ditandai sebagai
emosi psikologis karyawan terhadap organisasi.

Meyer dan Allen (1996: 253) mengatakan bahwa komitmen affective

menunjukkan keterikatan individu secara cmosional, identifikasi dan melibatkan
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dininya di dalam organisasi dan tujuan-tujuannya, sehingga karyawan yang memiliki
komitmen affective akan tetap menginginkan menjalin hubungan  dengan
organisasinya {they want (0 do so).

Dari pengertian beberapa definisi diatas, dapat dielaskan bahwasanya
komitmen affective adalah keinginan dart karyawan untuk tetap mempertahankan
keanggotaannya di dalam organisasi, karena secara emosional mercka merasa terikat,
mengidentifikasikan dinnya dan merasa terlibat dengan orgamsasi, schingga akan
membuat karyawan memiliki keyakinan yang kuat dan keinginan yang besar untuk
mengikuti segala nilai-nilai organisasi, dan berusaha untuk mewujudkan tujuan
organisasi sebagal prioritas utama. Karyawan juga akan berusaha demi kepentingan
organisasi dan mempertahankan keanggotaannya di dalam organisasi.

Berdasarkan definisi komitmen affective tersebut, Meyer dan Allen (1993)
yang dikutip oleh Brown (2003: 101) mengemukakan beberapa unsur-unsur
pengukuran komitmen affecrive karyawan, antara lain:

1. Adanya kebahagiaan menghabiskan kanr selama bergabung dalam organisasi,
2. Merasakan bahwa persoalan organisasi juga persoalan karyawan itu sendin.
3. Mempunyai rasa memiliki yang kuat pada organisasi.

4. Merasa tenkat secara emosional terhadap organisasi.

5. Mecrasa menjadi bagian keluarga organisasinya.

6. Merasakan bahwa organisastnya sangatlah berarti
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b. Komitmen Continaance

Mever dan Allen (1990) yang dikutip oleh Brown dan Kristena (2002: 3),
mengemukakan bahwa komitmen continuance adalah komitmen yang dimiliki
seseorang  karcna pertimbangan-pertimbangan besar yang telah diinvestasikan
(tcnaga, pikiran dan waktu) apabila orang yang bersangkutan meninggalkan
organisasinya, dan yang digambarkan sebagal suatu kebutuhan untuk tingpal pada
organsasi,

Murray dan Gregoire dan Downey (1991), yang dikutip oleh Feinstein dan
Harrah dan Vondrasek (2001: 2} mengatakan bahwa komitmcn continuance
merupakan suatu keinginan untuk tetap melanjutkan bergabung dalam orgamisasi,
yakni dengan mempertimbangkan gagasan di mana sescorang tidak meninggalkan
organisast karena takut kehilangan manfaat yang tidak mereka temukan pada
pekenaan lain,

Meyer dan Allen (1997} vang dikutip oleh Jernigan dan Joyce dan Garry
(2002: 567), berpendapat bahwa komitmen comtinuance terjadi jika orgamisast
mampu menyediakan sualu manfaat yang dapat dinilat oleh anggotanya sebagai
manfaat vang tidak didapatkan di fempat lain, sehingga dapat menjadikan suatu hal
yang mcndukung seseorang akan tetap tinggal pada organisasi disebabkan karena
mereka harus melakukannya.

Meyer dan Allen (1991) yang dikutip oleh Clugston dan Howel dan Dorfman,
(2000: 7), mengatakan komitmen continuance adalah komitmen yang didasarkan
pada perhitungan dan pertukaran secara alamiah, dan menunjukkan besarnya cost

yang dthubungkan apabila karyawan meninggalkan orpanisasi. Akibatnya individu
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merasa harus tetap tinggal di dalam organisasi, karena jitka meninggalkan orgamsasi,
maka terlalu besar cost yang harus ditinggalkan (misal: Dana pcnsiun, status,
senioritas) atau karena mercka merasa adanya keterbatasan altcrnatif pekerjaan lain
yang tersedia di luar.

Powell dan Meyer (2004: 175) mengemukakan pendapat, bahwa komitmen
continuence mempunyai dua bagian mendasar yvang menjadi dasar klasifikas1 unsur-
unsur dari komitmen confinuance yaitu:

A). Sedikitnya perbandingan alternatif pilihan di lwar (/s the lack of opportunities
elsewhere).

1. Saya merasa bahwa saya memiliki sedikit pilihan untuk dipertimbangkan,
apabila meninggalkan organisasi ini (/ fee! that [ have too few options to
consider leaving my organization).

2. Salah satu dan beberapa konsekuensi negatif meninggalkan organisasi saya ,
dikarenakan langkanya alternatif yang tersedian (One of the few negative
consequences of leaving my organization would be the scacity of available
alternatives).

3. Yang membuat saya tetap bekerja di organisasi init adalah kurangnya
kesempatan di tempat lain (What keeps me working at this company is the lack
of vppoitunities elsewhere).

B). Pengorbanan personal (personal sacrifice)

1. Saya tclah menginvestasikan atau menghabiskan banyak waktu dalam

organisasi i untuk mempertimbangkan bekenja di tempat lain (7 have invested

too much time in this organization to consider working elsewhere),
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2. Memnggalkan organisasi pada saat ini, akan mensyaratkan pengorbanan
personal yang harus dipertimbangkan (Leaving this organization now would
require considerable personal sacrifice).

3. Bagi saya pribadi, cost meninggalkan organisasi ini akan jauh lebih besar dari
pada manfaatnya (For me personally, the costs of leaving this organization
would be far greater than the benefits)

4. Saya tidak akan meninggalkan organisasi ini karena apa yang saya sudah saya
sumbangkan (7 would not leave this organization because of of what I would
stand to lose)

5. Jika saya memutuskan meninggalkan organisasi ini terlalu banyak kehidupan
saya yang akan terganggu (If / decided to leave this organization, too much of
my life would he disrupted).

6. Saya terus bekerja untuk organisasi 1ni, karcna saya tidak meyakini organisasi
lainnya yang dapat memberikan penawaran manfaat seperti yang saya miliki
pada organisasi ini (/ continue to work for this erganization because [ don't

believe another organization could offer the benefits I have here),

Darn beberapa definisi diatas, maka komitmen continuance dapat disimpulkan
scbagai komitmen dari karyawan untuk tetap bertahan di organisasinya, karena
karyawan tersebut merasa takut akan kehilangan cost yang diterima (gaji, reward,
dana pensiun) dan adanya pertimbangan pengorbanan yang telah diberikan kepada
organisasi, apabila karyawan meninggalkan orpanisasi, sclain itu juga, komitmen ini

timbul karcna langkanya altemnatif pekerjaan vang ada di luar organisasi, atau dengan
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kata fain, komitmen ini terbangun karcna adanya kcbutuhan dasar yang harus
dipenuhi, dan adanya ketidakmampuan seseorang uniuk mendapat pekerjaan yang
lebih baik dart pekenjaanya sckarang.

Berdasarkan definis1 komitmen continuance tersebut, Meyer dan Allen (1993)
yang dikutip oleh Brown (2003: 101), mengemukakan beberapa unsur-unsur
pengukuran komitmen continuance karyawan, antara lain:

1. Merasa sangat sulit meninggalkan organisasi meskipun menginginkan.

2. Adanya keterbatasan alternative pekerjaan lain yang tersedia.

3. Merasa tetap tinggal di dalam organisasi adalah suatu kebutuhan.

4. Adanya scdikit pilihan untuk dipertimbangkan apabila meninggalkan
organisasi.

5. Merasa sudah terlalu banyak pengorbanan diri yang diberikan kepada
organisasi.

6. Merasa banyak sekali kehidupan seseorang yang akan terganggu, apabila

meninggalkan organsasi.

¢. Komitmen Normative

Meyer dan Allen (1990) yang dikutip oleh Brown dan Kristena (2002: 3),
menyatakan bahwa komitmen normative, merupakan komitmen yang dimiliki
seseorang karena orang tersebut merasa berkewajiban  mengabdi  kepada
organisasinya, karyawan memiliki loyalitas atas manfaat pelatihan dan pendidikan

yang telah diterima dari organisasinya. Loyalitas karyawan dinyatakan dengan cara
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tetap bekerja. pada organisasinya, dan ditandai oleh kepercayaan karyawan karena
suatu kewajiban untuk tetap tinggal pada organisasi.

Mcycr dan Allen (1991) yang dikutip oleh Clugston dan Howel dan Dorfman
(2000: 7), mengemukakan bahwa komitmen normative adalah komitmen yang
menunjukkan keinginan karyawan untuk tetap berada di dalam organisasi didasarkan
pada tanggung jawab, loyalitas dan kewajiban kepada organisasi, pcrasaan loyalitas
terscbut membuat individu merasa harus mempunyai komitmen terhadap hubungan
antar individu dengan organisasi tersebut karena memang seharusnya.

Meyer dan Allen (1991) yang dikutip oleh Powell dan Meyer (2004: 163),
mengemukakan bahwa terdapat dua mekanisme utama vyang menggerakkan
pengembangan komitmen normative yaitu:

1. Pengalaman-pengalaman sosialisasi

2. Balas jasa terhadap organisast

Berdasarkan pada pengalaman sosialisasi, karyawan mungkin merasakan
adanya suatu tekanan, misal: kewajiban untuk menjalani sesuai dengan harapan orang
lain, dalam arti memandang kewajiban untuk terus beketja di dalam organisasi, dan
untuk menghadirkan suatu image diri secara konsisten (sebagai karyawan yang loyal).

Karyawan yang loyal akan senantiasa mengacu pada kewajiban moral yaitu
tetap tinggal dt dalam organisasi {(Herscovitch, 2002; dalam Williams, 2003: 2).

Perasaan mempunyai kewajiban mengabdi pada organisasi, scbagai suatu
kewajiban moral, dikarenakan kesadaran karyawan akan manfaat yang telah

diperoleh di lingkungan kerja, yang menuniut kemampuan karyawan untuk
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bersosialisasi dengan lingkungan kerjanya (Aldag, Waync, 1997: 3), sehingga mereka
akan mempunyai perasaan yang lebih tinggi bahwa mercka hendaknya tetap tinggal
pada organisasi (Allen, Meyer, 1997, dalam Jemigan, Joyce, Garry, 2002 : 567).

Dan beberapa definisi di atas, maka komitmen normatif dapat disimpulkan
scbagai komitmen dari karyawan untuk tetap mempertahankan keanggotaannya di
dalam organisasinya, karena adanya tuntutan kewajiban pekerjaan, baik terhadap
organisasi maupun terhadap orang-orang yang ada di dalamnya, atan individu
tersebut menghadapi tekanan dari yang lain untuk melaksanakan kewajiban atau
langgung jawab atas pekerjaanya

Berdasarkan definisi komitmen normative tersebut, Meyer dan Allen (1993)
yang dikutip oleh Brown (2003: 101), mengemukakan beberapa unsur-unsur
pengukuran komitmen normative karyawan, antara lain;

1. Adanya kewajihan untuk tetap bersama atasan.

2. Merasakan tidak tepat meninggalkan organisasi, awalaupun organisasi
membenkan keuntungan.

3. Marasa bersalah apabila meninggalkan organisasi.

4. Loyal pada organisasi.

5. Adanya suatu tanggung jawab yang tinggi terhadap orang-orang yang berada

di dalam organisasi.

6. Merasa berhutang budi pada organisasi.
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2,2.2. Pemberdayaan Psikologikal
2.2.2.1. Pengertian Pemberdayaan psikologikal

(Gagasan tentang pemberdayaan, diangkat dan teori partisipative management
dan employee involvement (Spreitzer, Kozilos, Nason, 1997: 680), dalam teori
partisipative management, manajer berbagt tujuan, informasi, dan pengambilan
keputusan dalam memecahkan persoalan dengan karyawan yang berada di bawahnya
(Wagner, 1994, dalam Lee, Koh, 1998: 18). Sedangkan teon employee involvement,
menekankan pada pemberian power, informasi, reward, dan pelatihan kepada level
yang lebih rendah di dalam hierarkhi organisasi, yang bertujuan untuk meningkatkan
kebebasan karyawan dalam bertindak menurut pertimbangannya sendiri (Bowen,
Lawler, 1992; dalam Spreitzer, Kozilos, Nason, 1997: 680), dan pada akhirnya apa
yang mereka lakukan mempengaruhi bisnis di area kerja mereka (Lee, Koh, 1998:
18).

Maniero (1986}, yang dikutip oleh Spreitzer dan Dejanis dan Quin (1997; 2),
mengkosepkan pemberdayaan sebagai sekelompok praktek manajemen yang terfokus
pada pendelcgasian wewenang dalam pengambilan keputusan. Pendelepasian
wewenang ini, menurut Lee dan Koh (1998:8) berarti, bawahan diberikan kekuasaan
untuk bertindak dan memutuskan terhadap apa yang mereka kerjakan.

Pemberdayan menurut Conger dan Kanungo (1988), vang dikutip oleh Lec
dan Koh (1998: 9-12) adalah “memberi kemampuan”, maksudnya pemberdayaan
adalah menciptakan kondisi yang dapat mempertinggi self-efficacy, yaitu keyakinan

tentang kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas dengan terampil. Menurut
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Thomas dan Velhouse (1990: 672) Self-efficucy analog dengan compelence, yaitu
tingkat dimana sescorang dapat melakukan aktivitas tugas dengan terampil.

Menurut Sedarmayanti (1999; 79), awal muncuinya konsep pemberdayaan
sehenarnya merupakan gagasan yang ingin menempatkan karyawan scbagal subyek
dari dunianya sendiri. Dalam hal ini, konsep pemberdayaan memunculkan dua
kecenderungan:

“Pertama, kecenderungan pnimer, pemberdayaan menekankan pada proses

memberikan atau mengiihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan

(power) kepada masyarakat, organisasi atau karyawan agar menjadi lebih

berdaya. Kedua kecenderungan sckunder, menekankan pada proses

menstimulasi, mendorong dan memotivasi -individu agar mempunyar
kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi
pilihannya™.

Berdasarkan konsep tentang pemberdayaan tersebut, mengandung implikasi,
bahwa pemberdayaan mcrupakan proses pembagian kekuasaan pada karyawan yang
berada pada level yang lebih rendah schingga karyawan tersebut memliki keyakinan
terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan pekerjaan mereka, dan

meyakini bahwa apa yang mercka lakukan mempunya kontribusi terhadap bisnis di

area kenjanya.

2.2.2.2. Pendekatan Pemberdayan Psikologikal

Pada dasarnya pemberdayan memiliki dua pendekatan, vaitu pendekatan
mekanistik atau disebut juga pendekatan struktural atau managerial dan pendekatan
organik atau pendekatan psikologikal. Pendekatan pertama, yaitu pendekatan

mekanistik, terfokus pada prakiek manajemen pemberdayaan, yang mempercayal

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.
Tesis JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

tad
lad

bahwa pcmberdayaan adalah pendelegasian keputusan dengan batasan yang jelas,
mendelegasikan tanggunp jawab, dan berpegangan bahwa seseorang bertanggung
jawab terhadap skibat yang telah dilakukan (Quinn, Spreitzer, 1997; dalam Dee,
Duemer, 2001: 2; Fox, 1998. 6-8).

Pendapat ini didukung oleh Heller et at (1998), Bowen dan lawler (1992} dan
Rothstein (1995) yang dikutip oleh Dewettinck dan Singh dan Buyens (200 3b: 5),
bahwa praktek manajemen pemberdayaan (empowering management practices),
meliputi: pendelegasian pembutan keputusan dan level yang tinggi ke level
organisasional yvang lebih rendah, serta meningkatkan akses informasi dan sumber
daya untuk individu yang berada pada level yang lebih rendah. Dalam pandangan
struktural ini, secara rasional bahwa karyawan akan bertindak sebagail scorang yang
diberdayakan melalw perubahan penting pada level struktural. Lebih spesifiknya,
karyawan akan merasa lebih mempunyar kontrol secara personal tentang bagaimana
melakukan pekerjaan, karyawan menjadi lebih menyadari tentang bisnis dan konteks
strategi pekerjaan yang dilakukan. Akhirnya karyvawan yang diberdayakan akan lebih
bertanggung terhadap hasil kinerjanya.

Sedangkan pcndekatan yang kedua, vaitu pendekatan organtk atau
psikologikal, lebih memusatkan pada respon afektif dan kognitif yang memfokuskan
pada perspektif psikologi, yaitu memfokuskan pada motivas: intrinsik karyawan dari
pada praktck manajcrial yang digunakan untuk meningkatkan kekuasaan (power)
seseorang dalam organisasi (Quinn, Spreitzer, 1997; dalam Dee, Duemer, 2001: 2-4).

Thomas dan Velthose (1990), yang dikutip oleh Hlalele dan Buitendach

(2003:1), membedakan pemberdayaan berdasarkan variabel situasional (praktek
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managemen dan kepemimpinan) dan kognist pekerjaan (pemberdayaan psikologikal).
Berdasarkan pendekatan situasional, pemberdayaan menekankan pada kekuasaan
{(power) dan wewenang untuk pengambilan keputusan {decision-making authoritv),
yang berarti menggerakkan wewenang pengambilan keputusan ke hierarkhi
organisasi yang paling bawah, sehingga karyawan mempunyai kemampuan untuk
mempengaruhi hasil organisasi.

Pendekatan kognist pekerjaan menurut Kraimer dan Seibert dan Linden
(1999) yang dikutip oleh Hlalele dan Buitendach (2003:1), menyatakan bahwa
pemberdayan psikologikal mencerminkan reaksi psikologi individu terhadap
lingkungan kerja mereka.

Berdasarkan kedua pendckatan variabel di atas, Thomas dan Velthouse
(1990: 668), mendefinisikan pemberdayaan sebagai peningkatan motivasi intrinsik
terhadap tugas (disebut sebagai rask assessment) yang melibatkan kondisi-kondisi
generik seseorang yang berkaitan dengan tugas secara langsung. Atau dengan kata
lain, pemberdayaan adalah suatu keadaan yang memberikan power dan kendali
kepada seeorang sehingga memberikan perasaan mampu untuk melakukan pekerjaan
dan memperlancar keadaan yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik terhadap
tugas. Berdasarkan definisi ini, Thomas dan Velthouse (1990: 671-673),
mengidentifikasi empat kognisi atau penilaian tugas (iask ussessment) yang dirasakan
scbagai dasar pemberdayaan karyawan, yaitu rasa memberikan dampak (impact),

kecakapan (competence), keberartian (meaningfulness), dan pilihan (choice).
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“ Impact menunjukkan tngkat dimana perilaku teriihat sebagai “membuat
sebuah perbedaan”, dalam hal menyelesaikan tujuan tugas, yang akhirnya
menghasitkan dampak dalam lingkungan pekerjaan seseorang.

Competence menunjukkan tingkat di mana scscorang dapal melaksanakan
aktivitas tugas dengan terampil ketika seseorang mencoba aktivitas tersebut.
Meaningfulness terpusat pada nilai sasaran dan tujuan pekerjaan, dan dintlai
berdasarkan hubungannya dengan standart atau nilai-nilai yang dimiliki
seseorang,

Choice melibatkan tanggung jawab karena aktivitas seseorang. Dengan kata
latn, apakah tindakan scscorang ditenma sebagai determinasi din atau tidak.
Jelasnya Choice adalah kesempatan yang dirasakan seeorang untuk memilih
aktifitas tugas (fusk activities), sehingga seseorang tersebut merasakan dan
mengerjakan pekerjaan dengan cara yang dianggap sesuai. Schingga pada
kesecmpatan im, sescorang akan merasa bebas memilih, menggunakan
penilaiannya sendiri, dan bertindak berdasarkan atas pemahamannya sendiri
terhadap tugas yang dikerjakannya “.

Berdasarkan pada penafsiran kognitif pemberdayaan Thomas dan Velthouse,
maka Spreitzer pada tahun 1995 mengembangkan empat dimensi model
pemberdayaan yang memfokuskan pada keadaan individu yang harus melaksanakan
intervens: pemberdayaan manajerial (managerial empowerment iniervention) agar
pemberdayaan itu efektif (Wafa, Jantan, 2002: 2).

Spreitzer (1992) yang dikutip oleh Spreitzer dan De Janas dan Quinn (1997:
3), mendiftnisikan pemberdayaan psikologikal sebagai peningkatan motivasi intrinsik
yang dimanifestasikan ke dalam empat kognisi, yang mencerminkan orientasi
seseorang terhadap peran pekerjaannya. Empat kognisi ini adalah: rasa meaning,
competence, self- determination dan impact. Secara bersama-sama, keempat variabel
ini, mencerminkan perilaku proaktif yang beroricntasi pada peran kerja seseorang.
Dengan kata lain, karyawan yang diberdayakan tidak melihat situasi kerja mereka

sebagai “given” melainkan sesnatu yang dapat dibentuk melalui aktivitas mereka
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sendiri. Pengertian keempat dimens:1 pemberdayaan pstkologikal dapat diyelaskan
sebagai berikut:
a. Meaning (Berarti)

Menurut Brief dan Nord (1990), yang dikutip oleh Spreitzer dan Kizilos dan
Nason (1997: 681), meaning atau purpose berarti kesesuaian antara kebutuhan peran
pekerjaan seseorang dengan perilaku, keyakinan, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh
orang yang bersangkutan.

Seseorang yang merasa pekerjaanya kurang berarti, maka karyawan akan
bertindak apathy (bersikap masa bodoh terhadap pekegaan), tidak mempunya:
pendirian, tidak mempunyai pengaruh terhadap peristiwa-peristiwa vang berarti
dalam organisasi. Sebaliknya karyawan yang merasa pekerjaanya herarti, diyakini
akan mempunyai komitmen terhadap organisasi, mempunyai keterlibatan yang tinggi,
mengeluarkan energinya untuk bekerja (mau bekerja keras) (May, 1969; dalam
Thomas, Velthouse, 1990; 673).

Pengertian tersebut, mengandung implikasi bahwa meaning adalah sebagai
“penggerak” pemberdayaan, yaitu suatu mekanisme dimana sescorang menggerakkan
individu untuk melakukan pekerjaan. Apabila pikiran karyawan tidak berada dalam
pekerjaan mereka, atau dengan kata lain apabila aktivitas kerja mereka bertentangan
dengan system nilai yang dimiliki oleh mereka, maka mereka tidak merasa

diberdayakan (Spreitzer, Kizilos, Nason, 1997: 681).
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Berdasarkan dclinisi meaning, Spreitzer mengemukakan beberapa clemen-
clemen meaning terhadap pekerjaan sescorany, yattu;
1. Pekenaan itu memiliki makna
2. Akuvrta tugas vang dilakukan mempunyai makna
3. Pekenjaan itu penting

4. Mempunyai kepedulian terhadap pekerjaan

b. Competence (Kecakapan)

Gist (1987) vang dikutip oleh Spreitzer dan Kizilos dan Nason (1997: 681),
mendefinisikan competence sebagai keyakinan seseorang bahwa orang yang
bersangkutan, memiliki keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk
melakukan tugas atau pekerjaan dengan baik. Tanpa adanya keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki, seseorang akan merasa kemampuan vang dimiliki tidak
mencukupt untuk melakukan pekrjaanya, sehingga akhirnya karyawan merasa kurang
diberdayakan. Vanabel im, telah dipelajari oleh Bandura dengan isttlah lain, yaitu
self-efficacy, personual mastery (kesadaran kemampuan pribadi).

Menurut Bandura (1977), yang dikutip oleh Hlalele dan Buitendach (2003: 2),
compeifence analog dengan self-efficacy, yaitu kepercayaan seseorang tentang
kemampuan mereka untuk melakukan kontrol terhadap pekerjaan mereka sendiri dan
peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka. Seseorang yang mempunyai low
self — efficacy, cenderung menghindari keadaan yang menuntut keterampilan yang
relevan dengan pekerjaan. Perilaku penghindaran ini, cenderung akan menghalangi

seseorang  untuk menghadapi rasa khawatir, membangun kompentensi dan
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memperbaiki kompetensi yang ditcrima. Scbaliknya seseorang yang mempunyai high
self — efficacy, memiliki inisiatif, usaha yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya,
dan tahan dalam menghadapi tantangan maupun hambatan (Bandura, 1977; dalam
Thomas, Velthouse, 1990: 672).
Berdasarkan deftnisi competence, Spreitzer mengemukakan beberapa elemen-
elemen competence terhadap pekerjaan seseorang, yaitu:
1. Adanya kepercayaan terhadap kemampuan untuk melakukan pekerjaan.
2. Adanya kepastian terhadap kemampuan yang dimiliki untuk melakukan
aktivitas pekerjaan,

Adanya penguasaan terhadap keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan

Lad

aktivitas pekerjaan,

4. Merasakan bahwa pekerjaan itu sesuai dengan kemampuan yang dimilki.

c. Self —determination (Determinasi diri)

Self-determination adalah kayakinan seseorang bahwa orang tersebut
mempunyai otonomi dan kontrol tentang bagaimana seseorang mengerjakan
pekerjaan mereka sendiri (Deci, Ryan, 1985; dalam Spreitzer, Kizilos, Nason, 1997
681), atau dengan kata lain self-determination adalah perasaan seseorang memiliki
peluang untuk menggunakan inisiatif dan mengatur tingkah laku dalam mengerjakan
pekerjaan mereka.

Determinasi diri, mencerminkan seseorang melihat dirinya sebagai pemula
aktivitas atau tindakan mercka sendiri. Apabila seseorang meyakini bahwa

tindakannya hanya mengikuti perintah atasan, dan merasa sedikit diberikan otonomi
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atau kebebasan, berarti mereka merasa kurang diberdayakan ( Spreitzer, Kizilos,
Nason, 1997: 682). Menurut Thomas dan Velthouse (1990: 673), seseorang yang
merasa mempunyai determinasi dir, orang tersebut bisa bersikap fleksibel, kreative,
mempunyar imsiatif, dan bisa mengatur dirinya sendiri, dan sebaliknya apabila
seseorang merasa dikontrol oleh atasannya, orang tersebut akhirmnya akan merasakan
ketegangan dalam pekerjaanya (stres)

Berdasarkan definisi ini, dapat dimengerti bahwa self-determination
menyangkut perasaan bebas yang dimiliki seseorang untuk ‘menentukan dan
melaksanakan suatu pekerjaan berdasarkan penilaian dan pemahaman orang yang
bersangkutan. Penilaian tentang self~determination atau choice, melibatkan tanggung
Jawab kausal karena aktivitas sescorang, atau disebut juga sebagai focus of causality.
Variabel ini berubah sepanjang waktu sebagai respon pengalaman hidup seseorang
(De Charms, 1968, dalam Thomas, Velthouse, 1990: 674).

Berdasarkan definisi self-determination tersebut, Spreitzer mengemukakan
beberapa elemen-elemen self~determination terhadap pekerjaan seseorang, yaitu:

1. Mempunyat otonomi tentang bagaimana melakukan pekerjaan.

2. Bisa memutuskan sendiri tentang bagaimana melakukan pekerjaan.

3. Mempunyai peluang yang besar tentang bagaimana melakukan pekerjaan.

4. Mempunyai peluang untuk menggunakan inisiatif dalam melakukan

pckerjaan.
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d. Impact (Dampak)

Impact adalah persepsi bahwa sescorang secara signifikan  dapat
mempengaruhi strategi, administrasi atau hasil operasi kerja (Ashrof, 1989 dalam
Jantan, Wafa, 2002: 3). Lebih lanjut, Spreitzer dan Quinn (1997) yang dikutip oleh
Hialele dan Buitendach (2003: 3), menyatakan bahwa seseorang yang diberdayakan
mempunyal rasa impacf, berarti orang tersebut percaya bahwa mercka bisa
mempunyai pengaruh terhadap unit kerja mereka, dan organisasi mendengarkan
terhadap ide-idenya.

Variabel im telah dipelajan dengan menggunakan nama lain, diantaranya
locus of control. Individu yang mempunyai locus of control internai (global impuct
tinggi), biasanya memiliki harapan impact yang lebih besar terhadap tugas-tugas
tertentu {Gregory, 1981; dalam Thomas, Velthouse, 1990: 674).

Berdasarkan definisi impuct tersebut, Spreitzer mengemukakan beberapa
elemen-elemen impact terhadap pekerjaan seseorang, vaitu:

1. Merasakan dampak yang sangat besar terhadap organisasi.
2. Mempunyai kontrol terhadap organisasi.
3. Memthki pengaruh terhadap organisasi

4. Merasa ide-idenya diperhitungkan dalam pengambilan keputusan organisasi.

Berdasarkan konsep pemberdayaan yang telah dikemukakan oleh Thomas dan
Velthouse dan Spreitzer di atas, Appelbaum dan Hcbert dan Leroux (1999: 242)
mengungkapkan bahwa kebanyakan karyawan yang diberdayakan mempunyai empat

karakteristik yang umum:
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1. Seseorang vyang diberdayakan mempunyai rasa self-determination,
maksudnya seseorang merasa bebas menentukan pilihan tentang bagaimana
melakukan pekerjaan mercka sendin.

2. Seseorang vang diberdayakan mempunyai rasa meaning, maksudnya
seseorang merasa bahwa pekerjaan yang mereka lakukan saat ini adalah
penting baginya, dan mereka perduli terhadap apa yang mereka lakukan.

3. Seseorang yang diberdayakan mempunyai rasa competence, ini berarti orang
tersebut yakin akan kemampuannya untuk mengerjakan pekerjaan dengan
baik, mercka mengetahui bahwa mereka bisa melakukannya.

4. Akhirnya, sescorang yang diberdayakan mempunyai rasa impact, ini berarti
orang tersebut percaya bahwa mereka bisa mempengaruhi unit kerja dimana

orang tersebut bekerja, dan mendengarkan terhadap ide-idenya.

2.2.3. Hubungan Pemberdayaan Psikologikal dan Komitmen Organisasional

Penelitian tentang pemberdayaan dan komitmen organisasional memang telah
diteliti tetapi masih jarang sekali. Bahkan secara teoritis, kedua hubungan tersebut
Jarang dibahas (Dewttinck, Singh, Buyens, 200 3a: 10)

Etzioni (1968) vyang dikutip oleh Henkin dan Marchiori (2003: 2),
memandang pemberdayaan scbagai konsep psikologikal internal karena hakekat
intcrnal pemberdayaan adalah motivasional, sedangkan komitmen organisasional
dipandang sebagai sebuah struktur kontrol yang memberi peluang pemberdayaan
individu, sehingga seseorang yang diberdayakan memilih tujuan mereka sendiri dan

berkomitmen terhadapnya karena mcreka memainkan peran dalam mcnentukan

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.

Tesis JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 42

tujuannya. Komitmen melibatkan proses di mana seseorang mengidentifikasi nilai
dan tujuan organisasinya dan berkeinginan untuk tetap menjadi anggota di dalamnya.

Karyawan yang diberdayakan, merasakan bahwa mecrcka memiliki kontrol
terhadap pekerjaanya, cenderung lebih optimistik, terlibat dalam pekerjaan, memiliki
kepercayaan, dan rasa self- efficacy yang tinggi, serta mengapresiasikan ketrampilan
dan kemampuan mereka. Selain itu karyawan yang diberdayakan secara implisit lebih
puas, mempunyai komitmen, inovatif, dan produktif, dan turnover berkurang
(Henkin, Marchion, 2003: 2). Pendapat ini di dukung oleh Block (1987) dan Howard
(1998) dan Thomas dan Velthouse tahun 1990 yang dikutip oleh Yukl, (2002:107),
apabila organisasi memberdayakan karyawannya, maka akan dihasilkan karyawan
yang mempunyai komitmen terhadap tugas yang lebih tinggi, memiliki inisiatif yang
lebih besar dalam membawahi tanggung jawab perannya. Selain itu juga, karyawan
memiliki -ketahanan dalam menghadapi segala macam tantangan dan hambatan,
mempunyai inovasi dan semangat pembelajaran, memiliki optimisme yang kuat
terhadap kesukscsan pekerjaan, komitmen terhadap organisasi lebih kuat, serta sedikit
furnover.

Beberapa peneliti perilaku organisasi mencoba mengkaji secara empiris
hubungan antara pemberdayaan psikologikal dan komitmen organisasional
diantaranya: Kantcr tahun 1983, menemukan bahwa karyawan yang mempunyai rasa
meaning dalam pekerjaan menghasilkan komitmen yang tinggi (Dewttinck, Singh,
Buyens, 2003b: 10). Menurut Peiro dan Salanova dan Grau (2001: 65), seseorang
yang mempunyai level self-efficacy tinggi, analog dengan dimensi pemberdayaan,

yaitu: sense of competence memiliki komitmen organisasional yang tinggi.
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Berdasarkan hasil meta-analisis Spectlor tahun 1986 menemukan, terdapat
hubungan yang signifikan antara otonomi (analog dengan dimensi pemberdayaan
self- detcrmination) dan berbagai variabel hasil Kerja, vaitu kepuasan kerja, komitmen
organisasional, dan kinerja (Denton, Kleiman (2001: 107). Sedangkan Henkin dan
Marchiori (2003: 6), menemukan hubungan yang positif antara pemberdayaan dengan
dimensi yaitu: meaning, competence, self-determination dan impact terhadap
komitmen normative dan affective, sedangkan berhubungan negatif dengan komitmen

continuance,
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‘BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
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BAB3

KERANGKA KONSEPTUAIL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual Penelitian

3.1.1. Skema kerangka konseptual pemberdayaan psikologikal terhadap
komitmen organisasional affective.

—
Meaning 1
—
Competence '
.,

Ty o T
Self - Determination J
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L

Impact N _
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Gambar 3.1, Model kerangka konseptual pemberdayaan psikologikal dengan
vanabel: meaning, competence, self-detérmiination, dan impact
yang mempengaruhi komitmen affective.

3.1.2. Skema kerangka konseptual pemberdayaan psikologikal terhadap
komitmen organisasional continuance.
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]
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Gambar 3.2. Model kerangka konseptual pemberdayaan psikologikal dengan
variabel: meaning, competence, self-determination, dan impact
yang mempenpgaruhi komitmen confinuance,
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3.1.3. Skema kerangka konseptual pemberdayaan psikologikal terhadap
komitmen organisasional normative.
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Gambar 3.3. Model kerangka konseptual pemberdayaan psikologikal dengan
variabel: meaning, competence, self-determination, dan impact
yang mempengaruhi komitmen normative.

f Normative commitment ]

3.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah dan kajian teori yang dikemukakan
pada bab scbelumnya, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai beriku:

Hla : Bahwa pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari variabel: meaning,
competence, self-determination, dan impact secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap komitmen affective.

Hlb : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel meaning berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional affective.

Hlc : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel competence berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional affective.

Hid : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel self-determination
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional affective.

Hle : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel impacr berpengaruh signifikan

terhadap komitmen organisasional affective.
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H2a : Bahwa pemberdayaan psikologtkal yang terdiri dan variabel: meaning,
compelence, self-determination, dan impaci, secara bersama-sama
berpengaruh signilikan terhadap komiimen organisasional continuance.

H2b : Bahwa pemberdayaan pstkologikal varabel meaning berpengaruh
signifikan tecrhadap komitmen organtsasional continuance.

H2c : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel competence berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional continuance.

H2d : Bahwa pemberdayaan  psikologikal vaniabel self-determination
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional continuance.

H2e : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel impact berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasional continuance.

H3a : Bahwa pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari variabel: meaning,
compelence, self-determination, dan impact, secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional normative.

H3b : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel meaning berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional normative.

H3c : Bahwa pemberdayaan psikologikal vanabel competence berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional normative.

H3d : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel self-determination
berpenganih signifikan terhadap komitmen organisasional normative.

H3e : Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel impact berpengaruh signifikan

terhadap komitmen organisasional normative.
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BAB 4

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.
Tesis JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB 4

MATERI DAN METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
penelitian kuantitatif, yaitu suatu rancangan penelitian yang menekankan pada
pengujian teort melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka, dan melakukan

analisis data melalui prosedur statistik (Indriantoro, Supomo, 1999: 12).

4.2. Populasi dan Besar Sampel

Populasi adalah suatu dacrah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu (Sugivono, 2002: 72). Populasi tersebut
selanjutnya ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya karena
populasi berkaitan dengan permasatahan yang akan diteliti, maka populasi sasaran
dan responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah karyawan lini pertama yang
bekega di PT. Semen Gresik (persero) Tbk, dengan jumlah 990 karyawan dan
tersebar dalam 15 departemen.

Pemilthan sampel dilakukan dengan metode convenience sampling, vaitu
suatu metode pemilihan sampel nonprobabilitas, di mana sampel yang dipilih dari
elemen populast yang datanya mudah diperoleh peneliti (Indriantoro, Supomo, 1999;
130), sedangkan besar sampe! dalam penelitian ini, ditctapkan dengan menggunakan
tabel penentuan sampel yang dikembangkan oleh /suac dan Michael (Sugiyono,

2002: 79-81). Dengan tingkat kesalahan 10 % dengan populasi 990 karyawan, maka
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didapatkan jumlah karyawan yang menjadi sampel dalam penelitian i adalah 215
karyawan. Selanjutnya untuk menentukan besar sampel dari masing-masing

departemen, maka ditakukan distribusi dengan alokasi proporsional dengan rumus

sebagai berikut:

N,
n,=—%n
N
di mana:
m — Besarnya ukuran sampel masing-masing departemen

Ni = Banyaknya karyawan di masing-masing departemen
N = Jumlah populasi keseluruhan
n Banyaknya karyawan yang dijadikan sampel

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini sebaran jumlah responden pada masing-
masing depertemen dapat dilihat pada tabel 4.1 benkut:
Tabel 4.1. Sebaran Responden Karyawan PT, Semen Gresik (persero) Thk.

Pada Masing-masing Departemen (Jumlah Pegawai per Unit Kerja
Bulan Mei 2004)

No Nama Departemen Jumlah
hE™ Karyawan | Responden
1 | Internal Audit 8 2
2 | Departemen Teknik e 55 12
3 | Departemen Produksi IV 409 88
4 | Departemen Rancang Bangun 13l 3
5 | Departemen Litbang dan Jaminan Mutu 35 8
6 | Depertemen Pengadaan dan Pergudangan 51 11
7 Departemen Sumberdaya Manusia 40 9
8 | Departemen Pernc & Pengembangan prshn 14 3
9 | Departemen Sisntem Informasi 26 3
10 | Departemen Pemasaran 42 9
11 | Departemen Distribusi & Trasportasi 62 13
12 | Departemen Keuangan & Akuntansi 37 8
13 | Departemen Umum o 124 26
14 | Departemen Governansi Perusahaan 18 2
15 | Departemen Komunikasi Perusahaan 66 14
B Total 990 | 213
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4.3. Klasifikasi dan Definisi Opersional variabel
4.3.1. Klasifikasi variabel
Berdasarkan pokok permasalahan dan hipotesis yang diajukan, maka vanabel-
variabel yang akan dianalisis diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Variabel dependen (Y): yaitu komitmen organisasional yang dicerminkan ke
dalam tiga vartabel yaitu:
Y, = Komitmen affective
Y; = Komitmen comniinuuace
Y. = komitmen normative
2. Variabel independen (X): yaitu pemberdayaan psikologikal yang dicerminkan
ke dalam empat variabel yaitu:
X = meaning (keberartian)
Xa = competence (kecakapan)
X; . self- determination (determinasi diri}

Xa = impact (dampak)

4.3.2. Definisi operasional variabel
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan dan metnahami variabel yang
dianalisis, maka definisi operasional tiap-tiap variabel di atas secara lengkap dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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4,3.2.1. Komitmen organisasional

Komitmen organisasional adalah keberadaan sescorang mengidentifikasi dan
terlibat dengan organisasinya, dan tidak memiliki keinginan untuk meninggaikan
organisasi tersebut. Keinginan tidak meninggalkan organisasi ini, tercermin kedalam
tiga komitmen oarganisasional yaitu komitmen affective, continuance, dan komitmen
normative.

a. Komitmen affective adalah komitmen yang dimilki oleh karyawan karena

keinginan dan karyawan itu sendin untuk tetap mempertahankan kenaggotaanya
dt  dalam organisasi, dikarenakan secara e¢mosional merasa  tenikat,
mengidentifikasi dirinya dan merasa terlibat dengan organisasi.
Indikator komitmen affective adalah: (1) merasa sangat bahagia berkanr di
organisasinya, (2) merasa persoalan organisasi, juga merupakan persoalan orang
yang bersangkutan, (3) mempunyai rasa memiliki yang kuat pada organisasi, {4)
merasa lerkat secara emosional dengan organisasi, (5) merasa seperti bagian
keluarga dari organisasi, ( 6) organisasi sangat berarti bagi orang yang
bersangkutan.

b. Komitmen continuance adalah komitmen yang dimiliki karyawan karena
pertimbangan penilaian karyawan terhadap cost dengan membandingkan antara
sedikitnya altcrnative yang diterima dan tingginya pengorbanan personal apabila
karyawan meninggalkan perusahaan.

Indikator komitmen continuance adalah: (1) merasa sangat sulit meninggalkan
organisasi, (2) merasa ada keterbatasan alternative pekerjaan lain yang tersedia,

apabila meninggalkan organisasi, (3) tetap tinggal dalam organisasi merupakan
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suatu masalah kebutuhan bagi orang yang bersangkutan. (4) pilihan yang dimiliki
seseorang sangat sedikit sekali apabila orang yang bersangkutan meninggalkan
organisasi, (5) banyaknya pengorbanan yang telah dikeluarkan untuk organisasi,
(6) ada banyak hal yang akan mengganggu kehidupan sescorang apabila
meninggalkan organisasi.

¢. Komitmen normative adalah komitmen yang dimiliki oleh karyawan, karena
merasa ada kewajiban dan tanggung jawab untuk tetap bekerja pada organisasi.
Indikator komitmen normative adalah: (1) adanya kewajiban untuk tetap bersama
dengan atasan orang yang bersangkutan, (2) merasa tidak tepat meninggalkan
organisasi karena organisasi telah memberikan keuntungan, (3) sescorang merasa
bersalah jika meninggalkan organisasi. (4) loyalitas berhak diterima oleh
organisasi, (5) adanya tanggung jawab yang tinggi terhadap orang-orang yang
berada di dalam organisasi, (6) merasa memiliki banyak hutang bud: pada

organisasi.

4.3.2.2. Pemberdayaan psikologikal

Pemberdayaan psikologikal adalah suatu keadaan yang memberikan power
dan kendali kepada seseorang, schingga memberikan persaan mampu untuk
melakukan pekerjaan dan memperlancar keadaan yang dapat meningkatkan motivasi
intrinsik terhadap tugas, vang di manifestasikan ke dalam empat kognisi, yaifu:
meaning, competence, self-determination, dan impact yang mencerminkan orentasi

seseorang terhadap peran pekerjaannya.
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a. Meaning (keberartian) adalah kesesuaian antara kebutuhan peran pekerjaan

seseorang dengan perilaku, keyakinan, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh
seseorang, schingga orang terscbut merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan
sekarang, sangat penting dan berarti bagi dirinya.
Indikator meaning (keberartian) adalah: (1) pekerjaannya bermakna untuk orang
yang bersangkutan, (2) tugas-tugasnya secara pribadi bermakna bagi orang yang
bersangkutan, (3) pekerjaannya sangat penting bagi dirinya, (4) pekegjaanya
sangat dipedulikan oleh orang yang bersangkutan.

b. Competence (kecakapan) adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang bahwa

dirinya memiliki keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
tugas atau pekerjaan dengan baik.
Indikator competence (kecakapan) édalah: (1) kepercayaan terhadap kemampuan
orang yang bersangkutan dalam melakukan pekc;jaz;\m (2) kepastian terhadap
kemampuan diri seseorang dalam melakukan aktivitas pekerjaan, (3) penguasaan
ketrampitan pekegjaan bagi orang yang bersangkutan, {4) pekerjaan orang yang
bersangkutan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

c. Self-determination (determinasi diri) adalah keyakinan seseorang bahwa orang
tersebut mempunyai kebebasan / otonomi dan kendali tentang bagaimana
mengerjakan pekerjaannya sendiri.

Indikator self-determination (determinasi diri) adalah (1) seseorang memiliki
otonomi dalam melakukan peckcrjaannya, (2) seseorang dapat memutuskan
bagaimana melakukan pekerjaannya, (3) seseorang mendapatkan kesempatan

untuk menentukan bagaimana melakukan pekerjaannya, (4) sescorang
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mendapatkan peluang untuk menggunakan inisi#tii'nya dalam menjalankan
pekerjaannya.

d. /mpact (dampak) adalah persepsi bahwa seseorang sccara signifikan dapat
mempengaruhi strategi, administrasi, dan hasil operasi kerja perusahaan.
Indikator impact (dampak) adalah: (1) kepercayaan sescorang bahwa dirinya
memiliki dampak yang besar terhadap organisasinya, (2) sescorang mempunyai
kontrol terhadap apa yang terjadi dalam organisasinya, (3) seseorang mempunyai
pengaruh terhadap apa yang terjadi dalam organisasinya, (4) opini orang yang

bersangkutan terhitung dalam keputusan depertemen.

4.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
variabel-variabel penelitian yang akan diamati (Sugiyono, 2002: 97), pada suatu
penelitian, instrumen penelitian yang digunakan dapat berupa pertanyaan/pemmnyataan
yang diajukan kepada responden. Berdasarkan jumlah varnabei yang akan diteliti,
dalam hal 1ni, yaitu (1) komitmen organisasional sebagai variabel dependen, dan (2)
pemberdayaan psikologikal sebagai vanabel independennya, maka jumlah instrumen
penelitian vang ditetapkan untuk diteliti ada dua instrumen yaitu: (1) instrumen untuk
mengukur pemberdayaan psikologikal, dan (Zj instrumen untuk mengukur komitmen
organtsasional. Menurut Santoso (2002: 270), terdapat dua hal penting yvang berlaku
pada suatu instrumen penelitian, yaitu instrumen yang digunakan dalam penelitian
harus valid dan reliabel, agar valid dan reliabel maka instrumen penclitian diuji

validitas dan rcliabilitasnya.
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4,4.1, Instrumen Komitmen Organisasional

Instrumen komitmen organisasional yang dipergunakan dalam penelitian ini,
disusun berdasarkan konsep komitmen organisasional Meyer dan Allen dan telah
digunakan oleh Brown (2003), Henkin dan Marchiori (2003), sedangkan nama
instrumennya sendiri adalah Employee Opinion Survey-OCQ. Meyer dan Allen
memperkenalkan tiga komponen komitmen organisasional yaitu; komitmen affective,
komitmen continuance, dan komitmen rormative. Jumlah butir instumen untuk
mengukur komitmen organisasional Meyer dan Allen, pada awalnya terdiri dari 24
item pertanyaan (8-item untuk tiap-tiap komponen). Kemudian pada tahun 1993,
Meyer dan Allen dan Smith merevisi ke 24 item pertanyaan menjadi 18-item
pertanyaan (6-item untuk tiap-tiap komponen). Tujuan dari revist ini adalah untuk
mengklarifikasi batasan yang jelas antara komitmen affective dan komitmen
rormative.

Berdasarkan hasil meta analisis Meyer et al yang dikutip oleh Brown (2003:
42), pada penelitian yang menggunakan baik 6 atau 8 butir item perianyaan untuk
masing-masing komponen, selama kurang lebih 15 tahun, menunjukkan bahwa, rata-
rata rchabilitas kuesioner im, 0,82 untuk komitmen affective, 0,73 komitmen
continuance, dan 0,76 komitmen normative.

Butir-butir instrumen berisi berbagai pertanyaan tentang tanggapan atau
persepsi karyawan terhadap organisasi tempat mercka bekerja. Pertanyaan tersebut
ditujukan untuk melihat komitmen mereka terhadap organisasinya. Misalnya perseps;

karyawan tcrhadap:
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A. Komitmen gffective

Saya akan sangat bahagia menghabiskan karir saya dalam departemen ini

Saya bcnar-benar merasakan seolah-olah masalah departemcen, tempat saya
bekerja adalah masalah saya sendiri.

Saya marasakan suatu rasa “memiliki” yang kuat terhadap departemen 1.

Saya merasa “terikat secara emosional” dengan departemen ini.

Saya merasa menjadi sebuah “bagian dari keluarga “di departemen ini.

Departemen ini mempunyai arti tersendiri bagi saya.

B. Komitmen continuance

Tesis

1.

Sangatlah sulit bagi saya untuk meninggalkan departemen sekarang ini,
meskipun saya menginginkannya.

Salah satu konsekuensi negatif apabila meninggalkan departemen im adalah
langkanya pekerjaan yang tersedia.

Sekarang ini, suka ataupun tidak suka, saya tetap bekerja dalam departemen
saya.

Saya merasa memiliki sedikit pilihan untuk dipertimbangkan apabila
meninggalkan departemen ini.

Jika saya belum banyak mengorbankan diri dalam departemen ini, saya akan
mempertimbangkan bekerja di tempat lain.

Terlalu banyak kehidupan saya yang akan terfanggu apabila saya memutuskan

untuk meninggalkan departemen saya sekarang ini.
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C. Komitmen Normative

1. Saya merasa berkcwajiban untuk setia dengan atasan saya sekarang,

2. Sekalipun di luar mendapatkan penawaran yang menguntungkan bagi saya.
Saya merasa tidak tepat untuk meninggalkan departemen im sekarang.

3. Saya akan merasa bersalah jika saya meninggalkan departemen saya sekarang,

4. Sepatutnyalah, saya loyal pada departemen saya.

5. Saya tidak meninggalkan departemen ini sekarang, karena saya merasa
mempunyai Suatu tanggung jawab yang tinggi terhadap orang-orang di
dalamnya.

6. Saya banyak berhutang budi pada departemen tempat saya bekerja.

Kuesioner komitmen organisasional adalah sebuah kuesioner penskoran diri
(a self-scoring questionnaire) (Brown, 2003: 41). Kuesioner yang digunakan pada
penelitian  ini  berbentuk  chekiist dan tanggapan masing-masing item
pertanyaan/pernyataan diukur dengan menggunakan S skala Zikert dengan: Angka |
= sangat kuat tidak setuju. Angka 2 = tidak setuju. Angka 3 = bukan setuju atau tidak

setuju. Angka 4 = setuju. Anpka 5 = sangat kuat setuju.

4.4.2. Instrumen Pemberdayaan Psikologikal
Pembcrdayaan psikologikal diukur menggunakan instrumen self-orientation
yang dikembangkan oleh Spreitzer pada tahun 1995. Instrumen in1 telah digunakan

oleh Spreitzer dan DelJanas dan Quinn (1997), Henkin dan Marchiors (2003), dan
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[Nalele dan Buitendach {2003), untuk mengukur secara psikologikal, karyawan
merasa bahwa mercka telah mendapatkan pemberdayaan dalam melaksanakan
pekerjaannya, yang dicegminkan ke dalam empat dimensi pemberdayaan yaitu:
meaning, sef-determinationt, competence, dan impuct.

Instrumen pemberdayaan psikologikal, berisi 16 butir pertanyaan/ pernyataan
(4 butir pertanyaan untuk masing-masing dimensi), rata-rata koefisien reliabilitas
skala berkisar antara 79 sampai 88 (Henkin, Marchiori, 2003: 4). Butir - butir
pertanyaan yang telah dikembangkan olch Spreitzer, berisi tentang poin-poin self-
orienfution seseorang mengenai pekerjaannya.
A. Meaning (berarti)

1. Pekerjaan yang saya lakukan bermakna untuk saya

2. Secara pribadi, aktivitas tugas bermakna untuk saya

e

Pekerjaan yang saya lakukan adalah penting untuk saya

2o

Saya benar-banar peduli tcntang apa yang saya lakukan dengan tugas saya.

B. Competence (kecakapan)
1. Saya percaya pada kemampuan yang saya miliki untuk melakukan tugas saya
2. Saya yakin terhadap kemampuan saya untuk melakukan aktivitas tugas saya
3. Saya mcnguasat keterampilan yang diperlukan untuk melakukan aktivitas
fugas saya.
4. pckerjaan saya berada dalam lingkup, sesual dengan kemampuan yang saya

miliki.
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C. Self determination (dcterminasi diri)
[. Saya mempunyai otonomi yang berarti untuk menentukan bagaimana saya
melakukan pckerjaan saya
2. Saya dapat memutuskan sendiri bagaimana melaksanakan pekerjaan saya
3. Saya mempunyai peluang besar untuk bekerja secara mandiri tentang
bagaimana melakukan tugas saya.
4. Saya mempunyai peluang mengunakan inisiatif saya untuk mengerjakan

pckerjaan saya.

D. Impact (dampak)

1. Dampak pekerjaan yang telah saya lakukan akan berpengaruh luas terhadap
apa vang terjadi di dalam departemen saya.

2. Saya mempunyai kendali yang kuat untuk mengendalikan apa yang tcrjadi di
departemen saya.

3. Saya mempunyai pengaruh yang berarti terhadap apa yang terjadi di
departemen saya.

4 Pendapat saya diperhitungkan dalam pengambilan keputusan pada departcmen

saya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian im1 berbentuk checklist dan

tanggapan tiap-tiap butir pertanyaan/pernyatan diukur dengan menggunakan 5 skala

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.
Tesis JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 59

Likert dengan: Angka 1 = sangat tidak setuju. Angka 2 = tidak setuju. Angka 3 =
ragu-ragu/nctral. Angka 4 =setuju. Angka 5= sangat setuju.

Nilai rata-rata dari masing-masing responden, baik untuk instrumen
pemberdayaan dan komitmen organisasional, dapat dikclompokkan dalam kelas
intcrval denpan jumlah kelas = 5, interval kelas dihitung dengan rumus:

milai _tertinggi— nilai _tererndah

Interval =
jumiah kelas

Pada penelitian ini memiliki interval = 0.8, hasil ini didapat dan:
-1
Interval = ST =038

Dari hasil perhitungan tersebut, dapat dibuat skala distribusi kntena sebaga:
berikut:

1.0 1.79 = Sangat tidak setuju

1.8 — 2.59 = Tidak setuju

2.6 — 3.39 = Ragu-ragu

3.4 -4.19 = Setuju

4.2-5.0 - Sangat setuju

4.4.3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk menguj butir-butir pertanyaan dalam sebuah instrumen, apakah isi dan butir
pertanyaan terscbut sudah valid dan reliabel. Menurut Sugivono (2002: 109); Santoso

(2002: 270), suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
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digunakan untuk mengukur apa yang scharusnya diukur, artinya pertanyaan yang
diajukan bisa mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Sedangakan instrumen dikatakan reliabel, apabila instrumen tersebut digunakan
beherapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama,
dengan kata lain, jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu

ke waltu.

4.4.3.1. Uji validitas

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini adalah dengan menghitung
nilai r (koefisien korelasi) dengan tekmk korclasi Product Moment.  Nilai korelasi
hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan r tabel pada tabel korelasi untuk
taraf signifikansi tertentu (biasanya 0.05), apabila nilai korclasi yang dipcroleh dan
hasil perhitungan positif, serta r hasil > r tabel, maka butir pertanyaan / item tersebut
vahid. Sebaliknya, apabila r hasil negatif dan r hasil < r tabel, maka butir pertanyaan /
item tersebut tidak valid. Butir instrumen yang tidak valid kemudian dibuang atau

diperbaiki lagi.

4.4.3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi skor jawaban rcsponden
terhadap butir-butir pertanyaan pada varnabel terkait. Konsistensi jawaban
ditunjukkan oleh tingginya koefisien alpha (Cronbach alpha) (Indriantoro, Supomo,
1999: 181). Nilai Cronbach alpha semakin mendekati 1 berarti semakin tinggi

konsisitensi internal (reliabilitas) nya. Nilai Cronbach alpha antara 0.8 sampai 1
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dikatagorikan reliabilitas baik. Nilai Cronbach alpha antara 0,6 sampai 0,79
dikatagorikan reliabilitas diterima, dan nilai Cromnbach alpha kurang dan 06

dikatagorikan rehabilitas kurang baik.

4.5, ProsedurPengambilan atau Pengumpulan Data

Besammya jumlah responden dan tersebar di heberapa departemen, maka
prosedur pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, yaitu suatu teknik
pengumpuian data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2002: 135).
Kuestoner dibawa langsung oleh peneliti/petugas (enumerator) kepada responden
untuk diisi oleh responden yang bersangkutan (biasanya tidak secara langsung diisi
pada waktu itu, tetapi pada waktu lain).

Kuesioner yang diberikan kepada responden terdiri dari dua macam, yaitu
kuesioner pemberdayaan psikologikal dan kuesioner komitmen organisasional.
Secara berturut-turut, masing-masing kuesioner dipergunakan untuk mengukur
pemberdayaan psikologikal dan komitmen organisasional karyawan PT. Semen

Gresik (persero) Tbk.

4.6, Cara pengolahan dan Analisis Data

Penclitian i merupakan pengembangan penelitian Marchiori & Henkin, yang
meneliti tentang hubungan variabel pemberdayaan dan tiga komitmen organisasional
Meyer & Allen, sehingga alat analisis yang dipakai adalah model correlation

analysis. Scdangakn pada penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variabel

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.
Tesis JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 62

pemberdayaan terhadap tiga variabel komitmen organisasional, sehingga alat analisis
yang digunakan adalah model Mulii Regresion Analysis dengan metode backward,
yang diaplikasikan melalui program SPSS Versi 11.0. Melalui metode backward,
probabilitas penerimaan variabel mempunyai kisaran < 0.05 sampai dengan < 0.1,
dalam hal ini probabilitas adalah di Default, seperti pada penelitian yang telah
dilakukan ofeh Denton dan Kleiman (2001), di mana hasil penelitian yang dihasilkan
mempunyai tigkat probabilitas < 0.1 masih bisa ditenma.

Formula dart model Analsis Regresi Linier Berganda (Kuncoro, 2001 93) pada
penelitian ini adalah sebagai berikut;

Yi=by+ b X +b:Xo+ biX;+byeXy + e

Yo=bo + iX; + baXo # baXs t byXyt e
Yi=bo+ X + b:Xo +bXs+ byXy + e

Keterangan:

Y: = Komiimen affective

Y. = Komitmen continuance
Y: = Komitmen normative

X = meaning (keherartian)
X, = competence (kecakapan)

X3 = self determination (determinasi dini)
X4 = impact (dampak)
be = Konstanta

bi....bs = Koefisten regresi
e = Variabel penggangu atau residual (random error)

Untuk mengetahui hasil perhitungan menurut persamaan regresi signifikan,

maka perlu dilakukan uji statistik yang didukung oleh uji ekonometri,
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4,6.1. Uji Statistik

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS,
Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan
uji statistik. Menurut Kuncoro (2001: 97), ketepatan model regresi dalam menaksir

dapat dilihat dari nilai satistik t, nilai statistik F dan koefisien determinasinya (Rz).

4.6.1.1. Uji F (o ( uji simultan )

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap vanabel dependen (Kuncoro,
2001: 98) atau dengan kata lain, apakah semua dimens: pemberdayaan psikoligikal
yaitu meaning, sef-determination, competence, dan impact yang dimasukkan dalam
model mempunyal pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel komitmen
organisasional.

Hipotesis nol (Ho) yang akan diuji adalah apakah semua parameter (b;) dalam
model sama dengan nol, atau:

Ho: by = b; = by = by = 0 atau b; — 0, artinya, scmua variabel independen bukan
merupakan penjelas yang sigmifikan terhadap variabel dependen.

Sedangkan hipotesis alternatifnya (Ha), tidak semua parameter (b;) secara simultan

sama dengan nol, atau

Ha :b;#by#bsy#bs#0, atau b; # 0, artinya, semua variabel independen secara

simuitan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen,
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Pengujian melalui uji F atau variasinva adalah dengan membandingkan Fpiqga
(Fr) dengan Fip. pada a =0, 05
Jika hasil perhitungan menunjukan:
a. Fn = F, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dimaksudkan bahwa vanasi dan
model regresi berhasil menerangkan vanabel independen.
b. F, < F, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dimaksudkan bahwa vanasi.dan
model regresi tidak berhasil menerangkan variabel independen secara

keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap vanabel dependen.

Kemampuan vanabel independen secara serempak dalam menjelaskan atau
menerangkan vanabel dependen juga dapat diketahui dengan melihat besamya
koefisien determinasi (R?) atau dengan kata lain, nilai koefisien regresi berganda
dapat digunakan untuk mengukur besamya sumbangan vanabel indenpenden yang
diteliti terhadap variabel depcnden. Apabila R? dari hasil perhitungan menunjukan
semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa variabel independen
memberikan sumbangan semakin besar terhadap variabel dependen. Sebaliknya,
apabila hasil R’ perhitungannya semakin kecil atau mendekati nol, maka dapat
dikatakan bahwa variabel independen memberikan sumbangan makin kecil terhadap
variabel dependen. Secara umum dapat dikatakan besarnya nilai koefisien

determinasi (R?) berada diantara 0 dan 1 (0 < R? <1),
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4.6.1.2. Uji t . (uji parsial )

Uji statistik t 5 pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu vanabel independen yang terdapat dalam pcrsamaan regresi, secara
individual berpengaruh terhadap milar varabel dependen (Kuncoro, 2001: 97)

Hipotesis nol (Ho) vang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (b;) sama
dengan nol, atau:

Ilo: by = by = by = by = 0 atau b; = 0, artinya, suatu variabel independen bukan

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Sedangkan hipotesis altematifnya (Ha), parameter (b;) suatu variabel tidak sama
dengan nol, atau

Ha: by # by # b; by # 0, atau b, # 0, artinya, variabel independen secara parsial

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujtan statistik t . dilakukan dengan cara membandingkan thuu, (tn)

dengan type (t) pada a = 0, 05. Jika hasil perhitungan menunjukan’

a t, =2 {, maka to ditolak dan Ha diternnma. Dimaksudkan bahwa variabel
independen dapat menerangkan variabel dependen dan ada pengaruh diantara
kedua variabel yang diuji,

b. &y < t, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dimaksudkan bahwa variabel
independen tidak dapat menerangkan variabel dependen dan tidak ada pengaruh

diantara kedua variabel vang diuji.

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.
Tesis JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 66

Berdasarkan hasil uji t .., juga dapat diketahui besarnya kontribusi masing-
masing dimensi pemberdayaan psikologikal (variabel bebas) terhadap komitmen
organisasional dengan melihat besarnya koefisien determinasi parsial (r) pada
masing-masing variabe! bebas. Apabila r* dari hasil perhitungan menunjukan semakin
besar, berarti semakin dominannya variabel independen terhadap vanabel dependen.
Sebaliknya apabila * perhitungannya semakin kecil, ini berarti kurang dominannya

variabel independen terhadap vanabel dependen.

4.6.2. Pengujian Asumsi Klasik
Evaluasi i1 dilakukan untuk mcngetahui apakah penggunaan Model Regresi
Linier Berganda dalam menganalisis telah memenuhi asumsi klasik atau tdak,
_melalui ujt berikut in1:
a. Normalitas
Ujt normalitas ini, ditujukan untuk menguji sebuah model regresi apakah
vanabel dependen, variabe!l independen atau keduanya, mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk mendeteksi adanya normalitas yaitu dengan melihat
| penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Apabila data menyebar
disckitar garis diagonal dan mengikuti arah pgaris diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Apabtla data menyebar jauh dari garis diagonal dan
atau tidak mengikuti arah garis diagonal, makamoel regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas (Santoso, 2002: 213-214).
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b. Multikolincaritas

Pengujian multikolineanitas, ditujukan untuk mengetahui apakah variabel
independen tidak berkorelasi atau ada korelasi di antara variabel-variabel independen
dalam model regresi vang digunakan. Apabila hal tersebut terjadi, sulit untuk
mengetahur vaniabel mdependen mana yang mempengaruhi variabel dependen.
Menurut Santoso (2002 206-207) untuk mendeteksi multikolinearitas adalah dengan
mclihat (1) mlai besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Jika angka
VIF ada di sckitar angka 1-5, demikian juga nilai to/erance mendekati 1 atau di atas
0.0001, maka dapat simpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah
multikolinieritas. (2) Melihat besaran korelasi antar variabel independen. Apabila
korelasi antar variabel independen lemah (di bawah 0.5) berarti tidak terjadi
multikolinieritas dan scbaliknya apabila korelasi kuat berarti terjadi multikolinieritas.
a. Heteroskedastisitas

Uji ini, dilakukan untuk mengetahui apakah kesalahan atau residual dari
model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke
observasi lainnya, atau dengan kata lain, setiap observasi mempunyai rcliabilitas yang
berbeda-beda. Menurut  Santoso (2002: 214), untuk mendetcksi adanya
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
regresi, di mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu Y adalah
residual yang telah di studentized. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik
yang membentuk pola tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika tidak ada pola
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yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
b. Autokorelasi

Pengujian Autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
keterkaitan satu sama lain antara anggota serangkaian data observasi yang diurutkan
menurut waktu (fime series) atan ruang (cross sectional), untuk mendeteksi ada
tidaknya Autokorelasi dilakukan dengan metode Uji Durbin-Watson. Apabila hasil
regresi memperlihatkan arigka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif, dan
apabila angka D-W di atara -2 sampat +2, berarti tidak ada korelasi, dan jika angka

D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif (Santoso, 2002: 218-219).
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ANALISIS HASIL PENELITIAN
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BAR S

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Gambaran umum obyek penelitian yang akan diuraikan dalam bab inj terbagi
dalam lima sub bab, yaitu sub bab tentang lokasi perusahaan, gambaran umum dan
sejarah berdirinya perusahan, pengembangan usaha perusahaan, dan sub bab tentang

sumberdaya manusia serta struktur organisasi perusahaan.

5.1.1. Lokasi PT Semen Gresik (persero) Tbk.

Pabrik Semen Gresik Unit 1 dan i, terletak di Desa Sidomoro Kecamatan
Kebomas, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Luas bangunan 150.000 m’ terbentang di
atas area 750 Ha. Sedangkan Pabrik Scmen Gresik Unit 11 terletak di Desa
Sumberarum Kecamatan Kerek, Kabutaten Tuban, Jawa timur. Luas area 1.500 Ha

dengan bangunan pabnk seluas 400.000 m”,

5.1.2. Gambaran Umum PT Semen Gresik (persera) Thk.

Perseroan Terbatas Semen Gresik 1bk adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) vyang bergerak .di bidang industri semen dan merupakan pabnk semen
pertama yang dibangun sctclah proklamasi kemerdekaan Indonesia, tepatnya
diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presidcn RI pertama. Pada
tanggal 8 juli 1991 Semcn Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek

Surabaya serta BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar saham

68
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kepada masyarakat. Pada saat ini komposisi kepemilikan saham adalah pemerintah RI
51 %, masayarakat 23,5 %, dan Cemex 25,5 %. Sebagai perusahaan publik, Semen
Gresik bertangpung jawab untuk memcnuhi harapan masyarakat pcmegang saham,

dikelola secara professional dan transparan.

5.1.3. Sejarah Berdirinya PT. Semen Gresik (persero) Thk.

Perseroan terbatas Semen Gresik pada mulanya didirikan dengan nama NV.
Sejarah berdirinya, berawal dari hasil survey yang dilakukan di Gresik pada tahun
1935 dan 1938. Dari hasil survey tersebut ditemukan deposit batu kapur dalam
jumiah yang cukup besar, sehingga menimbulkan keinginan kolonial belanda untuk
mendirikan sebuah pabrik semen di lokasi terscbut, namun keinginan 1tu tidak
kunjung terlaksana karena pecahnya perang dunia 1l Pada tahun {950 gagasan
pendirian pabrik semen, yang dikemukakan oleh Dr. M. Hatta mendapat perhatian
dari pemerintah. Kemudian pada tanggal 25 Maret 1953 dengan akte notars,
relasisasi pembangunan Pabrik Semen Gresik olch pemerintah diserahkan kepada
Bank Industri Negara (BIN).

Pembangunan fisik proyek Pabrik Semen Gresik dimulai pada bulan April
1955. Pada tahap pertama, berhasil dilaksanakan pengoperasian percobaan mesin
dalam proses basah berkapasitas 250 ribu ton per tahun. Setelah masa uji coba itu
berhasil, maka pada tanggal 7 Agustus 1957 Pabrik Semen Gresik diresmikan olch

Presiden Soekamo.
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5.1.4. Strategi Pengembangan Usaha

Seiring dengan perjalan waktu, Perseroan Terbatas Semen Gresik Thk apabila
dilihat awal berdirinya sampai dcngan sampai saat imi telah banyak mengalami
perubahan dan perkembangan yang pesat. Sebagai perusahan publik, Semen Gresik
bertanggung jawab untuk memenuhi harapan masyarakat pemegang saham, oleh
karcnanya pengelolaan harus dikerjakan secara professional dan transparan agar
menjadi perusahaan yang unggul. Sejak awal berdirinya hingga saat ini, ada beberapa
strategi pengembangan usaha yang diambil oleh Semen Gresik yang terbagi dalam
bebcrapa dasa warsa:

a. Dasa warsa I (periode 1957-1967)

Pabrik Semen Gresik yang diresmikan pada tanggal 17 Agustus 1957 oleh
Presiden Soekamo merupakan Pabrik Semen Gresik pertama yang dibangun setelah
proklamasi kemerdekaan RI, berkapasitas 250 ribu ton semen pertahun. Pada tahun
1961, telah dilaksanakan perluasan pertama dengan membangun unit produksi
berkapasitas 125 rbu ton semen partahun. Sehingga kapasitas terpasang Pabnk
Semen Gresik menjadi 375 nbu ton scmen per tahun.

b. Dasa warsa Il (periode 1968-1977)

Pada tanggal 24 Oktober 1969, Scmen Gresik menjadi BUMN pertama yang
berubah statusnya menjadi PT (persero). Tiga tahun kemudian, tepatnya pada tanggal
10 Juli 1972, Presiden Socharto meresmikan perluasan kedua unit produksi
berkapasitas 125 ribu ton scmen per tahun, sehingga kapasitas terpasang pabrik

Semen Gresik unit [ meningkat menjadi 500 ribu ton semen per tahun.
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¢. Dasa warsa ITI (periode 1978-1987)

Pada tahun 1979, dilaksanakan perluasan ketiga dengan membangun pabrik
dengan proses kering berkapasitas 1 juta ton semen per tahun, dan diresmikan oleh
Mentri Perindustrian A.R. Soehoed pada tanggal 2 agustus 1979. Kapasitas terpasang
pabrik Semen Gresik unit [ dan unit IT menjadi 1.5 juta ton scmen per tahun.

d. Dasa warsa IV (periode 1988-1997)

Pada dasa warsa ini, banyak perubahan yang terjadi pada Semen Gresik, mulai
dilaksanaknnya program cfisiensi sampai dengan pembangunan Pabrik Semen Tuban.
Pada tahun 1988, program efisiensi dilaksanakan sebagai upaya menckan biaya
bahan baker dengan mengkonversi bahan bakar minyak (bunker o1l) ke batubara.

Tanggal 8 Juli 1991, Semen Gresik menjadi BUMN pertama yang go public
setelah listing di bursa dengan menjual 27 % (40 Juta) lembar saham kepada
masyarakat. Komposisi kepemilikan saham menjadi: Negara 73 % dan masyarakat
27%. Kemudian pada tahun 1992 dilaksanakan optimalisasi Pabrik Semen Gresik
unit Il dengan mengganti jenis * Suspension Preheater” dan type “Gepol” menjadi
“Cyclone” untuk meningkatkan kapasitas sebesar 30 %, menurunkan konsumsi panas
sebesar 17 % dan konsumsi listrik sebesar 20 %. Kapasitas terpasang pabrk Semen
Gresik Unit I dan Unit TI Gresik, meningkat menjadi 1.8 juta ton semen per tahun,

Tahun 1994 periuasan keempat herhasil dilaksanakan dengan membangun
Pabrik Semen Gresik unit IIT Tuban berkapasitas 2.3 juta ton semen per tahun, dan
diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tanggal 26 September 1994. Kapasitas

terpasang Pabrik Semen Gresik, meningkat menjadi 4.1 juta ton semen per tahun,
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Tahun 1995 dilakukan Pecnawaran Umum terbatas I (Right Issue 1), sehingga
mengubah komposisi kepemilikan saham menjadi: Negara 65 % dan masyarakal
35%, kemudian pada tanggal 15 September 1995 dilakukan konsolidasi dengan PT
Semen Padang dan Semen Tonasa. Kapasitas terpasang meningkat menjadi 8,5 juta
ton per tahun.

Tahun 1996 Semen Gresik memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Mutu
ISO 9002, tepatnya pada tanggal 29 Mei 1996. Pada tanggal 10 September 1996
dilaksanakan peresmian Pabrik Semen Tonasa IV yang berkapasitas terpasang 2,3
juta ton semen per tahun. Schingga kapasitas terpasang Semen Gresik meningkat
menjadi 10,8 juta ton semen per tahun,

Peresmian Pabrik Tuban 11 dilaksanakan pada tanggal 17 April 1997 dengan
kapasitas terpasang 2,3 juta ton semen per tahun. Kapasitas terpasang Semen Gresik
meningakat menjadi 13,1 juta ton semen per tahun.

d. Dasa warsa V (periode 1998 — saat ini)

Pada dasa warsa ini merupakan tahun yang bersejarah dan tidak akan
terlupakan bagi Semen Gresik. Setelah peresmian Pabrik Tuban 111 pada tanggal 20
Maret 1998 dengan kapasitas terapasang 2.3 juta ton semen per tahun yang
mengakibatkan meningkatnya kapasitas Semen Gresik menjadit 14,9 juta ton semen
pertahun, pemerintah melepas 14 % sahamnya di Semen Gresik melalui penawaran
terbuka kepada mitra strategis. Peristiwa tersebut, terjadi pada tanggal 17 September
1998 dan dimenangkan oleh Cemex S.A. de C.V., yaitu sebuah perusahaan semen
dunia yang berpusat di Meksiko. Komposisi kepemilikan saham berubah menjadi

pemerintah 51 %, Masyarakat 24 %, dan Cemex 14 %.
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Tahun 1999 dilaksanakan peresmian Pabrik Semen Indarung V, tepatnya pada
bulan Pebruari 1999 dengan berkapasitas 2,3 juta ton semcn per tahun. Kapasitas
Semen Gresik meningkat menjadi 17,2 juta ton semen per tahun. Pada tanggal 30
September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah menjadi pemerintah 51 %,
masyarakat 23,5% dan Cemex 25,5%. Kemudian pada tahun 2001 Semen Gresik

memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001

5.1.5.. Pengembangan SDM

Sumber dayva manusi yang berkualitas merupakan faktor terpenting bagi
Semen Gresik untuk menghadapi persaingan dalam negeri, regional maupun
internasional, baitk di masa kini maupun di masa mendatang. Oleh karenanya,
pembinaan dan pengembangan karyawan senantiasa dilakukan dan ditingkatkan, baik
melalui in house training, diskusi, seminar, pendidikan, pelatihan dan studi banding,
baik di dalam maupun di luar negeri. Semen Gresik memperlakukan karyawannya
sebagal mitra usaha dan mitra kerja yang sangat berharga. Pengembangan sumber
daya manusia di perusahaan merupakan proses terpadu dan tidak terputus. Dan awal
hingga akhir masa pengabdiaannya, seluruh karyawan:

1. Dibekali dengan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan baru agar
dapat melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan posisinya saat ini
dan kebutuhan di masa mendatang.

2. Dibina baik di dalam maupun di luar kedinasan sehingga memiliki

semangat berprestasi, bersaing dan tan ggung jawab.
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3. Diperhatikan kesejahteraannya, sesuai dengan kemampuan perusahaan

sehingga selama masa pengabdiannya merasa aman, tentram dan bahagia.

Semuanya ini dilakukan oleh perusahaan bermuara pada satu tujuan yaitu

sumber daya manusia yang mempunyai integritas dan loyalitas tinggi. Berdasarkan

surat keputusan Direksi PT Semen Gresik (persero) Tbk. no. 22 tahun 2003, struktur

organisast PT Semen Gresik (persero) adalah sebagai berikut.

Darektur [ama
Wakil Direktur Utama
Intemnal Sekretans
Audit Perusahaan
Dircktur Produksi Dirckiur operasi & Litbang
|
Dept. Rancang Bangun
Kompt. Produks
Dept. Teknik
] Dept. Lithang & Jaminan Mutu Dept. Governansi
o ™ Pcrusahaan
Audit Sistem
Manajemen Dept, Produks: | Dept. Pengadaan & Perpudangan
- Dept
odn Dept. Produksi TE | | Komunikasi
! Perusahaan
Operasional :
Dept. Produksi I
Dept. Produksi IV
|
- Dirckiur Kcuangan
Direktur Pemasaran
I Dept. SDM
Dept K &
—  Dept. Pemasaran Depl. Perencanaan & o Al\-:r:ltaa]:-ﬁ?n
Pengembangan Perusahaan / Wakil
| Manajermen
Dept. Dnstribusi & Transportasi Dept. Limum
Dept. Sistem Informasi
Gambar 5.1. Struktur Organisasi PT. Semen Gresik (persero) Tbk.
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Berdasarkan struktur organisasi perusahan, terlihat adanya pembagian
pekerjaan sccara fungsional, adanya batasan kckuasaan dan tanggung jawab pada
setiap departernen vyang dibentuk, schingga memudahkan karyawan melakukan
pekerjaannya sesuai dengan pembagian kerja yang ditetapkan. Dalam kaitan dengan
pemberdayaan, struktur organisasi memperlihatkan aliran pembenan wewenang dan
otonomi dan pusat kekuasaan yang lebih atas kepada unit kega vang berada
dibawahnya. Selamjutnya dan unit kerja dibawahnya memberikan wewenang dan

otonomi kepada individu dalam hal ini karyawan yang berada di unit kera tersebut.

5.2. Analisis dan Hasil Penelitian

Pada sub Bab ini, akan membahas hasii penelittan mengenai “Analisis
Pengaruh Pemberdayaan Psikologikal terhadap Komitmen Organisasional Karyawan -
PT. Semen Grésik (persero) Tbk.” Pembahasan dimulai dan karakteristik responden, .

pengukuran validitas dan reliabilitas instrumen, dan hasil pengujian hipotesis. - !

5.2.1. Karakteristik Responden

(Gambaran umum responden yang menjadi subyek penelitian ditunjukkan pada i
tabel 5.1. karaktenstik responden meliputi: jenis kelamin, usia, status perkawinan, i
masa kerja, dan tingkat pendidikan. Secara umum dapat dilaporkan bahwa mayoritas 4
responden adalah pria sebanyak 193 orang (90,6 %), sedangkan responden wanita 1§
sebanyak 20 orang (9,4 %). Tingkat pendidikan yang telah ditempuh responden  {
scbagian besar adalah SLTA yaitu sebanyak 156 (73,2 %) dan S1 sebanyak 33 |

(15.5%). Usia responden scbagian besar berkisar antara 50 sampai dengan 53 tahun
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(29,1 %) dan 46 sampai dengan 49 (28,2 %). Lama masa kena responden berkisar

antara 23 sampai dengan 26 tahun (31,9 %).

Tesis

Tabel 5.1. Karakteristik Responden

Sumber: Data Primer

Karakteristik Katagori Jumlah %
Jenis kelamin Pria 193 90.6
Wanita 20 9.4
Usia 26 -29 13 6.1
30-33 25 11.7
; 34 -37 18 85
38 -4i 6 28
42 - 45 16 7.5
46 — 49 60 282
50 - 353 62 29.1
54 — 57 13 6.1
Status perkawinan Menikah 209 98.1
Belum mentkah 4 1.9
Masa kerja 7-10 42 19.7
1 -14 22 10.3
1518 7 33
19-22 16 7.5
23-26 68 31.9
27 - 30 54 254
31-34 3 1.4
35-38 1 0.5
Tingkat pendidikan SLTP 12 56
SLTA 156 73.2
D3/Sarjana Muda 12 5.6
| 81 33 15.5
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5.2.2. Hasil Pengukuran Instrumen

Penclitian 1m mengunakan dua vanabel penelitian, yaitu pemberdayaan
psikologikal dan komitmen organisasional. Pemberdayaan psikologikal dicerminkan
dengan vanabel meaning, competence, self-determination, dan impact. Variabel ini
diukur dengan menggunakan instrumen Self-oriemtation yang dikembangkan oleh
Spreilzer pada tahun 1995. Sedangkan komitmen organisasional, terdiri dari tiga
vanabel, yartu komitmen organisasional affective, continuance, dan normative, diukur
dengan Lmplovee Opinion Survey (OCQ) yang dikembangkan oleh Meyer & Alien
pada tahun 1993. Sedangkan untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun telah
memenuhi knitena valid dan reliabel, maka terlibih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Menurut Sugiyono
(2002:110) hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel, apabila dalam
mengpumpulkan data digunakan instrumen yang valid dan reliabel.
A. Uji Validitas

Validitas adalah taraf sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
melakukan fungsinya atau mengukur apa yang seharusnya diukur, artinya pertanyaan
yang diajukan bisa mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Di dalam analisis butir-butir pertanyaan dapat diketahui perlu tidaknya
revisi, revisi berupa penghilangan butir-butir pertanyaan yang mempunyai nilai
koefisien korelasi lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai r kritisnya (N = 213
dengan tingkat signifikan 0.05 adalah 0.138 dan 0.01 adalah 0.181). Apabila r
korelasi lebih besar dari r kritisnya, maka dikatakan valid dan apabila lebih kecil dari

r kritisnya, maka dikatakan tidak valid.
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A.l. Variabel Pemberdayaan Psikologikal

Variabel ini diukur menggunakan 16 butir pertanyaan (4 butir pertanyaan
untuk tiap variabel). Hasil uji validitas pada tabel 5.2, menunjukkan bahwa semua
variabel pemberdayan psikologikal, baik variabel meaning, competence, seli-
determination, dan impact, masing-masing mempunyai nilai koefisien korelasi lebih
besar dari 0.181 sehingga bisa disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan variabel
tersebut valid.

Tabel 5.2, Hasil Uji Validitas Instrumen Pemberdayaan Psikologikal

Variabel Butir Koefisien r kritis keputusan
I Pertanyaan korelasi -

Meaning 2 04122 0.181 Valid
5 0.4960 0.18} Valid
8 0.3559 0.181 Valid
13 | 0.5380 0.181 Valid
Competence 1 0.3327 0.1814 Valid
9 0.2957** | 0.181 Valid
11 0.4535 0181 Vahd
— 0.4572 0.181 ~ Valid
Self-determination 3 0.2898** | 0.181 Valid
7 0.3691 0.181 Vahd
10 0.3518 0.181 Valid
_ 16 0.3832 0.181 Valid
Impact 4 0.3217 0.181 Valid
6 0.4654 0.181 Valid
12 0.5266 0.181 Valid
14 (.5859 0.181 Valid

Sumber: Data Primer, **tidak bisa direvisi karena Cronbach's Alfa paling besar.

A.2. Variabel komitmen Qrganisasional
Komitmen organisasional diukur dengan menggunakan 18 butir pertanyaan (6
butir pertanyaan untuk tiap vaniabel). Hasil uji validitas pada tabel 5.3 menunjukkan

bahwa komitmen organisasional dengan tiga variabel, vaitu affective, continuance

¥
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dan normative, menghasilkan validitas yang berbeda-beda untuk tiap-tiap butir
pertanyaannya, untuk variabel komitmen Affective ke-6 butir pertanyaannya memiliki
kocfisicn korelasi lebih besar dani 0.181, sehingga butir-butir tersebut dikatakan valid.
Tetapi karena Nulai Cronbach’s Alfa kecil, maka dua butir pertanyan harus direvisi,
yaitu butir 6 dan 10 yang memiliki koefisien lehih rendah dari butir pertanyaan
lainnya.

Vanabel komitmen continuance, dari 6 butir pertanyaan, vang memiliki
validitas internal hanyalah 3 butir, yaitu butir 4, 9, dan 17. Ketiga butir memiliki
koefisien korelast lebih besar dari 0.181, sedangkan butir 1, 7, dan 14 tidak valid
karcna memiliki nilai koefisien korelasi lebih kecil dari 0.181, untuk itu, ketiga butir
harus direvisi atau dihilangkan, seperti yang terlihat pada tabel 5.4. Sedangkan butir-
butir pcrianyaan vanabel komitmen normative, kesemua itemnya memiliki koefisien
korelasi lebih besar dari 0.181, sehingga butir-butir pertanyaannya valid.

Tabel 5.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Komitmen Organisasional

Variabel Butir Koefisien r kritis Keputusan
pertanyaan korelast

Affective 3 0.3003 .181 Valid
6 0.2409%* 0.181 Valid
8 0.3726 0181 Vahd
10 0.2264** 0.181 Valid
12 0.3727 0181 Valid
16 0.5188 0.181 Valid

Continuance 1 0.1678 0.181 Tidak valid
4 0.3651 0.181 Valid

7 0.1041 0.181 Tidak valid
9 0.3942 0.181 Valid

14 0.1566 0181 Tidak valid
L 17 05082 0.181 Vahd
Normative 2 0.4711 0.181 Valid
5 0.4683 (0.181 Valid
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11 0.4368 0.181 valid
r 13 0.3026 0.181 Valid
| 15 0.4402 0.181 Valid
| 18 0.3972 0.181 valid

Sumber: Data Primer. ** dipertimbangkan karena Cronbach’s Alfa kecil.

Tabel 5.4. Hasil Perbaikan Uji Validitas Komitmen Affective dan Normative

Vanabel Butir Kocfisien T kritis Keputusan
pertanyaan korelasi )
Affective 3 0.3661 0.181 Vahd
8 0.4634 0.181 Valid
12 0.3738 0.181 Valid
16 0.4883 0.181 Valid |
Continuance 4 04717 0.181 Valid
o 0.4301 . 0.181 Valid
17 05048 | 0181 Valid

Sumber: Data Primer
Berdasarkan hasil uji validitas butir-butir pertanyaan yang digunakan dalam
kuesioner penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel pcmberdayaan psikologikal
memilki 14 butir pertanyaan yang memiliki validitas intcrnal tinggi. Sedangkan
variabel komitmen organisasional memiliki 13 butir pertanyaan yang memiliki

validitas internal tinggt.

B. Uji Reliabilitas

Relaibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, apabila dipakai beberapa kali untuk
mengukur gejala yang sama, hasil pengukuran yang diperoleh relatil konsisten. Pada
penelitian ini, uji rcliabilitas digunakan untuk mengukur konsisilensi intcrnal dengan
melihat Cronbach's alpha. Nilai Cronbach’s alpha kurang darn 0,6 dinyatakan

kurang baik, seperti yang ditunjukkan pada tabel 5.5.
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Tabel 5.5. Hasil Uji Reliabilitas Per Variabel Penclitian

Variabel | Koefisien Keputusan
B . alpha
Pemberdayaan | ® Meaning 0.6561 Reliabel
psikologikal » Competence 0.5991 Reliabel tapr kurang batk
« Self-determination 0.5537 | Reliabel tapi kurang baik
» Impact 0.6871 Reliabel
Komitmen « Affective 0.5642 | Reliabel tapi kurang baik |
organisasional | * Continuance 0.5308 | Reliabel tapi kurang baik
« Normative 0.6859 Reliabel

Sumber: Data Primer

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel pemberdayaan psikologikal untuk
variabel meaning dan impact, memiliki kocfisicn alpha lebih besar dari 0,6 sehingga
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalakan atau dapat diterima.
Variabel competence memiliki koefisien alpha mendekati 0,6 atau sama dengan 0.6,
masih bisa dikatakan reliabel. Sedangkan self-determination, memiliki koefisien yang
lebih rendah dari variabel lainnya, yaitu 0,5537 masih dikatakan rehabel meskipun
kurang batk

Ketiga varibel komitmen orgamisasional, hanya variabel komitmen normative
yang memiliki koefisien alpha lcbih besar dart 0,6 yaitu 0,6859, sehingga kuesioner
vang digunakan untuk variabel ini dapat diterima. Sedangakan dua variabel komitmen
yang lainnya, vaitu komiimen affective dan continuance, memiliki koefisien alpha
lebih kecil dan 0,6 vang berarti kriteria reliabilitas kuesioner yang digunakan masih
bisa diandalkan tctapi kurang baik. Agar nilai koefisien alpha bisa Jebih besar dari 0.6
maka, butir-butir pertanyaan yanp kurang valid harus dibuang. Tabel 5.6
memperlihatkan hasil perbaikan untuk variabel komitmen affective dan continuance,

Dari tabel terlihat bahwa kedua varibel komitmen organisasional, koefisien alphnya
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mengalami kenaikan. 0.6156 untuk komitmen affective dan 0.6578 untuk komitmen
normative. Sehingga dari sini bisa disimpulkan kuesioner kedua varibel tersebut bisa

diterima, meskipun nilai koefisien alphanya lebih kecil dari penelitian sebelumnya.

Tabel 5.6. Hasil Perbaikan Uji Reliabilitas Variabel Komitmen Oragnisasional

Varabel Koefisien Keputusan
alpha
Komitmen = Affective 0.6156 Reliabel
organisasional = Continuance 0.6578 Reliabel
= Normative 0.6859 Reliabel

Sumber: Data Primer

5.2.3. Pengujian Hipotesis
5.2.3.1 Statistik Deskriptif

Sub bab ini menjelaskan tentang statistik diskriptif, meliputi nilai rata-rata dan
standard deviasi pemeberdayan psikologikal dan komitmen organisasional, seperti
yvang ditnjukkan pada tabel 5.7.

Tabel 5.7. Statistik Deskriptif Variabel Pemberdayan Psikologikal dan
Komitmen Organisasional

Variabel - N Mean SD
Komitmen Organisasional
= affective 213 {3.8310 0.51127
»  confinuance 213 | 2.8216 0.75548
= npormative 213 | 3.4265 0.56135
Pemberdayaan Psikologikal
= meaning 213 | 3.9671 0.46266
®  competence 213 | 4.0833 0.38598
*  self-determination 213 | 3.7019 0.53506
Y impact 213 | 34648 0.60991
* keseluruhan 213 | 3.8031 0.38252

Sumber: Data primer
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Rata-rata nilai tertinggi komitmen ditemukan pada komitmen organisasional
affective yaitu 3.8310 (SD = 0.51127), sedangkan rata-rata nilai terendah adalah
komitmen organisasional continuance yaitu 2. 8216 (SI) =(}.75548). Sedangkan untuk
variabel pemberdayaan pstkologikal, impact mempunyai nilai terendah vaitu 3.4648
(8D = 0.60991), dan rata-rata nilai tertinggi adalah competence yaitu 40833

(0.38598). Nilai rata-rata pemberdayaan psikologikal adalah 3.8301 (SD = 0.38252).

5.2.3.2. Uji Hipotesis 1a

Hipotesis 1a menyatakan bahwa pemberdayaan psikologikal, yang terdini dari
variabel meaning, competence, self-determination, dan impact, secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional ¢ffective. Untuk melihat
pengaruh secara simulatan dapat dilihat nilai R Square dan nilai F, tetapi untuk
regresi berganda yang dilihat adalah Adjusted R Square, -

Tabel 5.8. Hasil Uji Regresi Berganda Komitmen Affective

Model Metode R R Adjusted g
_ ) Square | R Sguere
1 predictor: impact, 434 | 188 173 12.076 | (00
competence, meaning, Enter
self-determination _
2 predictor: impact, 433 | 187 176 16.042 | 000**

compctence, meaning, | Backward

Sumber: Data Primer, ***p< 0.01

Hasil komputasi dengan menggunakan program SPSS versi 11.0 pada tabel
5.8 model 1, menunjukkan bahwa adjusted R? {koefisien determinasi) untuk model

tni adalah 0.173, ni berarti 17.3 % komitmen organisasional affecrive karyawan dapat
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dijelaskan oleh variabel pemberdayaan psikologikal, yang terdiri dari variabel
meuning, compeience, sclf-determination, dan vanabel impuact, sedangkan sisanya
(100 - 17.3 = 82.7 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya.

Hasil perhitungan Anova menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki
nilai I piume sebesar 12.076 dengan tingkat signifikansi 0.000, apabila dibandingkan
dengan nilai T nya (@ 0.05 = 2.39, -« 0.01 = 3.36), maka nilai F hitung ini, jauh
lebih bhesar, yang berarti Ho ditolak. Sehingga bisa dikatakan bahwa model regresi
bisa digunakan untuk memprediksi komitmen orgamsasional affective, atau dengan
kata lain variabel pemberdayaan psikelogikal yang terdini dan meaning, competence,
self-determination, dan impact secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional affective.

Lebih fanjut, pengujian model regresi dengan pada model 2, terlihat bahwa
nilai koefisien determinasi (adjusted R’} adalah 0.176, meningkat sedikit jika
dibandingkan dengan metode enrer, sedangkan nilai F nya adalah 16.042 dengan
tingkat signifikanst 0.000 Oleh karcna probabilitas > 0.05, F hitung = [ tabet, maka Ho
ditolak, vang berarti hipotesis la didukung, artinya variabel pemberdayaan
psikologikal berpengaruh signifikan terhadap komitmen affective, hasil pengujian ini
sama dengan model 1. Tetapi perlu dilihat, bahwa variabel pemberdayaan
psikologikal yang mempunyai pengaruh singnifikan terhadap komitmen affective
adalah meaning, competence, dan variabel impact, sedangkan variabel self
determination { p 0.565 / p > 0.1} tidak dimasukkan dalam model karena melalui
metode backward, variabel yang mempunyai hubungan- dan pengaruh yang lemah

(Ldak signifikan) dieliminasi.
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5.2.3.3. Uji Hipotesis 1b, 1c, 1d, dan le

Pengujian hipotesis 1b, 1¢, 1d, dan le, dilakukan untuk mengetahui pengaruh
signifikan masing-masing variabel pemnberdayaan psikologikal terhadap komitmen
organisasional affective, maka dan itu dilakukan pengujian statistik 1 ., dongan
membandingkan t pime dengan t el

Tabel 5.9. Hasil Uji Statistik t ., Komitmen Affective

Metode Model B t sig

Enter meaning 139 1.632 104
competence 169 1.677 095
self-determination | 4 454E-02 576 565
impact 216 3.540 000

Backward meaning 151 1.846 066*
competence 188 1.970 050**
impact 227 3.896 000***

Tesis

Sumber: Data Primer, ***p-- 0.01, **p< 0.05, *p< 0.1

Berdasarkan tabel 5.10 {model 1), terlihat bahwa variabel meaning
mempunyai t Ly 1.632 dengan tingkat signifikansi 0.104, dan apabila dibandingkan
dengan t g 1,960 dengan tingkat signifikansi 0.05, maka hipotesis b yang
menyatakan bahwa pemberdayaan psikologikal variabel meaning mempunyati
penparuh sigmifikan terhadap komitmen organisasional affective tidak didukung.
Dalam hal ini, berarti Ho diterima, yang artinya variabel meaning tidak berpengaruh
terhadap komitmen organisasional affective.

Variabel competence, mempunyai nilai t pee Sebesar 1.677 dengan tingkat
signifikansi 0.095, apabila dibandingkan dengan t . dengan tingkat signifikansi 0.05
(t @t = 1,960), maka hipotesis Ic yang menyatakan bahwa pemberdayaan

psikologikal variabel compefence mempunyai pengaruh signifikan terhadap
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komitmen orgamsasional aﬁ'ecﬁve tidak didukung, dalam hal ini, Ho diterima, yang
artinya variabel compefence tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional
affective. Tetapi pada tingkat signifikansi 0.1, variabel competence herpengaruh.

Vanbel seff-determination mempunyai nilai t ninng Sehesar 0.576 dengan
tingkat signifikansi 0.565, yang jauh lebih kecil apabila dibandingkan dengan nilai
tuber Dya (o 0.05 = 1,960). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1d yang
menyatakan bahwa pemberdayaan psikologikal variabel self-determination
mempunyai pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional affecrive tidak di
dukung, yang berarti Ho diterima, ini aratinya variabel self-determination tidak
berpengaruh terhadap komitmen organisasional affective

Variabel impact mempunyai nilai t.hitung 3.540 dengan tingkat signifikansi
0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis l¢ yang mcnyatakan bahwa
pemberdayaan psikologikal variabel impact mempunyai pengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional affective di dukung, atau dengan kata lain Ho ditolak.
Koefisien pada persamaan regrest memperlihatkan tanda positif, hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar karyawan menilai bahwa apa yang dilakukanya berdampak
pada organisasi, semakin besar karyawan tersebut mempunyai komitmen affective.

Berdasarkan model 2 (tabel 5.9) dalam hal ini modcl regresi sudah diuji
setelah salah satu variabel yang tidak signifikan dicliminasi, terlihat bahwa
compefence yang semula tidak signifikan menjadi signifikan. Tingkat signilikansi
variabel competence menjadi 0.05 dan nilai { hituny adalah 1.970, nilai ini Jebih besar
dari e (1.960), ini berarti Ho ditolak. Sehingga bisa disimpulkan bahwa hipotesis

lc didukung, atau dengan kata lain bahwa competence berpengarub signifikan
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terhadap komitmen affective. Koefisten regrest memperlihatkan tanda positif, hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar karyawan menilai bahwa dinnya memiliki
competence dalam melaksanakan pekerjaanya, semakin besar karyawan terscbut
mempunyal komilmen affective. Sedangkan variabel meaning mempunyal U piung
1.846 pada tingkat signifikansi 0.1 dan apabila dibandingkan dengan t wpe @ 0.1 =
1.645, maka dapat disimpulkan bahwa Ho, yang menyatakan bahwa variabel
independent bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap vanabel depanden
ditolak, 1m1 berarti bahwa vanabel meaning berpengaruh signifikan terhadap
komitmen affective. Koefisien regresi varniabel ini, menunjukkan arah positif, yang
berarti semakin besar karyawan merasa terdapat kesesuaian antara kebutuhan peran
pekerjaan dengan perilaku, keyakinan, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh karyawan
terebut, maka semakin besar karyawan mempunyai komitmen uffective.

Vanabel impact pada model 1 dan model 2, keduanya mempunyai tigkat
signifikansi 0.000. Probalitas ini jauh iebih kecil dari 0.01, sehingga bisa disimpulkan

bahwa hipotesis le didukung.

5.2,.3.4. Uji Hipotesis 2a

Hipotesis 2a menyatakan bahwa pemberdayaan psikologikal, yang terdiri dari
variabel meaning, competence, self-determination, dan impact, secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional continuance Seperti
penjelasan pada hipotesis 1a, maka untuk membuktikan hipotesis 2a juga dilihat nilai

¥ dan adjusted R nya.
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Tabel 5.10. Hasil Uji Regresi Berganda Komitmen Continuance

Maodel Metode R R Adjusted F Sip
_ Square | R Squere |
1 predictor : impact, competence, | Enter 185 | 034 015 1.834 | 124
meaning, self-determination
2 predictor: impact, competence | Backward | .182 | .033 024 3.596 | .029** |

Sumber: Data Primer, **p< 0.05

Berdasarkan tabel 5.10 model 1, terlihat bahwa adjusted R’ (koefisien
determinasi) adalah 0.015. Ini berarti 1,5 % komitmen organisasional continuance
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel pemberdayaan psikologikal, yang terdin dan
variabel meuning, competence, self-determination, dan variabel impct, sedangkan
sisanya {100 ~ 1.5 = 98.5 %) dijelaskan oleh sebah-sebab lainnya. Nilai adjusted R’
mendekati 0, berarti variabel pemberdayaan’ psikologikal memberikan sumbangan
yang sangat kecil /lemah terhadap komitmen organisasional continuance.

Berdasarkan uj1 Anova, terlihat nilai F mwmg S€besar 1,834 dengan tingkat
signtfikanst 0.124. Olch karena p> 0.05, dan nilai F hinmg (1,834) < F yp (@ 0.05 =
2.39), maka Ho diterima, berarti model regresi tidak bisa digunakan untuk
memprediksi komitmen organisasional continuance, atau bisa dikatakan hipotesis 2a
tidak didukung, artinya pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari variabel
meaning, competence, self-determination, dan vanabel impact secara bersama-sama
tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional continuance. Lain halnya pada
model 2, dimana terlihat nilai F signifikan pada tingkat signifikansi 0.05, tetapi

variabel yang memberikan andil dalam memprediksi komitmen continuance adalah
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competence dan impact atau sckitar 2.4 % (koefisien determinasi = 0.24), Schingga
dan sini bisa distmpulkan bahwa pamberdayan psikologikal vang terdiri dan vanabel
competence dan impuct secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

komitmen continuance.

5.2.3.5. Uji Hipotesis 2b, 2¢, 2d, dan 2e

Pengujian hipotesis 2b, 2c, 2d, dan 2e dilakukan melatui uji statisti t tes,
yaitu dengan membandingkan nilai t piwne dengan nilai t .. nya Uji ini pada dasarnya
untuk mengetahui pengaruh signifikan masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependennya.

Tabel 5.11 Hasil Uji Statistik t ,, Komitmen Continuance

Metode Model, ) _ t _sig
1  meaning 1.111E-02 081 .093
Enter competence -.385 -2366 | 019
self-determination | 5.125E-02 411 681
1mpact - 141 1.434 153
Backward |2  compctence =352 -2.491 Oi1g***
impact 159 1.779 077+

Sumber: Data Primer, ***p 0.01, **p< 0.05, *p< 0.1

Variabel meaning pada model 1 (tabel 5.11), mempunyai tingkat signifikansi
jauh lebih besar dari 0.05, dan nilai t pune (0,081) jauh lebih kecil dari t e (0 0.05 =
1,960), maka ini berari Ho diterima, atau dengan kata lain hipotesis 2b tidak
didukung, sehingpa biasa dikatakan bahwa pemberdayaan psikologikal variabel

meaning tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional continuance.
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Variabel comperence menunjukkan tingkat signifikansi jauh dibawah 0.05
yaitu 0.019, dan nilat t piung (-2.366) lcbih besar dari t e (@ 0.05 = 1,960), ini berarti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, atau dengan kata lain hipotesis 2¢ yang
menyatakan bahwa pemberdayaan psikologikal variabel competence berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional confinuance didukung. Tetapi variabel
int mempunyai nilai kocfisicn regresi negatif, yang artinya semakin besar karyawan
merasa dirinya competence, semakin kecil komitmen consinuance karyawan terebut.

Variabel self-determination memperlihatkan tingkat signifikansi jauh lebih
besar dari 0,05, scperti yang diperlihatkan juga oleh variabel meaning, serta nilai
t jiumg Jauh lebih kecil dan t ,pe , maka bisa disimpulkan bahwa Ho diterima,
sehingga hipotesis 2d tidak didukung, sehingga bisa dikatakan bahwa pemberdayaan
psikologikal variabel self-defermination tidak berpengaruh terhadap komitmen
organtsasional continuunce.

Variabel impact memperlihatkan t hitung S€besar 1.434, nilai ini jauh lebih kecil
dari t v nya (o 0.05 = 1,960) serta tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05, yaitu
sebesar 0.153, berarti Ho ditcrima dan hipotesis 2e tidak didukung, schingga bisa
disimputkan bahwa pemberdayaan psikologikal variabel impact tidak berpengaruh
terhadap komitmen organisasional continuance.

Berdasarkan modcl 1, terdapat empat hipotesis yang ditolak, sedangkan pada
model 2, setelah dua variabel yang tidak signifikan dieliminasi (tingkat signifikansi
vanabel meaning dan self-determination lebih besar dari 0.1), variabel competence
memiliki tingkat signifikansi sama seperti pada model satu, yaitu 0.05, ini berarti Ho

pada model 2 juga ditolak, sehingga hipotesis 2¢ didukung. Koefisien regresi variabel
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competence pada model 2 juga bertanda negatif, ini berarti, semakin besar karyawan
merasa dirinya competence, semakin kecil komitmen continuance karyawan tersebut.
Ho untuk variabel impact pada model 1 diterima sedangkan pada model 2, Ho
diterima pada tingkat signifikansi 0.05, sedangkan pada tingkat singnifikan 0.1 Ho
ditolak, perbandingkan nilai t yipne dengan t uee nya, memperlihatkan bahwa t hitung O
0.1=1.779 >t @pet @ 0.1 = 1.645, ini berarti variabel impact berpengansh signifikan
terhadap komitmen continuance. Tanda positif pada koefisien regresi vartabel impact,
menunjukkan bahwa semakin besar karyawan menilai bahwa apa yang dilakukanya
berdampak pada organisasi, semakin besar karyawan mempunyai komitmen

conrlinuance.

5.2.3.6. Uji Hipotesis 3a

Sama scpertl pada pembahasan sebelumnya, pembuktian hipotesis 3a juga
dilihat besarnya nilai F dan adjusted R” nya. Hipotesis 33. in1 menyatakan, bahwa
pemberdayaan psikologikal, yang terdiri dari variabel meaning, compeience, self-
defermination, dan impact, secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasional normative.

Tabel 5.12. Hasi Uji Regresi Berganda Komitmen Normative

Model Metode R R .| Adjusted F Sig
Square | R Squere
1 predictor : impact, competence, | Enter 393 | 155 139 9.527 |.000
meaning, self-determination o
2 predictor; impact Backward | .379 | 144 .140 35.445 1 00D0%**

Sumber: Data Primer, ***p< 0.01
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Berdasarkan model 1 pada tabel 5.12, terlihat bahwa nilai adjusted R* adalah
0.139, hal ini berarti 13.9 % komitmen normative karyawan bisa dijclaskan oleh
vanabel pemberdayan psikelogikal yang terdiri dari variabel meaning, competence,
self-defermination, dan impact. Sedangkan sisanya (100 — 139 % - 86.1 %)
dijelaskan oleh sebah-sebab lainnya.

Dari uji Anova atau F tes, dihasilkan F hitung sebesar 9.527 yang signifikan
pada tingkat signifikansi 0.000. Oleh karena signifikansi 0.000 jauh lebih kecil dari
0.05 dan F pijung > F wbel (@ 0.05 = 2.39), maka model regresi bisa dipergunakan untuk
memprediksi komitmen normative, atau dengan kata lain hipotesis 3a didukung, yang
artinya, varabel pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari variabel meaning,
competence, self-determination, dan impact secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap komitmen normative karyawan. Dari sin_i bisa disimpulkan,
bahwa Ho yang menyatakan bahwa semua vanabel independen bukan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel independen di tolak.

Dari tabel 5.12 pada model 2 terlihat kenaikan pada nilai adjusted R® dan
nilain F nya, berturut-turut 0.140 dan 35.445 dengan tingkat signifikansi 0.000, tetapi
pada model 2, tidak semua vanabel scbagi prediksi komitmen normative, melainkan
hanya variabel /mpact yang berpengaruh signifikan terhadap komitmen normative,

yailu scbesar 14 %, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain.

5.2.3.7. Uji Hipotesis 3h, 3¢, 3d, dan 3e
Pengujian masing-masing variabel pemberdayaan psikologikal dilakukan

melalui uji statistik t .. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dENgAN
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t aber N¥a. Selanjutnya, dari hasil uji t s terlihat variabel mana saja yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap vanabel dependenya.

Tabel 5.13. Hasil Uji Statistik t ., Komitmen Normative

Metode Model B t sig
Enter 1 meaning 108 1.138 257
competence 2.405E-062 213 832
self-detecrmination | 3.548E-02 409 683
o impact 295 4312 000 .
Backward |2 impact 349 | 5954 | .000***

Sumber: Data Primer, ***p< 0.01

Variabel meaning pada tabel 5.15 model 1, mempunyai nilai t pjun, scbesar
1.138 dengan taraf signiftkanst 0.257, sedangkan nilai t un pada taraf signifikansi
0.05 adalah 1.960. Oleh karena nilat t puny < t wn maka Ho diterima, yang berarti
bahwa hipotesis 3b tidak didukung, sehingga bisa dikatakan bahwa pemberdayaan
psikologikal variabel meaning tidak berpengaruh tcrhadap komitmen organisasional
normative.

Variabel comperence mempunyai nilai t IR scbesar 0.213 dengan taraf
signifikanst 0.832, sedangkan ntlai t . pada taraf signifikansi 0.05 adalah 1.960.
Oleh karena nilat t piune < t i, maka Ho diterima, yang berarti hipotesis 3¢ yang
menyatakan bahwa pemberdayaan psikologikal variabel competence berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional rormative tidak didl{kung.

Vanabel self- determination mempunyai nilai t wwng sebesar 0.409 dengan
taral’ signifikansi 0.683, sedangkan nilai t .44 pada taraf signifikansi 0.05 adalah
1.960. Oleh karena nilai t hiung < t whe, Mmaka Ho diterima, yang berarti bahwa

hipotesis 3d yang menyatakan bahwa pemberdayaan psikologikal vaniabel self-
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determination berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional normative
tidak didukung.

Variabel impact mempunyal nilal t pigne sebesar 4.312 dengan taraf
sigrifikanst 0.000, sedangkan nilai t gy pada taraf signifikansi 0.05 adalah 1.960.
Oleh karena milai t pjune > t ane, maka 1o ditolak, yang berarti bahwa hipotesis 3e
yang menyatakan bahwa pemberdayaan psikologikal variabel impact berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasional normative didukung,

Pada model 2 tabel 5.13 menunjukkan bahwa setelah eliminasi variabel yang
tidak signifikan, termyata variabel pemberdayaan psikologikal yang mempunyai
penparuh signifikan hanyalah vanabel impact, hal ini terlihat, baik pada model 1 dan
model 2 variabel impact mempunyai tingkat signifikansi jauh lebih kecil dani 0.001
dan t hitung @ 0.000 = 5.954 >t 1 © 0.05 = 1.960, sehingga bisa distmpulkan bahwa
variabel impact berpengaruh signifikan terhadap komitmen normative. Lebih jauh
bisa dikatakan bahwa vanabel impacr merupakan cerminan dari komitmen
organisasional rormative.

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis, dapat dibuat ringkasan

hipotesis yang diterima, seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.16 berikut ini:

Tabel 5.14. Ringkasan Pengujian Hipotesis

Hipotc_sis_ Pernyataan |- Sig (p) | Keputusan

la Bahwa pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari | <0.01 | Diterima
variabel meaning, competence, self-determination,
dan impact secara bersama-sama berpengaruh
signtfikan terhadap komitmen affective

| 1b | Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel | <0.1 | Diterima

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.

JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

96

1c

ld

lc

meaning,  berpengaruh  signifikan  terhadap

komitmen affective

Bahwa pcmberdayaan  psikologikal  variabel
competence  berpengaruh  signifikan  terhadap
komitmen affective

Bahwa pcmberdayaan psikologikal vanabel self-
determination berpengaruh  signifikan terhadap
komitmen affective

Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel impact
berpengaruh  signifikan  terhadap  komitmen
affective

2b

2d

2e

Bahwa pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari |

variabel meaning, competence, self-determination,
dan impaci secara bersama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap komitmen continuance

Bahwa pemberdayaan psikologikal wvariabel
meaning  berpengaruh signifikan  terhadap
komitmen continuance

Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel
competence  berpengaruh  signifikan  terhadap
komitmen continuance

Bahwa pcemberdayaan psikologikal variabel self-
determination berpengarub signifikan terhadap
komitmen contmuance

Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel impact
berpengaruh  signifikan  terhadap  komitmen

continuance

3a

3b

0]

< 0.05

> 0.1

<0.01

Diterima

Ditolak

Diterima

>0.1

0.05

=01

Drtolak

Ditolak

Ditertma

Ditolak

Diterima

Babwa pemberdayaan psikologikal yang terdiri dari
variabel meaning, competence, self-determination,
dan impuact secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap komitmen normative

Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel
meaning  berpengaruh signifikan terhadap

< (.01

>0.1

Diterima

Datolak
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komitmen normalive

3¢ Bahwa pcmberdayaan  psikologikal varabel | > 0.1 | Ditolak |
competence  berpengaruh  signifikan  terhadap
komitmen normative

3d Bahwa pcmberdayaan psikologikal variabel self-| >0.1 | Ditolak
determination berpengaruh  signifikan terhadap
komitmen rormative

3¢ Bahwa pemberdayaan psikologikal variabel impacr | <0.01 | Diterima
berpengaruh  signifikan  terhadap  komitmen
normative

5.3.2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian im dilakukan untuk menganalisis apakah persamaan model regresi
yang dihasitkan memenuhi asumsi kiasik atau tidak, antara lain pengujian normalitas,
multikolinentas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian persamaan regresi, terlihat bahwa ketiga variabel
dependen (komitmen affective, continuance, dan komitmen normative), dan vanabel
pemberdayaan psikologikal mempunyai sebaran data berdistribusi norma!. Pada
gambar 5.2, pambar 5.3, dan gambar 5.4 terlihat bahwa ketiga gambar terscbut
memperlihatkan adanya penyebaran data (diperlihatkan oleh titik-titik) disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga bisa dikatakan bahwa modcl
regresi yang dihasilkan memenuhi asumsi normalitas, atau denagn kata lain, model
regresi bisa dipakal untuk memprediksi komitmen organisasional berdasarkan pada

masukan vanabel independennya.

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.
Tesis JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 98

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: komitmen affective
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Gambar 5.2. Hasil Uji Normalitas Komitmen Affective
Sumber: Data Primer

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: komitmen continuance

1.00
L
‘é’ 50 4
o
& ;
S | o
E .
o 000 I LN
000 2 50 78 100

Ohbserved Cum Frob

(Gambar 5.3. Hasil Uji Normalitas Komitmen Continuance
Sumber: Data Primer
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: komitmen normative
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Gambar 5.4, Hasil Uji Normalitas Komitmen Normative
Sumber; Data Primer

b. Uji Multikelineritas

Uji ini dilakukan untuk mangetahui apakah pada model regresi yang
dihasilkan ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Berdasarka pada
tabel 5.15. terlihat bahwa unilai toleransi masing-masing variabel pemberdayaan
psikologikal di atas 0,0001 dan memiliki VIF di bawah 5, yang beratti bahwa nodel
regresi yang digunakan tidak terdapat problem multikolineritas.

Tabel §.15. Hasll Uji Multikolitieritas

Coefficietits”
Collinearity Statistics
| Model Tolerance VIF
1  meaning 658 1.519
competcnee 672 1.487
self-determination 595 1.679
impact 733 1.364

4. Dependen variahel
Sumber: Data Primer
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¢. Uji Heteroskedastisitas

100

Uji ini dilakukan untuk menganalisis apakah dalam sebuah model regresi

terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang

lain. Atau dengan kata lain, kesalahan atau residual dari model yang diamati tidak

memiliki varians yang konsisiten. Berdasarkan gambar 5.4, gambar 5.5, dan gambar

5.6 terlihat bahwa pada ketiga gambar tersebut memperlihatkan tidak adanya pola

yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Atau

dengan kata lain, titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola

tertentu yang jelas, tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Hal ini berarti, tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga bisa

disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi komitmen

continuance berdasarkan pada masukan variabel independennya.

Regressor Sludertired Residual

Gambar 5.5. HasilUji Heteroskedastisitas Komitmen Affective

Tesis
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Dependent Variable: komitmen affective
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer
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Regression Standardized Predicied Value

Scatterplot
Dependent Variable: komitmen continuance
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Gambar 5.6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Komitmen Continuance

Regression Studentzed Residual

Sumber: Data Primer

Scatterpfot

Dependent Variable: komitmen normative
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Gambar 5.7. lasil Uji Heteroskedastisitas Komitmen Normative

Sumber: Data Primer

d. Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 5.16, terlihat bahwa ketiga model persamaan regresi yang

dihasilkan, memperlihatkan angka D-W berada di antara -2 sampai dengan +2, ini

berarti bahwa ketiga model regresi tidak terdapat masalah autokorelasi.

Tesis
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Tabel 5.16. Hasil Uji Autokorelasi

Metode | Model Variabel | Durbin- | keputusan |
dependen | Watson
Enter predictor: impact, competence, 1.912
i meaning, self-determination Komitmen Tidak terjadi
alfcctive autokorelasi
Backward | predictor. impact, competence, 1915
meaning
Enter predictor: impact, competence, 1.677
meaning, self-determination Komitmen Tidak terjadi
continuance autokorelast
Backward | predictor: impact, competence 1.684
Enter predictor: impact, competence, 1.694
meaning, self-determination Komitmen Tidak terjadi
normative autokorelasi
. Backward | predictor: impact 1.738
Sumber: Data primer
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BAB 6

PEMBAHRASAN

6.1. Pembahasan Data Diskriptif Variabel Pemberdayaan Psikologikal

Apabila dilihat pada data diskriptif, terlihat bahwa nilai rata-rata pemberdayan
psikologtkal adalah 3.80, im menunjukkan bahwa karyawan PT. Semen Gresik
(persero) Thk. secara psikologis menyetujul bahwa mereka merasa diberdayakan oleh
atasannya, hal ini didukung juga oleh keempat varnabel pemberdayaan yang
dipergunakan dalam penelitian. Secara berturut-turut berikut ini dijelaskan nilai rata-
rata variabel pemberdayaan dari nilai rata-rata tertinggi sampati dengan terendah

Rata-rata tertinggi pada penelittan ini adalah vanabel pemberdayaan
competence yang menunjukkan angka 4.08, ini mcnunjukkan bahwa rata-rata

. karyawan PT. Semen Gresik (persero) Thk menyetujui bahwasannya mereka merasa
merniliki kemampuan dan  keterampilan yang diperlukan untuk mengerjakan
pckerjaanya.

Rata-rata tertinggi kedua adalah variabel meaning yang memiliki nilai rata-
rata 396, ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan menyetujui bahwa mereka
mempunyal pengalaman positif yang berkaitan dengan peran pekerjaan, nilai,
penlaku dan keyakinan tentang pekerjaanya, yang berarti karyawan yang terlibat pada
penelitian int, sangat mendalami akan fungsi dan tujuan orpanisasi dan mereka
bersedia bekerja atas nama organisasinya.

Nilal rata-rata variabel self-determination pada penclitian ini adalah 3.70,

angka ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk. -

103
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menyetujur bahwa mereka memperoleh kebebasan dalam mengpunakan inisiatif dan
mengatur tingkah laku dalam pekerjaan mereka. Lebih jauhnya, hal tersebut
mencerminkan bahwa karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk memiliki
kebebasan bagaimana mercka melakukan pekerjaannya.

Varaiabhel pemberdayaan yang terakhir adalah impact, yang memiliki nilai
rata-rata 3.46, nilai ini menunjukkan bahwa karyawan yang terlibat dalam penelitian
ini, menyetujui bahwa mercka merasa mem_punyai pengaruh terhadap unit kerja dan
hasil organisasinya, hal ini menunjukkan bahwa karyawan vanp merasa
diberdayakan, menerima bahwa lingkungan kerja mereka lebih liberal (bebas) dan
bukan memaksa (Keller, Dansereau, 1995; dalam Hlalele, Buitendach, 2003: 7).
Apabila karyawan merasakan hal demikian, karyawan akan menyadari bahwa
aktivitis mereka dan hasil orgaﬁisasi dipengaruhi oleh keputusan karyawan itu
sendiri.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata Karyawan
PT. Semen Grcsik {persero) Tbk. merasakan bahwa mercka diberdayakan oleh
atasannya sehinpgga karyawan tersebut merasa pekerjaanya saat ini berarti dan
penting, lebth mempunyai kontrol secara personal terhadap pekerjaanya, mempunyai
kemampuan untuk mengerjakannya, dan akhirnya karyawan menjadi lebih menyadari

tentang bisnis dan konteks strategi pekerjaan yang dilakukan.

6.1. Pembahasan Data Diskriptif Variabel Komitmen Organisasional
Komitmen organisasional yang dipergunakan dalam penclitian ini adalah

komitmen affective, continuance, dan komitmen normative. Mcnurul Iverson dan
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menyetujui  bahwa karyawan terscbut berkomitmen pada organisasi  karena
pertimbangan cost dan benefit yang telah diinvestasikan pada perusahan. Meyer dan
Allen (1997) yang dikutip oleh Jernigan dan Joyce dan Garry, 2002. 567),
berpendapat bahwa komitmen continuance dapal ierjadt apabila organisasi mampu
menyediakan suatu maniaat yang dapat dinilai oleh anggotanya sebagai manfaat yang
tidak didapatkan di tcmpat lain, schingga dapat menjadikan suatu hal yang
mendukung sescorang akan tetap tinggal pada organisasi disebabkan karena mereka
harus melakukannya.

Berdasarkan pada milar rata-rata komitmen karyawan terhadap organisasinya,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata karyawan lini pertama PT. Semen Gresik
(persero) Tbk. merasakan bahwa mercka berkomitmen terhadap organisasi karena
adaya kesesuian nilai yang dimiliki karyawan dengan nilai yang dimiliki oleh
organisasinya, dan adanya sualu kewajiban dan tanggung jawab terhadap
organisasiny. Gambaran ni, didukung juga oleh kecilnya rata-rata komitmen mereka

terhadap pertimbangan cos¢ dan benefit yang telah diinvestasikan pada organisasi.

6.3. Pengaruh Pemberdayaan Psikofogikal terhadap Komitmen Organisasional
Secara  bersama-sama, menunjukkan bahwa variabel pemberdayan
psikologikal yang terdiri dari variabel meaning, competence, self-determination, dan
impact, mempunyal pengaruh signifikan terhadap komitmen gffective, dan komitmen
normative, sedangkan terhadap komitmen continuance pengaruhnya tidak berarti. Hal
ini berarti bahwa karyawan PT Semen Gresik (perscro) Tbk. yang secara psikologis

dibcrdayakan oleh organisasinya akan berkomitmen pada organisasi karena mereka
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merasa ada kesesualan nilai yang dimiliki oleh karyawan tersebut dengan nilai yang
dimilikt oleh organisasi, selain ity juga mereka berkomitmen kepada organisasi
karena adanya suatu kcwajiban dan tanggung jawab terhadap organisasi tempat
keganya. Tetapi apabila dilihat lebth jauh lagi, melalui metode backward, ternyata
secara bersama-sama, variabel pemberdayaan psikologikal yang sangat berpengaruh
tcrhadap komulmen affective kayawan PT Semen Gresik (persero) adalah rasa
meaning terhadap pekerjaanya, rasa comperence, dan rasa impact.

Melalui metode backward, ternyata variabel pemberdayaan psikologikal yang
sangat berpengaruh terhadap komitmen normative adalah rasa impact, hal int bisa
distmpulkan, bahwa rasa /mpucr merupakan cerminan terhadap komitmen normutive.
Karyawan PT Semen Gresik (persero) Tbk. tanpa memandang apapun karyawan
tersebut berkomitmen terhadap organisasi karena merasa ada suatu kewajiban dan
tanggung jawab rormative sebagai anggota dari sebuah organisasi. Gambaran di atas,
didukung juga oleh pengujian parsiainya, serta nilai rata-rata kedua komitmen
terscbut, dimana karayawan PT Semen Gresik (persero) Tbk. menyetujui bahwa
mercka memiliki komitmen gffective dan normative.

Sedangkan terhadap komitmen continuance, keempat variabel pemberdayan
psikologikal, yaitu: variabel meaning, competence, self-determination, dan impact,
secara bersama-sama berpengaruh komitmen continuance karyawan, tetapi tidak
stignifikan. Hal ini mengandung implikasi bahwa karyawan vyang merasa
diberdayakan olch organisasinya, mereka berkomitmen pada organisasi lebih bersifat
affektif’ dan pada pertimbangan cost dan benefir yang telah diinvestasikan pada

organisasi serta bukan karena ketidakmampuannya untuk mendapatkan pekerjaan lain
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yang lebih baik dari sekarang. Gambaran ini didukung juga oleh nilai rata-rata dari
komitmen continuunce, dimana rata-rata karyawan PT Semen Gresik (persero)
meragukan atau kurang menyetujui bahwa mereka berkomitmen terhadap organisasi
karcna perimbangan cost dan benefit yang telah diinvestasikan pada organisasi.
Sctclah dilakukan pengujian kembali melalui metode backward, terlihat bahwa sccara
bersama-sama, variabel pemberdayaan psikologikal competence dan impact
berpengaruh signifikan terhadap komitmen continuance, tetapi apabila dilihat secara
parstalnya variabel competence mempunyai arah yang berlawanan dengan komitmen
continuance.

Secara parsial, variabel meaning, competence, dan  vanabel impact
mempunyai pengaruh terhadap komitmen affective. Dianalisis dari variabel meaning,
karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk. merasakan terdapat kesesuaian antara
nilai-—nilai tugas organisasi yang ditunjukkan oleh tingginya level komitmen yang
didasarkan pada keyakinan intrinsik, dan keterikatan terhadap organisasi dengan
standart 1deal .yang dimliki karyawan tentahg pckerjaanya. Gambaran ini, juga
didukung oleh nilai rata-rata meaning karyawan PT. Semen Gresik (persero) Thk_,
yang menyetujul bahwa pekerjaan yang mereka lakukan saat ini adalah berarti dan
penting, Terhadap komitmen continuance dan normative, variabel ini tidak
berpengaruh, karena kedua komitmen terscbut lebih cenderung menekankan
sescorang berkomitmen kepada organisasinya karcna adanya sesuatu hal, misalnya
adanya balas jasa terhadap apa yang diberikan organisasi dan bukan karena secara
sukarcla dan sadar berdasarkan keinginannya scndiri untuk berkomitmen terhadap

organisasi
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Beberapa bukti empiris mendukung terhadap hipotesis penelitian im, Kanter
{1989) vang dikutip oleh Dewttinck dan Singh dan Buyens (200 3b: 10), menemukan
bahwa karyawan yang merasa bahwa pekerjanya mempunyai arfi, maka karyawan
akan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap orgamisast. May (1969) yang dikutip
oleh Thomas dan Velthouse {1990; 673), menyatakan bahwa seseorang yang merasa
pekerjaanya berarti, maka karyawan tidak akan bertindak apati (bersikap masa bodoh
terhadap pekerjaan), mempunyai pendirian, mempunyai pengaruh terhadap penstiwa-
peristiwa yang berarti dalam organisasi, mempunyai komitmen terhadap organisasi,
mempunyai keterlibatan yang tinggi dan mau bekena keras demi organisasi.

Dianalisis dan variabel competence secara parsial, variabel ini mempunyai
pengaruh signifikan dan memperlihatkan arah positif terhadap komitmen affective,
yang berarti bahwa semakin tinggi sescorang menilai dirinya memiliki kompetensi,
semakin tinggi komitmen yang didasarkan pada keyakinan intrinsik dan keterikatan
pada organisasi. Hal tersebut berarti, karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk.
yang menilai bahwa dirinya mempunyai kompetensi, berarti karyawan tersebut
mempunyai kemampuan untuk melakukan kontrol terhadap pekerjaan mereka sendin,
tidak akan merasa khawatir terhadap perubahan lingkungan kerjanya, karena hal
tersebut menimbulkan komitmen affecrive mercka terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang tclah dilakukan oleh Peiro
dan Salanova, dan Grau (2001: 65), yang menemukan bahwa seseorang yang
mempunyal level self-efficacy tinggi, analog dengan sense of competence, maka
orang tersebut memiliki komitmen orgamsasional yang tinggi, dalam penelitian ini

nampaknya yang dimaksud Peiro et. al., sejalan.dengan level komitmen affective dari
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Meyer dan Allen. Seseorang yang mempunyai high self — efficacy, membik: tnisiatif
dan usaha vang tinggi dalam mclaksanakan tugasnya, scrta tahan dalam menghadapt
tantangan maupun hambatan (Bandura, 1977, dalam Thomas, Velthouse, 1990: 672).
Sedangkan terhadap komitmen continuance, variabel competence dan impact
membertkan pengaruh yang signifikan. Dianalisis dari variabel competence, variabel
i, menunjukkan arah berlawanan, yang artinya semakin besar karyawan menilai
dirinya kompeten, semakin  kecil komitmen continuance-nya. Hal tersebut
mengandung implikast bahwa karyawan yang merasa semakin tinggi dirinya
mempunyat kompetenst, semakin kecil keterpaksaannya untuk berkomitmen terhadap
organisasinya (continuance commiiment). Ini dimungkinkan karena karyawan yang
mempunyal kompetenst tinggi, merasa mempunyai nilai jual (bargaining power)
yang lebih besar, sehingga ada kemungkinan untuk berniat keluar apabila ada tawaran
berkaitan dengan pekerjaanya, sehingga komitmen continuance nya rendah, kecuali
bila karyawan tersebut memuliki komitmen eaffective yang tinggi seperti pada
pembahasan sebelumnya, dimana karyawan yang mempunyai kompetensi tinggi,
karyawan tersebut mempunyai komitmen tinggi (affective commitment). Data
demografi juga mendukung terhadap hasil penelitian ini, di mana ditemukan sebagian
besar karyawan Pl Semcn Gresik (persero) Tbk. mempunyai masa kerja yang cukup
lama, hal ini mengindikasikan adaya loyalitas pada perusahaan karena kemauan
karyawan itu sendin, selain itu rata-rata karyawan yang bekerja di PT. Semen Gresik
(persero) Thk. adalah lulusan SLTA, schingga nilai jual yang dimiliki sangat kecil

karena minimnya kompetensi yang dimiliki.
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Terhadap komitmen rormative, variabel competence tidak berarti, hal ini
dimungkinkan apabila karyawan merasa telah melaksanakan tanggung jawab, dan
kewajtban moralnya terhadap orang-orang yang berada di dalam organisasi tanpa
melthat kompetensi yang dimilikinya, karyawan tetap berkomitmen pada organisasi.

Dianalisis sacara parsial dari variabel self-defermination, variabel ini tidak
mempunyal pengaruh yang berarti terhadap ketiga komitmen organisasional, yaitu
affective, continuance, dan normative. Ini menunjukkan, bahwa karyawan P1. Semen
Gresik (persero) Tbk, merasa diberikan kebebasan maupun tidak diberi kebebasan
dalam menggunakan inisiatif dan mengatur tingkah laku dalam mengerjakan
pekerjannya, tidak memberikan dampak terhadap komitmen mereka pada organisasi.
Gambaran 1ni didukung oleh uji secara bersama-sama melalui metode backward,
yang menunjukkan bahwa variabel ini tidak memberikan andil dalam memprediksi
ketiga komitmen orgnisasional tersebut. Hal demikian kemungkinan terjadi karena
karyawan lini pertama di PT. Semen Gresik (persero) Tok. pada umumnya bekerja
sesuai dengan aturan kerja yang telah ditentukan oleh atasannya, sehingga walaupun
dibertkan kebebasan dalam mengerjakan pekerjaanya, tidak mempengaruhi komitmen
mereka pada organisasi.

Variabel impact secara parsial mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
kctiga komitmen organisasional, hal ini terbukti juga pada pengujian secara bersama-
sama baik melaui metode enrer maupun backward, variabel ini tetap ada sebagai
prediktor ketiga komitmen organisasional. Dari sini bisa disimpulkan, apabila
karyawan merasa aktivitas pekerjaanya mempunyai pengaruh terhadap proses dan

hasil opcrasi orgamisasi, serta apa yang dilakukannya tidak sia-sia, maka karyawan
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tersebut cenderung lebih komit terhadap erganisasinya, hal ini dikarenakan aktivitas
pekerjaan yang dilakukan karyawan mendapatkan perhatian dan kepedulian dari
organisasi. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel impact lebih
banyak mempengaruhi komitmen normative, sehingga bisa dikatakan bahwa variabel
impact mcrupakan cerminan dari komitmen normative, yang berarti karayawan PT
Scmen Gresik (persero) Tbk. berkomitmen terhadap organisasi, karcna organisasi
menghargal terhadap apa yang telah dilakukan oleh karyawan, selain itu juga
karyawan rﬁerasa sudah berkewajiban untuk mengabdi dan tetap berada di dalam
organisasi. Apabila dilihat lebih jauh, tersirat adanya hubungan timbal balik antara
komitmen normative dan impact. Karyawan loyal terhadap organisasi (PT Semen
Gresik (persero) Tbk) karena memang sudah kewajibannya, hal ini dikarenakan
organisasi telah memberikan manfaat vang besar pada kehidupan karyawannya
(adanya hutang budi), sehingga karyawan yang telah merasakan manfaat tersebut,
akhirmya bekerja semaksimal mungkin dan selanjutnya dapat mempengaruhi hasil
unit kerjanya, akibatnya karyawan yang merasakan aktivitas tugasnya berdampak
pada organisasi (PT Semen Gresik (persero) Tbk), cenderung memiliki komitmen

yang tinggl pada organisasinya.

6.2. Keterbatasan Hasil Penclitian
Berdasarkan hasil kajian setelah melakukan pengujian dan menganalisis
pengarvh pemberdayaan psikologikal terhadap komitmen organisasional karyawan,

disadari bahwa hasil penelitian ini belum mampu memberikan hasil-hasil yang benar-
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henar akurat dalam menjawab keseluruhaan permasalahan. Hal ini karcna adanya

keterbatasan dalam penelitian in, yaitu:

1. Terdapat keterbatasan dukungan teori dan hasil penelitian sebelumnya, terutama
tentang pemberdayaan psikologikal yang berkaitan  dengan  komitmen
organisasional masih sangat terbatas, bahkan sampat saat ini penelitian tentang
pemberdayan masih {erus dikembangkan.

2. Penelitian ini dilakukan pada saat kondisi perusahaan masih belum menentu,
dikarenakan terdapat isu-isu tentang perubahan kepemilikan saham perusahaan,
sehingga dapat mempengaruhi persepsi karyawan tcrhadap komitmen pada

organisasinya.

Ll

Penelitian ini menggunakan instrumen yang sudah baku, schingga kemungkinan
terdapat kesalahan penafsiran dalam menterjemahkan instrumen tersebut, yang

akhimnyva dapat mempengaruhi persepsi karyawan itu sendiri.
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BAB 7

PENUTUP

7.1. Kestmpulan
Berdasarkan hasil kajian setelah menguji dan menganalisis pengaruh

pemberdayaan psikologikal terhadap komitmen orpanisasional karyawan PT. Semen

Gresik (persero) Tbk., selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berkut:

la. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologikal
yang terdin dari varaibel meaning, competence, self-determination, dan variabel
impact secara  bersama-sama  berpengaruh  signifikan terhadap komitmen
organisasional affective (Adjusted R® =0.173; F=12.076 ps 0,01). Hasil analisis
tersebut mendukung hipotesis la dan ini bermakna bahwa komitmen affective
karyawan PT. Semen Gresik (persero) Thk dipengaruhi olch pemberdayaan
psikologis yang ditandai olch variabel meaning, competence, self-determination,
dan variabel impact, tetapi setelah dilakukan pengujian kembali dengan metode
backward, diprolech Adjusted R’ =0.176; F=16.042 p< 0,01, dimana scbagai
prediktor terhadap komitmen affective adalah meaning, competence, dan variabel
impact. Ini bermakna bahwa komitmen affective karyawan PT. Semen Gresik
(persero) Tbk dipengaruhi oleh pemberdayaan psikologis yang ditandai oleh
variabel meaning, competence dan variabel impact,

Ib. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan

psikologikal variabel meaning berpengaruh  signifikan terhadap komitmen
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organisasional affecrive (B = 0.151; t =1.846; P<0.1). llasil analisis tersebut
mendukung hipotesis 1b dan int bermakna bahwa komitmen gjfecrive karyawan
PT. Semen Gresik {persero) Tbk. dipengaruht oleh perasaan berarti terhadap tugas
yang diberikan.

lc. Hasii analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal variabel competence berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional affetive (f = 0.188; t = 1.970; p<0.05). Hasil analisis tersebut
mendukung hipotesis 1¢ dan im bermakna bahwa komitmen affectrve karyawan
PT. Semen Gresik (perscro) Tbk dipengaruht oleh perasaan kompeten terhadap
tugas yang diberikan.

Id. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal vanabel self-determination berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap komitmen organisasional «ffective, Hasil analisis tersebut tidak
mendukung hipotesis 1d dan ini bermakna bahwa komitmen gffective karyawan
PT. Semen Gresik (persero) Tbk tidak dipengaruhi oleh perasaan self
determination terhadap tugas yang diberikan,

le. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal variabel impact berpengarvh signifikan terhadap komitmen
organisastonal affective (f = 0.227; t = 3.896; p<0.01). Hasil analists tersebut
mendukung hipotesis le dan ini bermakna bahwa komitmen affecrive karyawan
PT. Semen Gresik (persero) Tbk dipengaruhi oleh perasaan impact terhadap tugas

yang diberikan.
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2a. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologikal
vang terdirt dari varaibel meaning, competence, self-defermination, dan variabel
impact secara bersama-sama berpengaruh tetapr tidak signifikan terhadap
komitmen organisasional continuance (Adjusted R? =0.015; ¥=1.834; p20.1),
Hastl analisis tersebut tidak mendukung hipotesis 2a dan im1 bermakna bahwa
komitmen continuance karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk tidak
dipengaruhi oleh pemberdayvaan psikologikal yang ditandai oleh vanabel
meuning, competence, self-determination, dan vanabel impact. Setelah dilakukan
pengujian kembali dengan metode backward diperoleh Adjusted R’ =0.024: F =
3.596; p 20.05, sedangkan variabel predictornya adalah competence dan impaci.
Ini bermakna bahwa komitmen continuance karyawan PT. Semen Gresik
(persero) Tbk. dipengaruhi oleh pemberdayaan psikologikal vang ditandai oleh
variabel competence dan impact.

2b. Hasil analists regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal varatbel meaning berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
komitmen organisasional continuance. Hasil analisis tersebut tidak mendukung
hipotesis 2b dan ini bermakna bahwa komitmen confinuance karyawan PT.
Semen Gresik (persero) Tbk tidak dipengaruhi oleh perasaan bermakna (meaning)
terhadap tugas yvang diberikan.

2¢. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal varaibel competence berpengaruh signifikan terhadap komitmen

organisasional continuance (f = -0.352; t = -2.491; p<0.05). Hasil analisis
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tersebut mendukung hipotesis 2c dan im bermakna bahwa komitmen
continuance karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk dipengaruhi oleh
perasaan competence terhadap tugas yang diberikan, tetapi rasa competence ini
berlawanan arah dengan komitmen continuance.

2d. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pcmberdayaan
psikologikal self-determination berpengaruh tetapi tidak signifikan lerhadap
komitmen organisasional continuance. Hasil analisis tersebut tidak mendukung
hipotesis 2d dan int bermakna bahwa komitmen confinuance karvawan PT.
Semen Gresik {persero) Tbk tidak dipengaruhi oleh perasaan self-determination
terhadap tugas yang diberikan.

2e. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal vanabel /mpact berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organtsasional continuance (B = 0.159; t = 1. 779; p<0.1). Hasil analisis tersebut
mendukung hipotesis 2e dan ini bermakna bahwa komutmen continuance
karyawan P1. Semen Gresik {persero) Tbk dipengaruhi oleh pearsaan impact
terhadap tugas yang diberikan.

3a. Hasil analisis regrest berganda menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologikal
yang terdiri dari varaibel meaning, competence, self-determination, dan variabel
impact secara bersama-sama berpengaruh  sipnifikan terhadap komitmen
organisasional rormative (Adjusted R? =0.139; F= 9.527; p< 0,01). Hasil analisis
tersebut mendukung hipotesis 3a dan imi bermakna bahwa komitmen normative
karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk. dipengaruhi oleh pemberdayaan

psikologis yang ditandai oleh variabel meaning, competence, self-determination,
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dan variabel impacr. Tetapi setelah dilakukan pengujian kembali dengan metode
backward diperoleh Adjusted R* = 0.140; F = 35.445; p <0.01, ternyata yang
paling besar pengaruhya adalah impact. Ini bermakna bahwa komitmen rnormative
karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbic. dipengaruhi oleh pemberdayaan
psikologikal variabel impact

3b. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal varaibel meaning berpengaruh tetapt tidak signifikan terhadap
komitmen organisasional normative. Hasil analisis tersebut tidak mendukung
hipotesis 3b dan ini bermakna bahwa komitmen normative karyawan PT. Semen
Gresik (persero) Tbk tidak dipengaruhi oleh perasaan bermakna (meaning)
terhadap tugas yang dibertkan

3¢. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologikal
varaibel competence berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap komitmen
organisasional normative, Hasil analisis terscbut tidak mendukung hipotesis 3¢
dan iqi bermakna bahwa komitmen nrormative karyawan PT. Semen Gresik
(perscro)Tbk tidak dipengaruhi oleh perasaan kompeten terhadap tugas yang
diberikan.

3d. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal varaibel self-determination berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap komitmen organisasional rnormative. Hasil analisis tersebut tidak
mendukung hipotesis 3d dan 1 bermakna bahwa komitmen normative
karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk tidak dipengaruhi oleh perasaan seff-

determination terhadap tugas yang diberikan
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3e. Hasil analisis regrest berganda secara parsial menunjukkan bahwa pemberdayaan
psikologikal variabel impact berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional normative (f = 0.394; t = 5.954; p<0.01). Ilasil analisis tersebut
mendukung hipotesis 3e dan int bermakna bahwa komitmen wnormative
karyawan PT. Semen Gresik (persero} dipengaruhi oleh perasaan impuct terhadap

tugas yang diberikan.

7.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, selanjutnya disampaikan saran, baik
untuk kepentingan praktisi maupun untuk kepentingan penelitian selanjutnya:

1. Disarankan untuk memberikan pekerjaan yang bisa memberikan rasa meaning
seperti yang tercantum dalam job characteristic model Hackman (1997; dalam
Hunsaker, 2001: 245), dimana melzlui aktivitas yang menuntut keterampilan dan
bakat yang berbeda-beda (skill variery) dapat meningkatkan rasa kebermaknaan
terhadap pekerjaan (meaning), vang akhirnya meningkatkan komitmen affective
karyawan.

2. Disarankan untuk melakukan evaluasi dan kontrol terhadap kompelensi yang
dimiliki karyawan, sesuai dengan tuntutan kompgtcngi vang dibutuhkan untuk
melakukan pekerjaan.

3. Iisarankan untuk memberikan informasi kepada karyawan tentang keefektifan
kinefjanya, bahwa kontribusinya berdampak terhadap proses dan hasil yang

terjadi di dalam organisasi (impact).
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4. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti pada industri-industri
manufakiur, perusahaan swasta, instansi pemerintzh dan perusahaan jasa, agar

dapat melakukan uji generalisasi terhadap penelitian ini.
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rsp |umur| sex salus | ms | pndk komitmen organisasional . pemberdayaan psikologikal

dn |(thn) perkwinan | ker |[kan [affective |Continuance | Normatlve imeaning |competence |self-determination | impact
ja (Y1) (¥2) (¥3) (X1) (X2) (X3) (X4)

1 34jwanita ymenikah 8|81 3 3 2.33 4 4 4] 2.75
2 32|wanita [menikah 10|D3 2 ER K 2.5 3.75 4 3.5 3.25
3 26|pria  [belum 7|SLTA 3.17 2.33 4 4 4.25 4 3.25
4 50ipria  |menikah 25|SLTA 317 3 3.5 4 4 3.25 3.25
L} 51|pria menikah 25|D3 3,33 3.67 4.17 4 335 3.75 4
6 49|wanita |menikah 15|D3 367 2.67 3 4 3.75 3.75 375
7 49|pria  |menikah 23[SLTA 3.67 3 3.5 4.25 4 3.75 3
8 49lpria  Imenikah 23|SLTA 3.5 2.5 3.83 3.5 4 4 3
9 49|pria menikah 25|SLTA 3 2.33 2,33 5 5 5 5
10 36|pria  |menikah 10|SLTA 3 2.33 2.33 5 5 5 5
11 50| pria menikah 25[SLTA 3.17 2.67 2.33 4.25 31.75 3.75 2.25
12 48|pria menikah 14{SLTA 3.67 3 3.5 4 4.25 3.5 25
13 54 {wanita |[menikah 18|D3 3.5 3.3 3.67 4 4 4 4
14 55ipria menikah 26|81 4 1.67 3.33 5 4.5 5 4.75
15 53|pria menikah 29|SLTA 3.83 3.17 3.5 4 4 3.75 4
16 50|pria menikah 25|SLTA 3.5 3 3.5 4 4.25 3 3
17 53|pra menikah 30|St 3 2.83 2.33 3.75 4 3.25 3.25
18 53|pria  |[menikah 30J81 3 2.83 2.83 3.75 4 3.25 3.26
19 53|pria menikah 29|51 3.83 317 3.5 4 4 3.75 4
20 49|pria  |menikah 25{SLTA 2.33 3.83 1.83 3.5 4 3 1.78
21 51|pria  |menikah 25|SLTA 433 4 3.67 4 3.5 2.75 3.5
22 55|pria  imenikah 27[SLTA 5 2.83 4,17 5 45 4
23 S0lpria  [menikah 289|SLTA 4 4.33 4 4 4.25 4 35
24 44|pria menikah 25|SLTP 3 2.33 2.83 4.5 4 ] 3.25
25 50|pria menikah 25|SLTA 4,67 3.83 4 375 4.75 4235 4
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26 51|pria  |menikah 29(SLTA 3.83 35 35 3.75 3.5 4 3.25
27 34}wanita {menikah 9|S1 4 2.5 3.67 4 4 3 4
28| 36/pra  |menikah 8151 4 3.67 3.83 4 4 4.25 3.25
29 30| pria menikah 10|SLTA 3.5 2.83 4 4 4,25 4 3.5
30 26|pria  |belum B|SLTA 3.83 2.5 3.67 4 4 4 3.5
31 30|pria  |menikah 10[SLTA 3.5 2.83 3.67 4 4 3.5 3.25
32 46|pria  |menikah 25|SLTA 3 3 3.33 3.25 4.25 3 3.5
33 53|pia  |menikah 24)SLTA 4 3 3.83 4.5 5 3.75 4.25
34 33|wanita |belum 10|SLTA 3.67 2 3.67 4 3.75 3.75 3.75
35 27\pria  Imenikah 7ISLTA 433 2.67 3.83 3.5 4 35 3
36 32]pria menikah 10|SLTA 3.17 2.5 3.67 4 4 2.5 3
37 34|pria menikah 10|SLTA 3 3.33 2.67 4 3 2.5 275
38 3i|pria  |menikah 10|SLTA 3.5 2.33 3.17 4 4.5 9 3.25
39 54|pria  |menikah 29|SLTA 3.33 2.83 3.17 4 4 3.5 3.5
40 53jwanita |menikah 31|SLTA 3.33 3.17 3.83 4 4 3.25 3.25
41 31|pria  |menikah 10{SLTA 4 4.17 4 4 4 4 4
42 30|pria menikah 11|SLTA 35 3 3.83 4 3,25 3 3
43 33|pria menikah 8{S1] 3.33 2.33 3 4 4 4 4
44 35|pria menikah 11|SLTA 3 2.83 2.83 4 4 4 2.5
45 45/pria  jmenikah 25ISLTA 3.67 3 3.5 4 4 4 3.75
48 35{pria menikah 10iSLTA 3.5 267 35 4.5 4.75 3.75 2.75
47 41|wanita |menikah 20|SLTA 3.5 3 3.17 4 4 4 3.75
481  35lpria  jmenikah 10]S1 4 1.67 4 5 5 5 5
49 35|wanita |menikah 10|SLTA 3 2.5 3 4 4 4 3
50 32jwanita |menikah 10|SLTA 3.33 2.5 2.5 4 4 4 3
51 23|pria  {menikah 10[SLTA 4.17 2.833 3.17 4,75 4.25 4.5 4
52 33|wanita jmenikah 10|SLTA 3.83 333 333 ' 4 3.5 4 3
563 45)pria menikah 20)S1 3.67 3 3.17 4 4 3.5 4
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54 40jwanita {menikah 13[SLTA 3.67 3.67 3.5 2.75 3 2.25 3.25
55 47|pria  {menikah 25|81 3.33 2.83 3.17 3.5 4 3.5 3
56 49|pria menikah 25|SL.TA 3 2.67 2.5 3.5 4 4 2
57 48|pria menikah 18{S1 3.83 3.5 3.67 3.75 4 3.5 3.75
58 39jwanita {menikah 13|D3 3 3 3 3 3 3 3
59 51|pria menikah 30|81 2.67 2.83 2.83 4 4 3 3
60 38|pria menikah 13|D3 2,83 3.17 3 4 4 4 3.25
61 55{pna menikah 25(SLTP 3.67 2.33 3.67 3.5 4 4 2.5
62 52|pria menikah 30(s1 3 3,33 3.67 3.5 4 2.5 3.5
63 46{pria  [menikah 25|D3 3.83 3.33 3.83 3.75 4 3.75 3.5
64 52|pria  jmenikah 22|SLTA 3.83 3.17 3.5 4 4 4 4
65 51jpria menikah 30|81 3.5 2.83 2.67 4.25 4.25 4 3.75
66 46|pria  |menikah 24|SLTP 2 2.33 2.33 3 3.5 2.5 2
67 34lpna menikah 9|81 3.5 2.5 3.5 4 4 4 4
68 29|wanita |menikah 9|SLTA 3.67 2.5 3.17 4 4 4 4
69 32| pria menikah 10|SLTA 3.17 2.5 3.33 4.5 3.75 3 3.25
70 28|pria  |menikah 7|SLTA 4 3 3.67 4.5 4 3.75 3.75
71 27\pria menikah 7|SLTA 4 2.83 4 4.5 4.5 4.25 3
72 43|wanita menikah 17|51 3.67 2.5 3.67 4 3,78 3.75 3.75
73 29|wanita |menikah 10|SLTA 3.33 3.17 3.67 3.5 4 3 3
74 30|pria  |menikah 11|SLTA 3,67 3.17 3.33 4 3.75 3.5 3
75 29|pria  |menikah B/SLTA 4 3.33 3.5 4 3.5 3.75 3
76 43|pria menikah 17(S1 2.67 2.67 2.3 4 3.75 3.25 2.25
77 46|pria  jmenikah 26|51 3.67 3 3.33 4 4 3.28 3.25
78 30|pria menikah 10|SLTA 3.33 3 3.83 4.75 4.5 4.75 3.75
79 52fpria menikah 30|D3 2.83 2.17 2.5 4.5 375 3.75 3.5
80| 47|pria _ [menikah 24|SLTA 3.83 2.33 2.5 35 4.25 3 3.25
81 52|pria _ |menikah 25|D3 4.83 417 4.83 4.75 4.5 4.25 3.75
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82| 49jpria |menikah 30|SLTA 3.33 2.83 3.17 4 4 4 3
83} 30jpria |menikah 10|SLTA 2.83 2.33 2.5 4 4 275 3.5
84| 30|pria menikah 10|SLTA 3.17 2.5 2.83 4.75 4.75 4 3
85| 39jpria menikah 11|81 3.33 3 3.83 4 4 3.5 3.25
86 49|pria menikah 25|SLTA 3.83 3.83 4 4 4.5 4.75 4.75
87| 43|pria menikah 19|SLTA 4.17 3.83 4.5 4 4 4.25 3.5
88| 46]|pra menikah 24|SLTA 3.33 3.83 4 4 4.5 3.75 4
89 47|pria menikah 20)SLTA 3.17 2.67 4 4 3.5 4 3
90| 49|pria menikah 14{S1 4.17 4.17 4,17 4 4 4 4
91 28!pria menikah 7151 4 2.5 4 4.5 4.25 4.25 2.75
92| 34|pra menikah 8|81 3.67 2.33 3 5 4 4 5
93 47| pria menikah 27151 3.83 2.83 .33 2.5 4.75 3,75 2.75
94| 48|pria  |menikah 24|SLTA 3.33 3.17 3.33 3.5 4 2.75 3.75
85 51|pria menikah 29|SLTA 2.67 2.33 2.87 3.5 3 2 3
96| 46|pria menikah 22|SLTA 2.67 2.33 2.67 3 4 2.5 2.5
97 45|pria menikah 221SLTP 4 4 4.17 4.5 425 4.25 4
o8 49|pria menikah 14|51 4.17 3.83 4.17 4 4 4 4
99| 47|pria  |menikah 26|SLTA 3.67 2.33 2.67 3 4 3 4
100 49|pria menikah 29|SLTA 4 3.17 3.67 4.5 4.75 475 4.25
101 48|wanita |menikah 25[SLTA 3.5 3 3.5 4 4 3.75 3.76
102| 49{pna menikah 22151 3.33 2.83 3.5 4 4 4 3.75
103 51{pria menikah 29|SLTP 2.5 2.33 2.83 2.25 4 3 2.25
104 34|pria menikah 8{S1 3.83 2.67 387 5 4 4.5 4,75
105] 49|pria  |menikah 25|SLTA 3 2 2.17 4.25 4.25 4 3
106| 29|pria  |belum 9|SLTA 3.87 3 3 4 4 3.5 3.25
107 4Bipria  [menikah 29|SLTA 4.17 25 o 4 4 375 4
108 48|pria menikah 20|SLTA 3.67 3.33 3.33 4 4 3.75 2
108 51|wanita [menikah 30|SLTA 3.67 3.33 3.67 4 4 4 3.25
110 32|pria_ |menikah 9|SLTA 3 3 3 4 4 3.5 2.5
111 34|pria  |menikah 11[81 2.87 3.33 3.33 2.5 3 3.5 4
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112 39|wanita |menikah 17|SLTA 3.67 3.7 3.5 4 3.75 3.5 3
113| 55|wanita |menikah 27|SLTA 4 3.17 3.83 4 4 4 35
114| 49|pna menikah 19|SLTP 3.5 2.67 3.67 4 4.5 3.5 3.5
118| 47|pna menikah 25|SLTA 3.83 3.33 4 4 4 4 375
116| 50ipna menikah 24|SLTA 3.67 35 2.83 4 4 3.75 3
117| 44ipra menikah 23|SLTA 3.67 3 3.83 4 4 3.5 3.5
118| 50|pna menikah 26|SLTA 3.17 2.67 3.5 4.25 4 3.76 3
119 51|pria menikah 29|SLTA 417 2.33 3 2.5 4 4 35
120 50}pria menikah 26|SLTA 2.26 2.67 2.67 35 4 3.5 2.5
121 48|pria menikah 25|SLTA 4.33 3.83 3.67 4.25 4.25 4 3.25
122 44|pra menikah 20|D3 3,33 3.67 4 4 4 4 4
123] A48|pra menikah 25|SLTA 3.5 3 4.5 3.75 4,75 3.25 3.75
124] 52ipra menikah 30|D3 2.67 2.67 3.17 4 4 3.75 3.5
125| 47|pna menikah 23|SLTA 3.33 2.67 3.33 3.5 4.5 3.25 3.5
126 52|pria menikah 29|SLTA 3.5 3.83 3.5 4 4.25 4.25 4.25
127{ 47|pria menikah 25|SLTA Ry 3.5 3.5 4.5 475 4.5 4
128{ 43|pria menikah 22|SLTA 3.67 3.33 4.17 4 4,25 as 3.5
129 52|pria menikah 30|SLTA 3.67 3.17 3 4 4 as 3.5
130 54|pria menikah 28|SLTA 4.5 3.83 4.67 4.74 4,75 4.5 3.5
131 50|pria menikah 30|SLTA 3 2.67 3.17 4.25 4.5 4,25 3.75
132 28|pria menikah 9|81 3.83 2.83 3.67 4 4 3.25 3
133| 46]|pria menikah <5|SLTP 3.67 3.33 3.17 3.5 3.75 3.25 3.75
134| 43|pria menikah 22|SLTA 3.83 3.67 4.33 4.5 4.75 4 4.25
135| 47]|pria menikah 25|SLTA 3.33 2.83 3.33 3.75 4 3 3.25
136] 46|pria menikah 26|SLTA 2.83 2.33 2.17 4 4 4 3.25
137 52|pria menikah 29{SLTA 3.5 3.17 4.17 4.5 4.75 4.25 4,75
138] 44|pna menikah 25|SLTA 3.67 3.83 4 3 4 4 3.5
139 51lpria menikah 25|SLTP 3.83 3.33 4.33 3.5 3.5 4 3.5
140 51|pria menikah 25|SLTA 3 2.17 2.67 4 4 3 3.5
141 651lpria  |menikah 30iSLTA 35 3.17 3.67 4 as 3 2.5
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142] 49|pria menikah 29|SLTA 3.83 3.17 3.67 4 4 3.75 4
143| 50|pria  |menikah 20|SL.TA 3.67 3.17 3.83 4 4 3.75 4
144 53|pria menikah 29]SLTA 3.67 3.67 4,33 4,25 4 4 4.25
145 51|pria menikah 30|SLTA 3.5 3.5 3.83 4.25 4 4.5 4
146 55|pnia menikah 31|SLTA 3.67 3 3.17 4 4.25 4 3.75
147 47 |pria menikah 26|SLTA 367 3.67 3.67 4 4.25 4 375
148 47|pria menikah 25ISLTA 3.67 3.33 3.33 4 4 3.25 3.75
149 49 |pria menikah 24|SLTA 3.5 3 3.33 4 4 3 4.5
150 55|pria menikah 29[SLTA 3.67 3.33 3.5 3.5 4 3.5 2.25
151 48|pria menikah 26{SLTA 2.67 3.17 2.67 3.5 4 275 2.5
162 46|pria menikah 251D3 3.67 2.687 3 4 4.25 3.75 3.25
153 28|pna menikah 11]81 3.67 3.33 3.83 4 4 4 3.75
154| 53|pria  |menikah 30|SLTA 4 3.33 3.67 3.5 4 4 3.75
155] 51[pria  |menikah 30|SLTA 3.67 2.33 3.5 3 4 4 3.75
156 50|pria menikah 25|SLTA 4.17 2.83 3.83 4 4.5 3.5 4
157 30|pria menikah 10|51 3 2.5 2.33 4 4.5 3.5 2
158 45|pra menikah 25|SLTA 4.5 3.5 4 475 4.75 3 2.75
188 53|pria  [menikah 29|SLTA 2.33 3.33 3.17 4 4 35 2.5
160 33|pria menikah 13{SLTA 3.83 3.33 3.83 4 3.75 3.75 3.25
161 54 |pria menikah 27|SLTA 3.33 3.33 317 4 4 3.5 3.26
162| 48|pria menikah 27|SLTA 4 3.5 3.33 4 4 3.5 2.5
163 32lpria  [menikah 13|SLTA 3.67 2.83 2.83 3.5 4.5 3.5 2.25
164| 52lpria  [menikah 30|SLTA 3.83 2.67 3.17 4.25 4.25 4 3
165 48 [pria menikah 14|SLTA 4.17 3.33 3.67 4.5 4 375 3.75
166 54 |pria menikah 36|SLTP 3.67 3.5 3.83 4 4 3.25 3.25
167 51{pria menikah 30|SLTA 3.67 3 3.5 3.75 4 3.75 3.5
168 35|pra menikah 13|SLTA 4 3.5 3.67 4 3.75 3.75 3.5
169 49|pria menikah 29|51 3.83 2.5 2.83 .75 4,25 4.25 3.5
170 52|pria menikah 24|SLTA 3.83 4 - 3.67 4 4 3.25 3.25
171 54 pria menikah 29|SLTA 3.83 2.67 3 4 4 3 3.25
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172 50|pria  |menikah 25|SL.TP 3.67 3.33 3 4 4 4.75 3.5
173 52|pria  |menikah 30|SLTA 4.67 4.33 4.5 4.25 4 3.5 4.5
174 48|pria  |menikah 25[SLTA 4.67 4.17 5 4.75 5 4.25 4.5
175 48|pria menikah 25|5LTA 3.67 3.33 4 3.25 3.5 3 275
176 43|pria menikah 23|SLTA 417 3.67 4.33 4.25 4.25 3.5 3
177 51 |pria menikah 29|SLTA 3.67 2.83 3.33 3.76 4 3.25 3.25
178 33/pria menikah 12|SLTA 3.5 3 3.17 4.25 5 4,25 4.25
179 51|pria menikah 25|SLTA 3.5 3 3.17 4,25 5 4.25 4.25
180 37|pria menikah 14|SLTA 35 2.5 3 3.75 4.5 45 4
181 30|pria menikah 11|81 3 3 3.33 4 4.5 4.25 3.25
182 51|pria menikah 29|SLTA 3 2.17 2.83 4 4 3.5 3.5
183 47 |pria menikah 25|8LTA 4.17 2.5 3.33 4 4 4 4
184 50|pria menikah 25|SLTA 3.33 2.83 3 3.25 4 3.25 4
185 51|pria menikah 28|SLTA 4.67 3.83 4,17 4,25 4.5 4 4.25
186 55|pria menikah 30|SLTA 3.83 4 4 4.25 4.75 45 4
187 50| pria menikah 29|SLTA 4.17 3.83 4.33 4 4 3.75 3.75
188 52{pna menikah 30|SLTA 3.17 2.83 3 4 3 3.5 3.5
189] 48|pria menikah 22|SLTA 3.33 2.67 2.83 3.25 3.5 3.5 2.75
190] 46]|pria menikah 25|SLTP 3.83 3.33 3.5 3.75 4 4 3.75
191 46|pria menikah 25|SLTA 3.83 3.83 4 4 4 3.75 4
192 52|pra menikah 30|SLTA 3.67 3 367 4 4 3 3.5
193 49|pria menikah 251SLTA 3.67 3.67 3.67 4 4 4 4
194 50| pria menikah 26|SLTA 3.33 3.67 3.83 4.5 4,75 4.5 3.5
195| 44|pria menikah B|SLTA 2.83 2.5 3 4.25 4.75 4.5 4
196| 48|pria  |menikah 25|SLTA 3.33 3.33 3.17 2.5 3.5 3.5 2.5
187 45ipria menikah 25|SLTA 3.5 3.67 4 4.25 4.25 3.25 375
198 46| pria menikah 20|SLTP 3.5 3.67 4 4.5 4.25 3.25 375
199 47|pria menikah 27|SLTA 3.33 3 3.17 4 4 3.75 4
200 34|pria menikah 14{SLTA 2.67 2.83 2.5 3.25 3.75 3 3.25
201 50|pria menikah 29{SLTA 3 3.33 267 4 4 4 3.25
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202] 52|pria menikah 24|SLTA 3.33 2.17 3.33 4,25 5 4 3.5
203 34|pria menikah 13|SLTA 3.33 2 2.67 4 4 3.5 3.5
204| 37|pra menikah 15|SLTA 3.67 2.67 4 4.25 4.5 3.5 3.5
205| 50jpria menikah 30|SLTA 4.5 2.83 4.5 4 4 4 4
206] 51|pria menikah 29|SLTA 4 3.33 35 4.75 4.25 4 35
207] 33jpria menikah 10|SLTA 3 2.83 3 35 4 2.5 3
208| 47]|pra menikah 25|SLTA 4 2.83 4 4 4 4 4
209| 33|pria menikah 11{SLTA 3.17 2.83 35 4.25 3.75 3.25 3
210  31|pria menikah 10|SLTA 3 3.33 2.67 4.5 4 3.5 3
211 52ipria menikah 30{SLTA 3.67 3.33 3.33 ) 4 4 4
212|] 49|pria menikah 26|SLTA 3.33 2.33 3 35 4 3 3.5
213 52jpria menikah 32|SLTA 3.83 3.83 3.83 4 4 4 4
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Reliability_competence

*+++%+ Mathod 1 {space saver)

RELIABILITY

BUTIR 1
. BUTIR_9
BUTIR_11
. BUTIR_15

s Ly B =

Statistics for Mean
SCALE 16.3333

Iitem—-total Statistics

Scale

Mean

if Item

Deleted
BUTIR 1 12.1315
BUTTR_ 9 12,3146
BUTIR 11 12.3146

BUTIR_15 12.2394

Reliability Coefficients
N of Cases = 213.0

Alpha = .5991

ANALY SIS - SCAL
Mean 5td Dev
4.201%9 . 6000
4.0188 L5805
4.0188 . 5984
4,0939 L4958
N of
Variance Std Dev Variab
2.3B36 1.5439
Scale Corrected
Variance Item-
if Ttem Total
Deleted Correlation
1.52908 L3327
1.5940 .2957
1.3864 L4535
1.5698 L4572
N of Items —

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.

E {ALP
Cases

213.0
213.0
213.0
213.0

les
4

Alpha
1f Item
Deleted

.5659
.5928
L4673
L4806

4

will be used for this analysis ******
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Reliability_self-determination

*xx++x Method 1 (space saver} will be used for this analysis **#***

RELIABILTITY

BUTIR 3
BUTIR_7

BUTIR_10
. BUTIR 16

By LI R =

Statistics for Mean
SCALE 14.8075

Item-total Statistics

Scale
Mean
if Item
Deleted
BUTIR_3 11.1174
BUTIR 7 11.3568
BUTIR_10 11.1080
BUTI‘R_16 . 10.8404

Reliability Coefficients
N of Cases = 212.0

Alpha = no SS

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
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ANALYSTIS - SCALE (ALP
Mean Std Dev Cases
3.6901 L8675 213.0
3.4507 L9335 213.0
3.69395 .B489 213.0
3.9671 L5718 213.0
N of
Variance std Dev Variables
4,5807 2.1403 4
Scale Corrected
Variance Item- Alpha
if Item Total if Item
Deleted Correlation Deleted
2.9626 .2898 .5249
2.5985 L3691 . 4569
2.8515 L3518 L4701
3.4272 .3B32 .4738
N of ITtems = 4
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Reliability _ Impact

+++%%% Method 1 (space saver) will be used for this analysis **+**¥

RELIABITLTITY ANALY SIS - SCALE (A L P HA)
Mean 5td Dev Cases
1. BUTIR_4 3.8732 .6854 213.0
2. BUTIRvG 3.2113 .9749 213.0
3. BUTIRA12 3.5117 L8390 213.0
4. BUTIR 14 3.2629 8722 213.0
N of
Statistics for Mean vVariance 5td Dev Variables
SCALE 13.85492 5.9518 2.4396 4

Item—total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 4 9.985%9 4.5423 L3217 .T028
BUTIR ¢© 10.6479 3.3424 L4654 L6319
BUTIR_12 10.3474 3.5768 .5266 . 5854

BUTIR_14 10.5962 3.3268 .5859 -5423

Reliability Coefficients
N of Cases = 213.0 N of Items = 4

Alpha = . 6871
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Reliability _affective 1

*xk ks Method

1 (space saver)

RELIABIULTITY ANALYSIS - SCALE {A L P
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR 3 3.3099 1.049¢6 213.0
2., BUTIR & 2.9343 1.1677 213.0
3. RUTIR § 4.1221 .6473 213.0
4. BUTIR_lO 3.06376 1.0318 213.0
5, BUTIR_IZ 4,0282 L5401 213.0
G, BUTIR_lﬁ 3.8B&38 .6625 213.0
N of
Statistics for Mean Variance sStd Dev Variables
SCALE 21,2958 B8.8319 Z2.9719 (3
ITtem-total Statistics
Scale Scale Correétéd
Mean Variance Item~ Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 3 17.2859 6.1649 L3003 .524¢
BUTIR_6 18.3615 6.0810 .z2409 .5684
BUTIR_8 17.1737 7.1253 L3726 .5026
BUTIR 10 18.2582 6.5698 L2264 L5822
BUTIR 12 17.2676 T.4422 L3727 .92130
BUTIR 16 17.4319 6.6239 .5188 .4498
Reliahility Coetficients
N of Cascs — 213.0 N of Items = 6
Alpha = L5642
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Reliability_affective_Perbaikan

**xkkxt Method 1 {space saver) will be used for this analysis *¥*tx**

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (A L P HA)
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR_3 3.3099 1.0496 213.0
2. BUTIR_8 4.1221 L6473 213.0
3. BUTIR 12 4.,0282 . 5401 213.0
4. BUTIR 16 3.8638 .6625 213.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 15.3239 4.1823 2.0451 4
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item— Alpha
if Item if Item Total if Item.
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR_3 12.0141 1.9951 .3661 . 6357
BUTIR_8 11.2019 2.7657 L4634 5063
BUTIR 12 11.2858 3.1715 .3738 .5732
BUTIR_16 11,4601 2.6835 L4883 LABT0
Reliability Coefficients
N of Cases = 213.0 N of Items = 4
Alpha = .6156
Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
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Reliability_Continuance_1

*++x+% Method 1 (space saver) will be used for this analysisg ******

RELIABILITY

o WS I - SR L ]
P

BUTIR 1
BUTIR 4
BUTIR_7
BUTIR_9
BUTIR 14
BUTIR 17

Statistics for
SCALE

Mean
i8.1878

Item-total Statistics

BUTIR_1
BUTIR_4
BUTIR 7
BUTIR_ 9
BUTIR_14
BUTIR_17

Scale
Mean

if
Del

15.
L35
14.
15.
15.
15.

Item
aeted

1784
5634
3991
0751
2629
4601

Reliabillity Coefficients

N of Cases = P

Alpha =

.5308

Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk.

13,0

ANALYSIS -

Mean

3.0094
2.6244
3.7887
3.1127
2.9249
2.7271

Variance
10.0117

Scale
Variance
if Item
Deleted

7.8265
7.0868
8.7881
7.0604
8.3645
6.5043

SCALE {A L P H A}
5td Dev Cases
1.0815 213.0
. 9952 213.0
.8397 213.0
. 9647 213.0
.9080 213.0
.9814 213.0
std Dev Variables
3.1641 6
Corrected
Item- Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
.1678 . 5450
.3651 .4398
L1041 .5561
. 3942 4262
.1566 .5388
.5082 L3621
N of Ttems )
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Reliability_Continuance_perbaikan

Frkxkkt Method 1

RELIABILITY

1. BUTIR_4
2. BUTIR_9
3. BUTIR_17

Mean
8.4648

Statistics for
SCALE

Item-total Statistics

Scale
Mean
if Item
Deleted

5.8404
5.3521
5.7371

BUTIR 4
BUTIR_9
BUTIR_17

Reliability Coefficients

N of Cases = 213.0

Alpha = . 6578

{space saver)

ANALY SIS -

Mean

2.6244
3.1127
z2.7277

Variance
5.1367

Scale
Variance

if Item

Deleted

2.6253
2.8141
2.5815

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
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will be used for this analysis *****x

SCALE (A L P B A)
5td Dev Cases
. 99852 213.0
L9647 213.0
.9814 213.0
N of
S8td Dev Variables
2.2664 3
Corrected
Item- Alpha
Total if Item
Ceorrelation Deleted
L4717 .5572
4301 .6ll6
. 5048 5117
N of Items = 3
JALILAH
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Reliability_Normative

**+x+% Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis *****3

RELIABILITY ANALY SIS - SCALE {A L P H A
Mean 5td Dev Cases
1. BUTIR_2 3.7887 .8112 213.0
2. BUTIR_5 3.2958 1.0379 213.0
3. BUTIR_ll 2.8498 1.0075 213.90
4, BUTIR_13 4.,1408 .h485 213.0
5. BUTIR_IS 3.4225 .84606 213.0
[ BUTIR 18 3.0657 . 3593 213.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
S5CALE 20.5634 11.3604 3.3705 6
Ttem—-total Statistics
Scale - Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if ITtem if Ttem Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
EUTIR_Z 16.774¢6 8.4773 L4711 L6293
BUTIR_S 17.2676 7.6026 L4683 .6268
BUTIR 11 17.7136 7.8751 .4368 .5385
BUTIR 13 16,4225 10.0093 .3026 .6797
EUTIR_15 17.1408 8.0933 L4402 L6366
BUTIR_lS 17.4977 8.2512 . 3972 L6520
Reliability Coefficients
N of Cases = 213.0 N of Items = &
Alpha = . 6859
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LAMPIRAN3
HASIL PENGUJIAN REGRESI BERGANDA
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Descriptive
Descriptive Statistics
N Mean Std. Skewness Kurtosis

Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Statigtic | Std. Error
meaaning 213 3,967 46266 - 708 67 2.194 332
competence 213 4,0833 .38598 103 167 1322 a32
self-determination 213 37019 53508 -277 167 323 332
impact 213 3.4648 50991 -124 167 255 332
komitren affective 213 3.5420 50015 -208 67 666 332
komitmen continuance 213 3.0308 BT 165 67 -.333 332
komitrnen normative 213 3.4265 56135 -133 67 - 186 332
psikologikal
empawerment 213 3.8031 .38252 283 187 1,090 332
komitman organisasional 213 -3.3359 43893 A58 A67 049 a3z
Valid N (listwise) 213

Regression Affective Commitment
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
komitmen affective 3.8310 51127 213
meaning 3.9671 46266 213
competence 4.0833 .38598 213
self_determination 3.7019 .53508 213
Impact 3.4648 60991 213
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Correlations
komitmen self_deter
affective meaning | competence | mination Impact
Pearson Correlation  komitmen affective 1.000 315 269 297 375
meaning 315 1.000 A74 500 410
competence 299 A74 1.000 511 339
self_determination 297 500 SN 1.000 A73
Impact 375 410 339 473 1.000
Sig. (1-tailed) komitmen affective } .000 .000 .000 000
meaning 000 . 000 000 .000
competence 000 000 . 000 .000
self_determination .000 000 000 . 000
Impact 000 000 000 000 .
N komitmen affective 213 213 213 213 213
meaning 213 213 213 213 213
competence 213 213 213 213 213
self_determination 213 213 213 213 213
impact 213 213 213 213 213
Variables Entered/Removed '
7 Variables | Veriables | | .
. Model Emtered Removed Method J|
1 : Impact, i
: . competenc ;
i * 3 Enter !
; meaning, :
seff_detey
: mination -
L 2 Backward |
(criterion: |
self_deter :g’fbab'm "
{ m F-to-remo
; _ ves>s |
L |00 |
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: komitmen affeclive
[ v i
Model Summanf
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 4343 .188 173 46498
2 .433° 187 176 45424 1.915

a. Predictors: (Constant), impact, competence, meaning,
self_determination

b. Predictors: (Constant), impact, competence, meaning
C. Dependent Variable: komitmen affective
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.444 4 2611 12.076 0002
Residual 44 972 208 2186
Total 55.415 212
2 Regression 10.372 3 3.457 16.042 000"
Residual 45043 209 216
Total 55.415 212
a. Predictors: (Constant), Impact, competence, maaning, self _determination
b. Predictors: (Constant), Impact, competence, meaning
€. Pependent Variable: komitmen affective
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Cosficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta £ Sig. Tolemnce VIF
1 (Constant} 1.674 .365 4.591 000
meaning 139 .085 126 1.632 104 658 1.519
competence 169 101 128 1677 085 672 1.487
self_determination |4 454E-02 o077 047 576 565 585 1679
Impact 218 061 258 3.540 000 733 1.364
2 {Constant) 1.876 364 4.604 000
meaning 151 082 137 1.846 .066 .705 1.418
competence 188 095 .142 1.970 050 750 1.334
Impact 227 058 271 3.896 .000 805 1.242
2. Dependent Variable: komitmen affective
Cosfficient Correlationd
seif_dater
Model Impact competence | meaning mination
1 Cormrelations  Impact 1.000 -.067 -.200 -.299
competence -.067 1.000 =274 -322
meaning -.200 =274 1.000 -.258
seff_determination -.299 -322 -.258 1.000
Covariances Impact 3.740E-03 -4 147E-04 | -1.04E-03 | -1.41E-03
competence -4.15E-04 1.018E-02 | -2.35E-03 | -2.51E-03
meaning -1.04E-03 -2.354E-03 | 7.239E-03 | -1.70E-D3
_ self_determination | -1.41E-03 -2.510E-03 | -1.70E-03 |5.983E-03
2 Correlations  impact 1.000 =181 -.300
competence -.181 1.000 -39
meaning -.300 -39 1.000
Covariances Impact 3.395E-03 | -1.005E-03 | -1.44E-03
competence -1.00E-03 9.100E-03 | -3.06E-03
meaning -1.44E-03 -3.058E-03 |6.734E-03

2. Dependent Variable: komitmen affective
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Collinearity Diagnostic8

Variance Proportions
Condition self_deter

Model _ Dimension | Eigenvalue index (Constant) | meaning | competence | mination Impact
1 1 4.960 1.000 00 .00 .00 .00 00
2 1.852E-02 16.364 .05 02 .03 .00 89
3 1.044E-02 21.798 A3 m 01 .87 0
4 6.789E-03 27.030 16 a7 07 .04 Ry
5 4 094E-03 34.807 65 .00 .89 09 .00
2 1 3.970 1.000 00 .00 .00 00
2 1.852E-02 14.642 .05 02 .03 97
3 6.887E-03 23992 25 85 07 03
4 4.334E-03 30.266 70 03 .90 .00

a. Dependent Variable: komitmen affective
Excluded Variables®
Collinearity Statistics

Partial Minimum

Model _ Beta ln i 8ig. Correlation | Tolerance VIF Tolerance
2 self _determination 047 976 565 .040 585 1.679 595

a. Predictors in the Model: (Constant), Impact, competence, meaning
b. Dependent Variable: komitmen affective

Casewise Diagnosticd
komitmen
Case Number | Std. Residual affective
2 -3.734 200

a. Dependent Variable: komitmen affective
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Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3.2424 4.5082 3.8310 22119 213
Std. Predicted Valus -2.661 3.062 000 1.000 213
Standard Error of
Predicted Value 03325 15878 05901 02383 213
Adjusted Predicted Value 3.2679 4. 5607 38313 22153 213
Residual -1.7337 1.0873 L0000 AB094 213
Std. Rasidual -3.734 2.342 000 863 213
Stud. Residual -3.746 2.400 000 1.004 213
Deleted Residual -1.7439 1.1419 -.0004 47129 213
Stud. Deleted Residual -3.869 2.428 -.002 1.010 213
Mahal. Distance 093 23,805 2.985 3,552 213
Cook's Distance .000 074 006 012 213
Centered Leverage Value 000 12 014 017 213
a. Dependent Variable: komitmen affective
Charts
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: komitmen affective
g
o
-]
L.t
B
-4
»
w

ad

0.00 25 50 .00

Observed Cum Prob
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Scatterplot
Dependent Variable: komitmen affective
3
a

g 2 a - - o 4] .
x T gg a
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Regression Standardized Predicted Value

Regression Continuance Commitment

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
komitmen continuance 28218 .75548 213
meaning 3.9671 46266 213
competence 4,0833 .38598 213
Self_determination 37019 .53506 213
impact 3.4648 60991 213
Correlations
komitmen Seff_dete
_ continuance | meaning | competence | mmination impact
Pearson Correlation  komitmen continuance 1.600 - Q22 -.136 -.007 067
meaning -.022 1.000 474 .500 410
competence -136 A74 1.000 511 339
Seif_determination -.007 .500 511 1.000 A73
impact 067 410 339 473 1.000
Sig. (1-tailed) komitmen continuance ) 377 024 461 .164
meaning 377 - 000 000 .000
compatence 024 000 . 000 .000
Self_determination 461 000 .000 . 000
impact 164 000 000 000 .
N komitmen comtinuance 213 213 213 213 213
meaning 213 213 213 213 213
competence 213 213 213 213 213
Seif_determination 213 213 213 213 213
impact 213 213 213 213 213
Analisis Pengaruh Pemberdayaan
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Variables Entered/Removed

Variables

Model Entered

Variables
Removed

Method

impact,
compsetenc
e,
meaning,
Self_deter
mination

meaning

Self_deter
mination

Enter

Backward
{criterion;
Probabilit
y of
F-to-remo
ve >=
.100).
Backward
{critenion:
Probabilit
y of
F-to-remo
ve »=
100).

a. Al requested variables entered.

b. Dependent Variable: komitmen continuance

Mociel Summany?
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Modgel R R Sguare | R Square | the Estmate atson
1858 .034 015 74960
184P .034 020 74782
,182°¢ .033 024 74640 1.684

Self_determination
b. Predictors: (Constant), impact, competence, Self_determination

Tesis

€. Predictors: (Constant), impact, competence
d. Dependent Variable: komitmen continuance
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ANOVAT
Sum of
Model Squares df Mean Square F __Sig.
1 Regression 4122 4 1.031 1.834 1242
Residual 116.876 208 562
Total 120.998 212
2 Regression 4119 3 1.373 2.455 064°
Residual 116.880 2009 .559
Total 120.998 212
3 Regression 4.006 2 2.003 3.596 .029°
Residual 116.992 210 557
Total 120.998 212
a. Predictors: (Constant), impact, competence, meaning, Self_dstermination
b. Prediciors: (Constant), impact, competence, Self_determination
€. Predictors: (Constant}, impact, competence
d. Dependent Variable: komitmen continuance
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinaarity Statistics
Mode] 8 Std. Errar Beta 1 Sig. Tolerance ViF
1 {Constant) 3870 .588 6.242 .G00
meaning 1.111E-02 137 .0a7 081 935 .658 1.519
competence -.385 163 - 197 -2.366 .019 872 1.487
Self_determination |5 425E-02 125 036 A1 ] 681 595 1679
impact REE 099 114 1434 .163 733 1.364
2 {Constant) 3.684 560 6.578 000
competence -.381 158 -.195 -2.443 015 T27 1.376
Self_determination 15 386E-02 A20 038 448 654 638 1.567
impact 143 096 15 1.484 138 764 1.310
3 (Constant) 3.707 557 6.661 000
competence -.352 41 -.180 -2.491 014 Bas 1.130
impact .159 .089 128 1779 077 B85 1.130

4. Dependent Variable: komitmen continuance
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Coefficient Correlations
Self_dete
Model impact competence | meaning rmination
1 Correiations  impact 1.000 -067 - 200 -.298
competence -.0e7 1.000 -274 =322
meaning -.200 -274 1.000 -.258
Self_determination -.299 -322 -258 1.000
Covariances impact 9.719E-03 | -1.078E-03 | -2.70E-03 | -3.67E-03
competence -1.08E-03 2.6846E-02 | -6.12E-03 | -6.52E-03
meaning -270E03 | -6.118E-03 |1.881E-02 | -442E-03
Self_determination | -3.67E-03 6.523E-03 | -4 42E-03 }1.555E-02
2 Comelations  impact 1.000 -129 -.370
competence -12¢ 1.000 ~422
Self_determination -.370 -422 1.000
Covariances  impact 9.287E-03 | -1.946E-03 -4,29E-03
competence -1.95E-03 2.436E-02 -7.92E-03
Self_determination | -429E-03 | -7.923E-03 1.444E-02
3 Correlations  impact 1.000 -.339
competence -.339 1.000
Covariances impact 7.984E-03 | 4282603
competence -4 28E-03 1.994E-02
a. Dependant Vanable: komitmen continuance
Collinearity Diagnosticd
Vanance Proportions
Condition Self_dete
Model Dimension | Eigenvalue Index {Constant} | meaning | competence | rmination impact
1 1 4.960 1.000 .00 .00 .00 .00 .0g
2 1.852E-02 16.364 .05 .02 03 .00 .89
3 1.044E-02 21.798 A3 01 .01 .87 10
4 6 7B9E-03 27.030 .18 97 07 04 .01
5 4.094E-03 34.807 65 .00 .88 09 00
2 1 3968 1.000 .00 .00 o0 00
2 1.795E-02 14.869 08 04 00 .90
3 1.039E-02 19.537 18 02 .89 A0
4 4.098E-03 31.117 75 94 A1 00
3 1 2978 1.000 .00 .00 .00
2 1.788E-02 12906 .09 .06 99
3 4.384E-03 26.063 91 94 .01

a. Dependent Variable: komitmen continuance
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Excluded Variables
Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation | Tolerance ViF Tolarance
2 meaning .0g7 .081 35 .006 658 1.519 .585
3 meaning 0160 194 846 .013 705 1.41B 705
Seif_determination 038P 448 6554 031 638 1.567 638

a. Predictors in the Model: (Constant), impact, competence, Self_determination

b. Predictors in the Model: {Constant), impact, competence

€. Dependent Variable: komitmen continuance

Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Vaiue 2.4422 3.2877 2.8216 13747 213
Std. Predicted Value -2 760 3.391 .000 1.000 213
Standard Error of
Predicied Value 05281 .18238 08306 03085 213
Adjusted Predicted Value 2.4421 3.2848 2.8226 13873 213
Residual -2.0950 1.7408 0000 74287 213
Std. Residual -2.807 2.332 .000 885 213
Stud. Residual -2 868 2.356 -.001 1.004 213
Deleted Residual -2.1838 1.7766 - 0010 75819 213
Stud. Deleted Residual -2.916 2382 -.001 1.008 213
Mahal. Distance 068 11.663 1.991 2.402 213
Cool's Distance .000 116 .006 014 213
Centered Leverage Value 000 055 009 011 213

a. Dependent Variable: komitmen continuance

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: komitmen continuance
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Scatterplot
Dependent Variable: komitmen continuance
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Regression Standardized Predicted Value

Regression Normative Commitment

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
komitmen normative 3.4265 56135 213
meaning 3.9671 46266 213
competence 40833 .38588 213
seif-determination 3.7019 .53506 213
impact 34648 60991 213
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Correlations
komitmen self-deter
nomative { meaning | competence | mination impact

[Pearson Correlation komitmen normativel  1.000 246 185 239 379
meaning .246 1.000 A74 .500 410

competence 185 A74 1.000 511 339

self-determination 239 500 511 1.000 A73

impact 379 410 339 A73 1.000

Sig. (1-tailed) komitmen normattve . 000 003 000 .000
meaning 000 . .000 000 000

compeatence 003 000 R 000 000

self-determination .000 .000 .000 . .D00

impact .000 .000 .000 000 .

N komitmen normative 213 213 213 213 213
meaning 213 213 213 213 213

competence 213 213 213 213 213

self-determination 213 213 213 213 23

impact 213 213 213 213 213

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
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Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

impact,
competenc
e,
meaning,
self-deteg
mination

competenc
(-]

self-deter
mination

meaning

Enter

Backward
(criterion:
Probabilit
y of
F-to-remo
ve »=
.100).
Backward
{criterion;
Probabilit
y of
F-to-remo
ve >=
.100).
Backward
(criterion:
Probabilit
yof
F-to-remo
v »=
100}

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: kemitmen normative

Model Summanf
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 .3938 155 139 .52100
2 .393% 155 143 51981
3 .392¢ 154 146 .51889
4 3799 144 140 52064 1.738

a. Predictors: (Constant), impact, competence, meaning,
self-determination

b. Predictors: (Constant), impact, meaning, self-determination

GC. Predictors; (Constant), impact, meaning

d. Predictors: (Constant), impact

€. Dapendent Variable: komitmen normative
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 10.344 4 2.586 9527 .0002
Residual 56.460 208 271
Total 68.804 212
2 Regression 10.331 3 3.444 12.745 .00qP
Residual 56.472 209 270
Total 66.804 212
3 Regression 10.262 2 5131 19.057 .000¢<
Residual 56.542 210 2689
Total 66.804 212
4 Regression 9608 1 9608 35.445 .000¢
Residual 57.196 2114 271
Total 66.804 212
a. Predictors: (Constant), impact, competence, meaning, seif-determination
b. Predictors: (Constant), impact, meaning, seli-determination
C. Predictors: (Constant), impact, meaning
d. Predictors: (Constant), impact
€. Dependent Vanable: komitmen nomative
Coefficients'
Unstandardized Standardized
Coafficients Coefficients |_Collinearity Statistics
Model B Std. Emror Beta 1 S&g Tolerance VIF
i {Constant) 1.743 409 4 266 000
meaning .108 095 .08g 1.138 257 658 1.519
competence 2. 405E-02 113 M7 213 .B32 672 1.487
seff-determination |3.548E-02 087 034 409 843 595 1.879
impact 295 069 321 4312 000D 733 1.364
2 {Constant) 1.794 331 5.424 .000
meaning 114 091 094 1.246 214 712 1.405
seli-determination |4.141E-02 082 039 506 614 .664 1.506
impact 296 068 322 4,348 000 736 1.358
3 (Canstant) 1.837 319 5756 000
meaaning 132 084 .108 1.559 21 .832 1,202
impact .308 064 335 4.811 .000 832 1.202
4 {Constant) 2217 206 10.750 000
impact 349 059 379 5.954 000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: komitmen normative
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Coefficient Correlationg

self-deter
Model impact competence [ meaning mination
1 Comelations  impact 1.000 - 067 - 200 -.299
competence -.067 1.000 -274 -.322
meaning -200 - 274 1.000 -.2568
self-determination -.299 -322 -258 1.000
Covariances impact 4 6956-03 | -5.207E-D4 | -1.30E-03 | -1.77E-03
competence -5.21E-04 1.278E-02 | -2.96E-03 | -3.15E-03
meaning -1.30E-03 | -2.955E-03 |9.088E-03 | -2.13E-03
self-determinaton | -1.77603 | -3151E-03 | -2.13E-03 | 7.511E-03
2 Correlations  impact 1.000 -227 -.339
meaning =227 1.000 -.381
setf-determination -.339 -.361 1.000
Covariances impact 4 652E-03 -1.42E-03 | -1.89E-03
: meaning -1.42E-03 8 366E-03 | -2.85E-03
seff-determination | -1 89E-03 -2 85E-03 |6.704E-03
3 Correlgtions  impact 1.000 - 410
meaaning -410 1.000
Covariances impact 4102603 -2.22E-03
meaning -2.22E-03 7.129E-03
4 Comelations  impact 1.000
Covariances impact 3.437E-03
&. Dependent Variable: komitmen nomative
Collinearity Diagnosticd
Variance Proportions
Condition salf-datar
Model Dixmension | Figenvalue Index {Constant} | meaning | compeience | mination impact
1 1 4.960 1.000 00 .00 .00 .00 .00
2 1.852E-02 16.364 .05 02 .03 .00 .89
3 1.044E-02 21798 13 .01 .01 .87 10
4 6.789E-03 27.030 .16 97 .07 .04 01
5 4.084E-03 34.807 65 .00 .89 ag .00
2 1 3.966 1.000 00 .00 .00 .00
2 1.704E-02 15.258 12 .05 .01 .83
3 1.030E-02 19.625 26 .03 .92 .06
4 6.465E-03 24768 62 92 .08 .00
3 1 2976 1.000 .00 .00 .00
2 1.688E-02 13.278 .16 o8 .98
3 6.618E-03 21.208 84 .92 .02
4 1 1.985 1.000 M .01
2 1.507E-02 11.476 .99 .99

a. Dependent Variable: komitmen nomative
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Excluded Variables <

Collinearity Statistics
Partial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance
2 competence 0172 213 832 .015 872 1487 595
3 competance 027° 364 716 025 750 1334 705
selfdetermination 03gb 506 614 035 664 1.506 664
4 competence .064% 942 348 .065 885 1130 B85
self-determination 076 1.058 291 073 F7T 1288 F77
mearning .108¢ 1.559 121 A07 832 1.202 832
a. Predictors in the Model: (Constant), impact, meaning, self-detarmination
b. Predictors in the Model; (Constant), impact, meaning
€. Predictors in the Model: {Constant), impact
d. Dependent Variable: komitmen nomative
Casewise Diagnostics
Komitmen
| Case Number | Std. Residual | nomnative
9 -3.135 233
10 -3.13%5 2.33
a. Dependent Variable: komitmen normative
Reslduals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 28280 3.9624 34265 - 21289 - 213
Std. Predicted Value -2.812 2.517 000 1.000 213
Standard Error of
Predicted Value 03573 .10668 04812 01518 213
Adjusted Predicted Value 28717 4.0209 3.4274 21347 213
Residual -1.6324 1.3039 000G 51941 213
Std. Residual -3.135 2504 .000 998 213
Stud. Residual -3.191 2512 -.001 1.004 213
Deleted Residual -1.6909 1.3114 - 0009 52582 213
Stud. Deleted Residual -3.263 2.544 -.001 1.009 213
Mahal. Distance 003 7.905 995 1 487 213
Cook’s Distanca 000 .182 006 019 213
Centered Leverage Value 000 037 005 007 213
a. Dependent Variable: komitmen normative
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residt

Dependent Variable: komitmen normative

Expected Cum Prob

Cbserved Cum Prob
Scatterplot
Dependent Variable: komitmen normative
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LAMPIRAN 4
KUESIONER PENELITIAN
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KUESIONER PENELITIAN

Hal: Permohenan kesediaan mengisi kuesioner

Kepada Yth.
Bapak/Ibu responden
D1 tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir sebagai mahasiswa Program Pasca Sarjana
Program Studi [lmu Manajemen Universitas Airlangga Surabaya, kami akan melakukan
penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh pemberdayaan psikologikal
terhadap komitmen organisasional karyawan PT. Semen Gresik (persero) Tbk.

Schubungan dengan hal tcrsebut, kami mohon partisipast Bapak/Ibu untuk
membenkan informasi yang kami periukan dengan cara mengisi kuesioner ini. Kami
menyadari bahwa Bapak/Ibu memiliki waktu. terbatas. Namun pada kesempatan i, kami
mohon Bapak/lbu menyediakan waktu untuk mengtsi kuesioner tersebut. Data yang kami
perlukan adalah perscpsi Bapak/lbu yang akan kami jaga kerahasiaannya, dan semata-mata
hanya untuk kepentingan akademik.

Besar harapan kami untuk dapat segera menerima kembali kuestoner ini, setelah
kuesioner kami sebarkan. Atas kesediaan Bapak/Tbu dalam mengisi kuesioner ini kami

ucapkan terima kasth.

Hormat Kami

Peneliti,

Jalilah, S.si

—————
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KUESIONEP. PENELITIAN

Pemberdavaan Psikologikal dan Komitmen Organisasional

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner penelitian ini. Pendapat bapak/ibu
akan sangat bermanfaat bagi peneliti dan akademisi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
dan bagi praktisi bisnis dalam pengambilan keputusan serta kebijakan organisasi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan psikologikal terhadap komitmen
organisasional. Jawaban Bapak/lbu dijamin kerahasiannya dan tidak akan mempengaruh
pentlaian kinerja Bapak/Ibu.

I. IDENTITAS RESPONDEN

Berilah tanda silang (X) pada kotak yang sesuat di bawah ini;

. Umur fveever.....Tahun

2. Jenis kelamin : [ Laki-laki [ Perempuan

3. Status perkawinan : (] Menikah [ J Belum [ Janda/Duda

4. Masa kerja : L1 14 Tahun {1 5-8 Tahun "] Lainya, sebutkan ...

5. Tingkat pendidikan : L SLTA [ D3/SajanaMuda [ s1
) L1 Lainnya, sebutkan.........................

6. Jabatan

7. Nama Departemen/ Unit Kerja ... e e e e

Analisis Pengaruh Pemberdayaan
Psikologikal Terhadap Komitmen
Organisasional Karyawan Pt. Semen Gresik (Persero) Tbk. )
Tesis JALILAH



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

II. KUESIONER KOMITMEN ORGANISASIONAL

Semua pcrnyataan di bawah ini menanyakan tentang persepsi Bapak/Ibu mengenai

Departemen tempat Bapak/Tbu bekerja. Kami mohon kescdiaan Bapak/Tbu memberikan tanda

(V) pada salah satu nomor pada kolom di samping daftar pernyataan benikut ini:

Semua skala jawaban kuesioner di bawah ini menunjukkan:

= sangat tidak setuju

2= tidak setuju
3= ragu-ragu/netral
4= setuju

5= sangat setuju

Kuesioner komitmen erganisasional 18 — batir

No. Pernyataan tentang komitmen organisasional Tanggapan persetujuan
item 1 {213 (4[5
1. Sangatlah sulit bagi saya untuk meninggaikan departemen |
sekarang ini, meskipun saya menginginkannya.
2. Saya merasa berkewajiban untuk setia dengan atasan saya
sekarang. '
3. Saya akan sangat bahagia menghabiskan karir saya dalam
departemen ini.
4. Salah satu konsekuensi negatif apabila meninggalkan departemen
ini adalah langkanya pekerjaan yang tersedia
5. Sekalipun di luar mendapatkan penawaran yang menguntungkan RN
bagi saya. Saya merasa tidak tepat untuk meninggalkan
departemen ini sekarang
6. |Saya benar-benar merasakan seolah-olah masalah departemen h
tempat saya bekerja adalah masalah saya sendiri.
7. Sekarang ini, suka ataupun tidak suka, saya tetap bekerja dalam B
departemen saya.
8. Saya merasakan suatu rasa “memiliki” vang kuat terhadap

departemen ini.
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No. Pcrnyataan tentang komitmen organisasional - h:l“"singgnpan persetujuan

item 1 2 3 4 5

9. | Saya merasa memiliki sedikit pilihan untuk dipertimbangkan,
apabila meninggalkan departemen ini

10. | Saya merasa “terikat secara emosional” dengan departemen ini.

11. | Saya akan merasa bersaiah jika say.';_lfr—léhinggalkan depaﬁemen

saya sekarang.

12, Saya merasa menjadi sebuah “bagian keluarga “df::lepartemcn ni.

13. Sepatutnyalah, saya loyal pada departemen saya.

14. | Jika saya belum banyak mengorbankan dini dalam departemen ini,
saya akan mempertimbangkan bekerja di tempat lain.

15. | Saya tidak meninggatkan departemen ini sekarang, karena saya
mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi pada orang-orang d:
dalamnya.

16. | Departemen ini mempunyai arti tersendiri bagi saya

17. | Terlalu banyak kehidupan saya yang akan terganggu apabila saya
memutuskan untuk meninggalkan departemen saya sekarang ini.

18. | Saya banyak berhutang budi pada departemen tempat saya
bekerja.
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KUESIONER PEMBERDAYAAN PSIKOLOGIKAL

Kami mohon pendapat Bapak/Ilbu mengenai pekerjaan yang sedang dilakukan

sekarang, dengan memberikan tanda (V) pada salah satu nomor pada kolom di samping daftar

pernyataan benikut:

Semua skala jawaban kuesioner di bawah i menunjukkan:

1

= sangat tidak setuju

2 =tidak setuju

3 = ragu-ragu/netral

4 =getuju

5= sangat setuju

Kuesioner pemberdayaan psikologikal 16 — butir

No. Pernyataan‘fentang pemberdayaan psikologial Tanggapan persetujuan |
item 1 273475
1. Saya peft:aya pada kemampuan yang saya miliki untuk
melakukan tugas saya
2. Pekenjaan yang Saya lakukan adalah penting untuk saya
3 Saya mempunyai otonomi yang berarii untuk menentukan
bagaimana saya melakukan pekerjaan saya
4. Dampak pekerjaan yang telah saya lakukan akan berpengaruh
luas terhadap apa yang terjadi di dalam departemen saya.
5. Secara pribadi, aktivitas tugas bermakna untuk saya
6. Saya inempunyai kendali yang kuat untuk mengendalikan apa
yang terjadi di departemen saya.
7. Saya dapat memutuskan sendiri bagaimana melaksanakan
pekerjaan saya.
B Saya benar-benar peduli tentang apa yang saya lakukan dengan
tugas saya.
9. Pekerjaan s_aya berada dalam lingkup, sesuai dengan
kemampuan yang saya milik.
Analisis Pengaruh Pemberdayaan
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No. Pernyataan tentang pemberdayaan psikologial Tangg_a;pan'ji_g_f;é_tujuap_
item 1 2 13 |4 |5
10. Saya mempunyai pciuéing besar untuk bekerja secara mandiri g
tentang bagaimana melakukan tugas saya.
11. | Saya menguasai ketrampilan yang dipc-rl'l'i_k_z_m dalam tugas saya
12. | Pendapat saya diperhitungkan dalam pengambilan keputusan
pada departemen saya.
13. | Pekerjaan yang saya lakukan bermakna untuk saya i
14, Saya mempunyai pengaruh yang berarti terhadap apa yang
terjadi di departemen saya.
15. | Saya yakin terhadap kemampuan saya untuk melakukan aktivitas
tugas saya.
16. | Saya mempunyai peluang menggunakan inisiatif saya untuk _:
mengerjakan pekerjaan saya.

0o - Selamat Mengerjakan - 0o
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